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lhamdulillah, penulisan buku daras yang berjudul 

“Kapita Selekta pembelajaran bahasa arab” dapat selesai 

sesuai dengan waktu yang diharapkan. Buku ini 

pada dasarnya merupakan bahan ajar bagi mahasiswa 

Jurusan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah di lingkungan IAIN 

Raden Fatah dan IAIN/ STAIN, serta Perguruan Tinggi 

Agama Islam lainnya di Indonesia, dan semoga dapat 

dimanfaatkan oleh semua mahasiswa, dosen dan peminat 

pembelajaran bahasa Arab pada umumnya. 

Materi buku ini disusun berdasarkan Silabus Mata 

Kuliah Kapita Selekta pembelajaran bahasa arab Kurikulum 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN 

Raden Fatah Palembang tahun 2013. Penyusunan buku ini 

dilatarbelakangi oleh langkanya bahan bacaan mengenai 

Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab, khususnya yang 

ditulis dalam bahasa Indonesia. Sementara sebagian besar 

mahasiswa membutuhkan buku-buku bacaan yang mudah 

dipahami, mudah didapat dan harganya terjangkau. Mudah-

mudahan kehadiran buku ini dapat mengurangi problem 

mahasiswa berkenaan dengan kelangkaan buku tersebut 

dan menjadi salah satu buku rujukan penting bagi mereka. 
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Harapan kami semoga kritik dan saran yang konstruktif 

datang dari rekan-rekan mahasiswa, dosen dan pembaca 

pada umumnya, sehingga kualitas buku ini dapat 

ditingkatkan, semoga!. 

 

Palembang, September 2021 

Penulis, 
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elajar bahasa asing berbeda dengan belajar bahasa 

ibu, oleh karena itu prinsip dasar pembelajarannya 

pun sangat mungkin berbeda, baik dalam hal 

metode, materi, maupun proses pembelajarannya. Bahasa 

adalah sistem, yaitu terdiri dari beberapa unsur dan aspek 

yang mempunyai obyek kajian yang berbeda tetapi masih 

saling terkait, oleh karena itu pembelajaran bahasa harus 

menyangkut berbagai aspek atau bidang kajian, tetapi harus 

selalu dikaitkan satu dengan yang lainnya.1 

Bahasa bukan kemampuan bawaan, seperti menyusu, 

membuang kotoran atau seks, tetapi merupakan prestasi 

dari kegiatan yang sungguh-sungguh, dan memerlukan 

proses pembelajaran yang kondusif serta memerlukan 

fasilitas dan lingkungan yang mendukung. Belajar bahasa 

pada dasarnya proses tranformasi dan transmisi 

ketrampilan atau kemampuan tertentu. Adapun aspek 
 

1 Kamal Ibrahim Badry dan Mamduh Nuruddin, ‚Usus Ta`lim al-Lughah al- 

Ajnabiyah‛, dalam, Mudzakarat al-Daurat al-Tarbawiyah, (Jami`ah al-Imam Muhammad 

Ibn Su`ud al-Islamiyah, 1406 H) hal. 2 
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keterampilan bahasa pada umumnya dibagi dalam empat 

kategori, yaitu keterampilan mendengarkan/ menyimak, 

bercakap, membaca dan menulis. Setiap anak pada dasarnya 

mempunyai kemampuan untuk menguasai setiap bahasa. 

Namun demikian belajar bahasa ibu relatif lebih berhasil, 

sementara belajar bahasa asing cenderung lebih sulit. Hal 

tersebut, setidaknya disebabkan oleh dua faktor prnting, 

yaitu; pertama perbedaan tujuan, kedua, perbedaan 

kemampuan dasar yang dimiliki, ketiga, lingkungan 

pembelajaran, dan keempat faslititas yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

a. Tujuan Pembelajaran 

Belajar bahasa ibu merupakan tujuan yang hidup, 

yaitu sebagai alat komunikasi untuk mencapai sesuatu 

yang diinginkan dalam kehidupan sehari-hari, oleh 

karena itu, motivasi untuk mempelajarinya sangat 

tinggi. Sementara itu belajar bahasa asing, seperti bahasa 

Arab pada umumnya mempunyai tujuan sebagai alat 

keterampilan atau keahlian tertentu sebagai ilmu 

pengetahuan (kebudayaan). Bahasa asing tidak dijadikan 

sebagai bahasa hidup sehari-hari, sehingga motivasi 

belajar bahasa Arab lebih rendah ketimbang bahasa ibu. 

Padahal besar-kecilnya motivasi belajar bahasa 

mempengaruhi hasil yang akan dicapai. 
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b. Kemampuan Dasar yang Dimiliki 

Ketika anak kecil belajar bahasa ibu, otaknya masih 

bersih dan belum mendapat pengaruh bahasa-bahasa 

lain, sehingga cenderung lebih mudah berhasil dalam 

menangkap setiap simbol bahasa ibu yang muncul, yang 

ditangkap oleh panca indra, sehingga cenderung dapat 

berhasil dengan cepat. Sementara ketika mempelajari 

bahasa Arab, ia terlebih dahulu menguasai bahasa 

ibunya, baik dalam aspek lisan, tulisan, maupun bahasa 

berfikirnya. Oleh karena itu mempelajari bahasa Arab 

tentu lebih sulit dan berat, karena ia harus 

menyesuaikan sistem bahasa ibu ke dalam sistem bahasa 

Arab, baik sistem bunyi, struktur kata, struktur kalimat 

maupun sistem bahasa berfikirnya. 

c. Lingkungan Pembelajaran 

Lingkungan pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

melingkupi proses pembelajaran, yakni meliputi unsur 

kondisi lingkungan alam, lingkungan manusia dan 

sosial. Semua aktivitas manusia selalu terkait dengan 

lingkungan yang melingkarinya. Manusia dan 

lingkungannya akan selalu terjadi hubungan 

interkoneksi. Kualitas lingkungan berpengaruh terhadap 

kualitas aktivitas kehidupan yang terjadi, dan sebaliknya 

aktivitas kehidupan manusia berpengaruh terhadap 

kualitas lingkungannya. 
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Dengan menggunakan   pola   pikir   di   atas,   maka 

lingkungan pembelajaran merupakan faktor yang sangat 

penting yang berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung. Positif atau negatif 

pengaruh lingkungan terhadap proses pembelajaran 

sangat tergantung pada faktor manusia-manusia yang 

terlibat di dalam interaksi pembelajaran itu. Bila 

manusia-manusia yang terlibat di dalam proses 

pembelajaran dapat mengkonstruk lingkungan yang 

kondusif untuk pembelajaran, maka tidak diragukan lagi 

lingkungan yang ada akan berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Sebaliknya, apabila 

manusia-manusia yang terlibat dalam proses 

pembelajaran tidak dapat mengelola lingkungan secara 

kondusif, maka lingkungan yang ada justru menjadi 

faktor penghambat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa apa saja sangat membutuhkan 

lingkungan yang kondusif. Mengapa, karena bahasa 

merupakan materi yang hidup dan merupakan bagian 

penting dari lingkungan sosial. Bila bahasa yang 

digunakan dalam lingkungan sesuai dengan materi 

pembelajaran bahasa yang dipelajari, maka otomatis 

lingkungan terserbut akan menjadi sumber belajar dan 

kondusif untuk pencapaian tujuan proses pembelajaran. 

Namun apabila bahasa yang digunakan dalam 

lingkungan sosial berbeda dengan materi pembelajaran 
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bahasa   yang    dipelajari,    maka    dengan    sendirinya 

lingkungan tersebut kurang kondusif terhadap proses 

pembelajaran bahasa yang berlangsung, misalnya di 

kelas peserta didik digodok untuk belajar bahasa Arab, 

tetapi ketika di luar jam belajar bahasa Arab mereka 

berada dalam lingkungan yang menggunakan bahasa 

ibu, maka jelas sekali bahwa antara lingkungan dan 

proses pembelajaran yang dikehendaki tidak berjalan 

secara sinergis. 

Arti penting lingkungan dalam mempengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran telah disadari oleh 

para tokoh pendidikan Islam dan di Indonesia 

khususnya. Munculnya lembaga pendidikan berasrama, 

seperti pondok pesantren merupakan salah satu bentuk 

aplikasi konsep interkoneksi lingkungan dengan proses 

pembelajaran. Banyak keberhasilan pembelajaran bahasa 

asing, terutama bahasa Arab di Indonesia ini lahir dari 

konsep pendidikan berasrama ini. Dengan konsep 

pendidikan berasrama, lingkungan bahasa lebih mudah 

terwujud dan pelaksanaannya mudah dikontrol. 

d. Fasilitas Pembelajaran 

Fasilitas yang digunakan dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu unsur penting yang 

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, 

khususnya laboratorium bahasa dengan segala 

sarananya. Laboratorium bahasa adalah satu bentuk 
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aplikasi teknologi dalam bidang pembelajaran bahasa 

asing. Laboratorium bahasa merupakan salah satu 

bentuk nativisasi proses pembelajaran bahasa. Artinya 

fasilitas yang ada di dalam laboratorium dapat 

membawa peserta didik dalam belajar bahasa asing, 

termasuk bahasa Arab kepada realitas bahasa Arab yang 

sebenarnya, sebagaimana orang Arab 

memfungsikannya. 

Namun demikian, laboratorium bahasa berbeda 

dengan lingkungan bahasa seperti komplek berasrama 

tersebut di atas. Dalam lingkungan berasrama semua 

komunitas (peserta didik) terlibat secara aktif dan 

intensitas interaksi antar anggota komunitas cukup 

tinggi. Selain itu interaksi dapat terjadi kapan saja dan 

mencakup obyek yang cukup komplek tanpa harus 

menggunakan teknologi atau tenaga ahli. Sementara 

Laboratorium bahasa merupakan lingkungan 

pembelajaran yang sarat dengan aplikasi teknologi, 

sehingga untuk dapat memanfaatkannya diperlukan 

tenaga terampil yang terlatih. 

Kenyataannya, pembelajaran bahasa Arab sebagai 

bahasa asing di Indonesia tidak semua, bahkan 

menempati posisi sebagai mayoritas tidak memiliki 

laboratoriuam bahasa dan sebagian kecil saja yang 

mempunyai asrama sebagai lingkungan kegiatan bahasa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
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pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing di 

Indonesia masih dihadapkan pada problematika yang 

berat. Munculnya problem dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab sebagai bahasa asing sebagaimana tersebut 

di atas, juga disebabkan kurangnya pemahaman yang 

baik akan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa asing. 

Oleh karena itu, seorang guru yang mengajarkan bahasa 

asing seperti bahasa Arab, perlu memahami lima prinsip 

dasar dalam pembelajaran bahasa asing, yaitu pertama, 

prinsip prioritas penyajian, kedua, prinsip koreksitas dan 

umpan balik, ketiga, prinsip bertahap, keempat prinsip 

penghayatan, dan kelima prinsip korelasi isi.2 

 

 .Prioritas Prinsip    1 )ديمقلتا اتيولوا(

Prinsip prioritas adalah ketika seorang guru hendak 

menyampaikan materi pembelajaran, ia harus berfikir 

tentang materi yang harus disampaikan terlebih dahulu dan 

yang kemudian, karena hal ini akan mempengarungi 

kelancaran proses pembelajaran berikutnya. Dalam 

pembelajaran bahasa Arab ada prinsip-prinsip prioritas 

dalam penyampaian materi pembelajaran,  yaitu: 

a) Mendengar dan bercakap sebelum menulis عامإلستا) قبل 
 

 (كالكتابة الكالـ
 
 

 
 

2Kamal, Usus…, hal. 4 

Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 7 



 (kata sebelum dahulu Kalimat b )الكلمات قبل اجلمل(

c) Kata-kata terdekat dengan kehidupan sehari-hari, 

sebelum kata-kata yang jauh dan asing dari keseharian. 

 الكلمات) اليومية قبل اتملكا (ةيبيالغر

d) Mengajarkan bahasa sebagaimana penutur bahasa 

aslinya. ) لناطقةاك ةغللا  عليمت  ) 

Prinsip mendengar dan bercakap lebih dulu daripada 

menulis, berangkat dari asumsi bahwa pembelajaran bahasa 

yang baik adalah pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

perkembangan bahasa yang alami pada manusia, yaitu 

setiap anak akan mengawali perkembangan bahasanya dari 

mendengar dan memperhatikan lalu kemudian menirukan.3 

Jadi anak akan banyak mendengar dan menirukan tanpa 

menanyakan apa maksudnya dan juga tanpa menghiraukan 

salah atau benar. Hal itu bukan berarti seorang guru bahasa 

akan merasa cukup dengan mengajarkan dua aspek tersebut 

tanpa mengajarkan aspek yang lain. Tetapi hal itu 

menunjukkan bahwa kemampuan mendengar/menyimak 

harus lebih dulu dibina baru kemudian kemampuan 

menirukan ucapan, lalu aspek lainnya seperti membaca dan 

menulis. Untuk itu dalam pembelajaran kedua aspek ini yang 

menjadi penekanan adalah melatih pendengaran/telinga dan 
 

 

 
 

3 `Abd Qadir, Thuruq…, hal. 5 
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lisan/lidah secara baik dan benar dengan latihan mendengar 

dan menirukan apa yang didengarnya. 

Dalam melatih pendengaran dan penuturan juga 

diperlukan teknik yang khusus. Ada beberapa teknik 

melatih pendengaran/telinga, yaitu:4 

 seorang guru bahasa Arab hendaknya mengucapkan 

kata-kata yang beragam, baik huruf-perhuruf maupun 

dalam bentuk kata, sementara peserta didik 

menirukannya di dalam hati secara kolektif, 

 selanjutnya memberikan materi tentang bunyi huruf 

yang hampir sama sifatnya, misalnya س ,ز – ذ ,ق – ح – 

 ,dan seterusnya ع - ء ,ش

 kemudian materi diteruskan dengan tata bunyi yang 

tidak terdapat di dalam bahasa ibu, seperti ص ,ث ,خ ,ذ, 

 .dan seterusnya ,ض

Adapun dalam pembelajaran pengucapan dan peniruan 

dapat menempuh langkah-langkah berikut: 

 Peserta didik dilatih untuk melafalkan huruf-huruf 

tunggal yang paling mudah dan tidak asing, kemudian 

dilatih dengan huruf-huruf dengan tanda panjang dan 

kemudian dilatih dengan lebih cepat dan seterusnya 

dilatih dengan melafalkan kata-kata dan kalimat dengan 

cepat, seperti; اب ,ب وب ,  ,dan seterusnya ىب ,

 
4 

Ahmad Syalaby, Ta`lim al-Lughah al-`Arabiyah Lighairi al-`Arab, (Kairo: 

Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, 1983), hal. 36 
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 Mendorong peserta didik ketika proses pembelajaran 

menyimak dan melafalkan huruf atau kata-kata untuk 

menirukannya, sehingga ia betul-betul yakin akan dapat 

melafalkan sebagaimana guru melafalkannya, baik 

intonasinya, cara berhenti maupun panjang pendeknya. 

Dalam mengajarkan struktur bahasa, hendaknya 

mendahulukan mengajarkan struktur kalimat/ Nahw, baru 

kemudian masalah struktur kata/Sharf. Dalam mengajarkan 

kalimat/jumlah, hendaknya seorang guru memberikan 

hafalan teks/bacaan yang mengandung kalimat sederhana 

dan susunannya benar. Di sini diperlukan kesabaran 

seorang pendidik, karena pada umumnya peserta didik 

relatif lambat menguasainya sebab mereka masih terbiasa 

dengan pola kalimat bahasa ibunya dan hal itu 

mempengaruhi cara memahami bahasa yang dipelajari.5 

Oleh karena itu hendaknya seorang guru bahasa Arab dapat 

memilih kalimat yang isinya mudah dimengerti oleh 

peserta didik dan mengandung kalimat inti saja, bukan 

kalimat yang panjang. Jika kalimatnya panjang hendaknya 

dipenggal-penggal. Contoh: 

 تيإشرت سيارة صغًنة بيضاء مستعملة يف مصنوعة فابيال
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5 
Jassem Ali Jassem, Thuruq Ta`lim al-Lughah al`Arabiyah li al-Ajanib, (Kuala Lumpur: 

A.S Noordin, 1996), hal. 80 
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Kemudian dipenggal-penggal menjadi: 

 
 

 صغًنة

 تُ  

 ت   ةنرايس

 ةنرايس

 يترشإ

 يترشإ

 ءاضيب ةنًُ غص ةنرايس تُ   يترشإ
... 

Namun begitu, yang terpenting dalam mengajarkan 

kalimat sempurna /jumlah, hendaknya dimulai dengan 

kalimat yang kata-katanya tidak asing bagi peserta didik, 

misalnya tentang benda-benda yang ada di kelas, dan 

benda-benda yang ada di rumah pada umumnya. Bila 

semua materi tersebut telah dikuasai, baru diajarkan kata- 

perkata dari kalimat-kalimat yang telah diajarkan 

sebelumnya. Jika hal tersebut telah berjalan dengan baik, 

tugas selanjutnya adalah melatih peserta didik untuk 

menggunakan kata-kata dan kalimat tersebut dengan gaya 

seperti orang Arab yang sebenarnya, sehingga jika 

berhadapan dengan obyek yang sesungguhnya, para peserta 

didik betul-betul mampu menggunakan fungsi bahasa yang 

sebenarnya. 

 

2. Prinsip Koreksitas dan Akurasi (الدقة) 

Prinsip ini diterapkan ketika sedang mengajarkan 

materi  تاوصاأل  (fonetik),  بيكاترال  (sintaksis)  dan  دلعاينا .  Maksud 

dari prinsip ini adalah seorang guru bahasa Arab 



hendaknya jangan hanya bisa menyalahkan pada peserta 
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didik, tetapi ia juga harus dapat melakukan pembetulan dan 

membiasakan pada peserta didik untuk kritis pada hal-hal 

berikut: 

a) Korektisitas dalam pembelajaran fonetik ( األصوات ) 

Pembelajaran aspek ketrampilan ini melalui latihan 

pendengaran dan ucapan. Jika peserta didik masih sering 

mengucapkan atau melafalkan bunyi bahasa ibu, maka guru 

harus menekankan latihan melafalkan dan menyimak bunyi 

huruf Arab yang sebenarnya secara terus menerus dan focus 

pada kesalahan peserta didik. Jika kesalahan terjadi pada 

aspek intonasi dan gaya, maka perhatian selanjutnya 

diarahkan pada aspek intonasi dan gaya saja. Hal ini 

dimaksudkan agar peserta didik dapat menyimak dan 

melafalkan bahasa Arab sesuai dengan orang Arab 

melafalkannya. 

b) Korektisitas dalam pembelajaran sintaksis ( بيكالرتا ) 

Perlu dikemukakan di sini bahwa struktur kalimat 

dalam bahasa satu dengan yang lainnya pada umumnya 

terdapat banyak perbedaan. Oleh karena itu seorang guru 

bahasa Arab harus memperbanyak latihan memahami dan 

membiasakan dengan struktur kalimat bahasa Arab yang 

dianggap asing menjadi tidak asing lagi dan menjadi 

terbiasa menggunakannya. Teknik yang dipakai, bisa 

menggunakan   pattern   drill   ( طلمناأا باتيدرت   ).   Korektisitas 

ditekankan pada pengaruh struktur bahasa ibu terhadap 
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bahasa Arab. Misalnya dalam bahasa Indonesia kalimat 

akan selalu diawali dengan kata benda (subyek), tetapi 

dalam bahasa Arab kalimat bisa diawali dengan kata kerja 

 Penekanan  selanjutnya  ada  pada  perbedaan  tersebut  .(فعل)

sehingga peserta didik betul-betul terbiasa dengan bahasa 

yang dipelajarinya. 

c) Korektisitas dalam pembelajaran artikulasi/ the meaning 

 )ينالعدا.(

Dalam bahasa Indonesia, pada umumnya setiap kata 

dasar mempunyai satu makna ketika sudah dimasukkan 

dalam satu kalimat. Bahasa Arab berbeda, hampir semua 

kata mempunyai arti lebih dari satu, yang lebih dikenal 

dengan  istilah  ؾرتشم    satu  kata  banyak  arti  dan  ؼدمرت , 

berbeda kata sama arti. Oleh karena itu, seorang guru 

bahasa Arab harus menaruh perhatian yang besar terhadap 

masalah-masalah tersebut. Ia harus mampu memberikan 

solusi yang tepat dalam mengajarkan makna dari sebuah 

ungkapan karena kejelasan petunjuk. Petunjuk yang 

dimaksud adalah dalil atau kata-kata yang dijadikan kata 

kunci dalam memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. 
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3. Prinsip Bertahap/gradasi (التدرج) 

Bila dilihat dari sifatnya, ada tiga kategori prinsip 

bertahap, di mana satu dengan yang lainnya saling 

berhubungan, yaitu: 

 Pergeseran dari yang kongkret kepada yang abstrak, 

dari yang global kepada yang detail, dari yang sudah 

diketahui kepada yang belum diketahui. 

 Ada kesinambungan antara apa yang telah diberikan 

sebelumnya dengan apa yang akan diajarkan 

selanjutnya. 

 Ada peningkatan bobot pembelajaran terdahulu dengan 

yang selanjutnya, baik jumlah jam maupun materinya. 

Bila dilihat dari materi bahasa Arab, tahapan 

pembelajaran dapat dikategorikan sebagai berikut; pertama, 

tahapan  pembelajaran  kosa  kata/  تادرمف  (vucaballaries),  kedua, 

tahapan pembelajaran قواعد (morfem dan sintaksis), dan ketiga, 

tahapan dalam pembelajaran makna ( ةلالدال ). 

a) Tahapan pembelajaran kosa kata/ vucaballaries (مفردات) 

Pembelajaran kosa kata hendaknya 

mempertimbangkan aspek kegunaannya bagi peserta didik, 

yaitu diawali dengan memberikan materi kosa kata yang 

banyak digunakan dalam keseharian dan berupa kata dasar. 

Selanjutnya, memberikan materi kata sambung. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik dapat menyusun kalimat 

sempurna dan terus bertambah berkembang 
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kemampuannya, seperti huruf عطف dan huruf جر . Hal ini 

didasari asumsi bahwa kosa kata yang betul-betul sering 

digunakan setiap hari akan mudah dihafal dan selanjutnya 

akan lebih memungkinkan bertambah dan berkembang 

karena dorongan kebutuhan akan kosa kata. Sebaliknya 

kosa kata yang banyak akan menjadi sedikit dan banyak 

terlupakan ketika kosa kata tersebut jarang digunakan 

karena terasa tidak dibutuhkan. 

b) Tahapan pembelajaran gramatika/ قواعد (morfem dan 

sintaksis) 

Dalam pembelajaran قواعد baik قواعد قواعد النحو maupun 
 

 juga harus mempertimbangkan kegunaannya dalam الصرؼ

percakapan atau bacaan keseharian. Dalam pembelajaran 

 misalnya, harus diawali dengan materi (Nahw) قواعد ونحال

tentang  kalimat  sempurna  ـالالك  namun rincian , اجلملة ادلفيدة /  

materi  penyajian  harus  dengan  cara  mengajarkan  مإلسا لالفع  , , 

 إسم sebelum إسم إسم sebelum ضمًن احلرؼ . Mengajarkan ظاىر
 

sebelum فعل ماضي موصوؿ , فعل مضارع . Prinsip ini 
 

berangkat dari asumsi bahwa tahapan tersebut paling 

realistis dan logis karena lebih dekat dan lebih gampang 

bagi peserta didik. 
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Dalam pembelajaran اإلعراب, juga harus dimulai dari 

yang  paling  banyak  ditemui  oleh  peserta  didik.  Seperti  عفر  

sebelum  بصن بصن ,     sebelum  رج  dan  baru  ـجز  .  Dalam 

mengajarkan   i'raf   عفر    tidak   musti   semuanya   diajarkan 

sekaligus, tetapi dipilih yang paling banyak 

digunakan/ditemui terlebih dahulu, dan demikian juga 

dengan  i'raf-i'raf   yang  lainnya.   Dalam  mengajarkan  فعل, 

sebaiknya dimulai dengan memilih kata-kata yang paling 

banyak digunakan/ditemui oleh peserta didik dengan 

kreteria kata-kata dasar, lalu kata bentukan dan selanjutnya 

baru kata-kata yang asing dan jarang digunakan/ditemui. 

Ketika hendak mengajarkan بيكاتر  atau struktur kalimat, 

hendaknya dimulai dengan kalimat-kalimat positif bukan 

dimulai dengan kalimat-kalimat negatif, kalimat berita 

sebelum kalimat tanya, kalimat perintah sebelum kalimat 

larangan, kalimat nominal sebelum kalimat verbal dan 

seterusnya. Ketika hendak mengajarkan Sharf, hendaknya 

dimulai  dengan  kata  tunggal  دفرم )),  sebelum  jama`  ( عمج  )  , 

 حيحص sebelum لتمع , درلر sebelum ديمز .
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c) Tahapan dalam pembelajaran makna ( ةاللدلا ) 

Dalam mengajarkan makna kalimat atau kata-kata, 

seorang guru bahasa Arab hendaknya memulainya dengan 

memilih kata-kata atau kalimat yang paling banyak 

digunakan atau ditemui dalam keseharian mereka. 

Selanjutnya makna kalimat lugas sebelum makna kalimat 

yang mengandung arti idiomatic. 

Dilihat dari teknik penyampaian materi pembelajaran 

bahasa Arab, tahapan-tahapannya dapat dibedakan sebagai 

berikut: 

 Pelatihan melalui pendengaran sebelum melalui 

penglihatan. 

Bila seorang guru bahasa Arab hendak menyuruh 

peserta didik untuk membaca kata-kata atau kalimat 

tertentu, maka ia harus terlebih dulu memberikan 

contohnya, baik melalui ucapannya ataupun media 

tertentu. Setelah itu baru bisa menggunakan media- 

media visual. 

 Pelatihan Lisan/Melafalkan sebelum Membaca 

Hendaknya seorang guru bahasa Arab tidak menyuruh 

peserta didik untuk membaca kalimat atau bacaan 

tertentu dalam teks atau papan tulis sebelum ia terlebih 

dahulu membacanya berulang-ulang sehingga ada kesan 

yang tertanam dalam pikiran mereka. Setelah itu baru 

peserta didik dilatih untuk membaca berulang-ulang 

secara mandiri. 
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 Penugasan kolektif sebelum kelompok dan individu 

Jika seorang guru bahasa Arab hendak menugaskan 

kepada salah satu peserta didik di depan teman- 

temannya untuk membaca, hendaknya terlebih dahulu 

ia menyuruh keseluruhan kemudian dalam kelompok- 

kelompok. Hal ini untuk menghindari peserta didik 

yang mempunyai nyali kecil dan kesalahan yang terjadi 

di depan teman-temannya dapat menghambat motivasi 

belajarnya dan juga tidak memberikan peluang kepada 

peserta didik yang mempunyai kelebihan untuk 

mendominasi jalannya proses pembelajaran. 

 .Emosional Prinsip    4 )قيالتشو صرنع (

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan melibatkan unsur perasaan (emosional) 

dan sebaliknya proses pembelajaran yang tidak melibatkan 

unsur emosional, akan terasa lemah dan menghambat 

proses penambatan informasi yang disampaikan. Oleh 

karena itu dalam proses pembelajaran harus mengandung 

suasana menarik dan menyenangkan. Namun bukan berarti 

harus mengenyampingkan keseriusan. Untuk itu diperlukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

 Menjauhkan segala sesuatu yang dapat mendatangkan 

ketidak nyamanan. 

 Memberikan motivasi dan penghargaan terhadap 

jawaban siswa yang betul. 
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 Membangkitkan semangat kebersamaan. 

 Melibatkan unsur permainan dan latihan. 

 Membangun komunikasi dan interaksi yang baik antara 

guru dan peserta didik. 

 Menciptakan bermacam-macam aktivitas atau kegiatan. 

 
a) Menjauhkan hal-hal yang dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan 

Proses pembelajaran terkadang dapat mendatangkan 

ketidaknyamanan perasaan peserta didik yang diakibatkan 

dari penerapan suatu metode tertentu yang tidak sesuai 

dengan kondisi peserta didik. Oleh karena itu guru yang 

baik akan selalu mengevaluasi setiap penerapan suatu 

metode agar tidak mendatangkan ketidak nyamanan. 

Berikut hal-hal yang perlu diperhatikan: 

 Memberikan penjelasan yang cukup terhadap setiap 

fenomena pembelajaran yang dianggap dapat 

menyebabkan ketidak-nyamanan 

 Tetap memperhatikan prinsip bertahap 

 Menggunakan media yang beragam dan tidak monoton 

 Jika dirasakan tidak ada masalah, maka hindari ceramah 

atau penjelasan yang berlebihan. 

 
b) Memberikan motivasi secara terus-menerus 

Pembelajaran    yang    dibangun    berdasarkan    prinsip 

menarik dan menyenangkan terkadang disalah-artikan oleh 
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sebagian peserta didik. Ada sebagian mereka yang merasa 

tidak dibebani apapun ketika ia berbuat kesalahan, misalnya 

ketika jawabannya salah. Oleh karena itu seorang guru 

bahasa Arab harus mampu memberikan motivasi yang 

proporsional dan kontinyu agar mereka dapat berbuat dan 

berbuat yang proporsional, sehingga mempunyai greget 

untuk berbuat yang benar dan lebih baik lagi. Motivasi yang 

baik tidak musti berupa provokasi, tetapi bisa dengan jalan 

menjelaskan fenomena yang sesungguhnya dari kejadian 

yang paling awal sampai prediksi yang akan terjadi. 

Motivasi juga bisa berupakan penjelasan tentang nilai positif 

dan negatif, untung rugi, baik buruk, patut tidak patut, 

berpahala dan dosa, mudah dan sulit menangani sebuah 

fenomena kehidupan yang terkait dengan materi 

pembelajaran. Strategi tersebut dapat menggiring peserta 

didik untuk berfikir secara dewasa dengan tanpa adanya 

intervensi atau tekanan dari faktor eksternal. Motivasi yang 

tertancap di dalam jiwa peserta didik dengan kesadaran 

sendiri akan lebih efektif dari pada melalui proses formal 

seperti hukuman atau sanksi. Motivasi yang kuat dalam 

menimbulkan kecerdasan emosional, kecerdasan sosial dan 

kecerdasan spiritual. Dengan motivasi belajar yang tinggi 

peserta didik mempunyai kesadaran yang tinggi akan nilai 

penting sebuah interaksi yang kondusif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, dengan motivasi belajar yang 

tinggi peserta didik akan memilih dan memilah, siapa saja 
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yang layak dijadikan teman dan perlu dirangkul sebagai 

patner belajar dan juga siapa saja yang harus dihindari 

karena dianggap dapat menggangu aktivitas belajarnya. 

Dengan demikian, maka jiwa belajar atau spirit untuk 

belajar akan selalu muncul dan merasakan niatnya belajar. 

Bila seseorang telah dapat merasakan nikmatnya belajar, 

maka ia akan dapat belajar dengan enjoy dan terus berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan belajarnya. 

 
c) Membangkitkan semangat persaingan sehat di antara 

peserta didik 

Merupakan hal yang lazim, bila di antara peserta didik 

terjadi persaingan untuk menonjolkan diri dan 

kemampuannya dalam suatu kelas. Oleh karena itu, guru 

bahasa Arab yang baik, harus mampu membangkitkan rasa 

kebersamaan dan persaingan sehat di antara mereka, agar 

mampu membangkitkan semangat belajar secara positif 

melalui berbagai macam kegiatan yang menuntut 

persaingan sehat. Untuk dapat membangkitkan semangat 

persaingan itu, seorang guru bahasa Arab dapat 

menggunakan pendekatan tsawab dan `iqab, yaitu 

memberikan reward kepada anak yang berprestasi dan 

memberikan sanksi bagi anak yang melanggar kesepakatan 

atau peraturan yang telah disepakati bersama. Mengingat 

pentingnya urgensi tsawab dan `iqab dalam proses 

pembelajaran, maka peran guru sangat dibutuhkan untuk 
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menjaga konsistensi pelaksanaan kesepakatan bersama itu. 

Namun demikian, seorang guru yang baik harus senantiasa 

memahami hakekat tsawab dan `iqab, jangan sampai terjebak 

pada hal-hal yang formal belaka. Nilai penting dari tsawab 

dan `iqab adalah kesadaran bahwa perbuatan yang tidak 

terpuji tidak perlu terjadi dan sebisa mungkin harus 

dihindari dan berusaha secara maksimal untuk mencapai 

prestasi yang terbaik. 

 
d) Memasukkan unsur bermain di dalam latihan 

Kegiatan bahasa yang dapat memasukkan unsur 

bermain dan sekaligus dapat melibatkan banyak siswa 

dapat dilaksanakan dengan model latihan bermain peran, 

seperti drama, bermain kuis, kartu permainan kalimat dan 

sebagainya. Bermain drama, bukan berarti harus merupakan 

drama sungguhan dengan durasi yang cukup lama, namun 

bisa saja dalam bentuk sederhana, sebab yang terpenting 

adalah kegiatan kebahasaanya, terutama dalam hal dialog 

yang merupakan representasi kemampuan bahasa Arabnya. 

Bermain kuis, juga bukan berarti harus seperti kuis dalam 

televisi, namun dapat saja berbentuk sederhana saja, sebab 

esensi dari acara kuis ini adalah aktivitas kebahasaannya, 

bukan bermainnya. Aspek penekanan dalam kuis ini adalah 

kemampuan memahami bahasa yang terdapat dalam kuis 

dan kemampuan memberikan respons kebahasaan yang 

tepat. Nilai penting dari kegiatan bermain peran bagi 
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peserta didik adalah kesadaran akan eksistensinya dalam 

masyarakat belajar. Dengan cara begitu, akan timbul di 

dalam pikiran masing-masing, siapa saya, siapa dia, dan 

siapa mereka dalam arti positif. Dengan begitu, maka akan 

muncul tekat baiknya; saya harus begini, biar menjadi begini 

dan begitu dalam arti positif. 

 
e) Membangun komunikasi yang baik antara guru bahasa 

Arab dan peserta didik 

Jika peserta didik mengatakan bahwa "kami tidak 

senang belajar bahasa Arab, karena guru bahasa Arab kami 

telah diganti dengan guru baru yang tidak kami senangi", 

maka kasus ini menunjukkan bahwa tidak ada jalinan 

hubungan komunikasi dan interaksi yang baik antar 

mereka. Hal ini dimungkinkan terjadi karena ia tidak mau 

mengerti problem mereka, atau ia selalu bersikap eksklusif 

atau memang tidak professional. Guru bahasa Arab yang 

baik harus mampu menciptakan kondisi yang kondusif 

terhadap emosional peserta didiknya sehingga mereka 

merasa senang dalam mengikuti pelajaran yang diberikan, 

lalu membinanya ke arah yang lebih positif lagi dengan 

berbagai macam kegiatan yang konstruktif, sehingga dapat 

terjalin hubungan komunikasi dan interaksi yang baik dan 

merasa saling membutuhkan. Artinya guru harus 

memahami dunia peserta didik dan peserta didik juga harus 

memahami dunia guru yang mengajarnya. Interaksi yang 
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baik adalah interaksi dua arah, artinya ada kesadaran saling 

memahami untuk membangun kualitas interaksi yang 

berlansung. Kedua belah pihak harus mau saling menerima 

dan memberi, bersifat terbuka dan jujur. Untuk membangun 

komunikasi yang baik, diperlukan prosedur dan 

kesepakatan-kesepakatan yang dapat dimengerti oleh pihak 

yang terlibat dalam proses belajar mengajar tersebut . 

 
5. Prinsip memahami esensi dan memperbanyak aplikasi 

 )ةناتملاو البةصال(
 

Prinsip ini berangkat dari asumsi bahwa bahasa bukan 

hanya bersifat teoritis, namun yang tidak kalah penting 

adalah aspek aplikatif. Untuk itu ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan sebagai berikut: 

 Pembelajaran bahasa Arab hendaknya diarahkan pada 

latihan penggunaan atau praktek bahasa, bukan pada 

penjelasan kaidah gramatikal ( عداقولا ) 

 Menjelaskan makna bahasa dengan bahasa yang paling 

kongkrit dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

 Setelah memahami esensi, maka kegiatan bahasa 

ditujukkan untuk membangun mental bahasa peserta 

didik. Artinya dapat membangun kesadaran peserta 

didik untuk lebih banyak berusaha menggunakan 

bahasa Arab dalam setiap aktivitas sesuai dengan kadar 

kebutuhan masing-masing peserta didik. Hal ini bisa 
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dimulai dengan hal-hal yang berkaitan dengan 

kelancaran komunikasi dengan Bahasa Arab di dalam 

ruangan kelas. 
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erencanaan berasal dari kata rencana yang mendapat 

awalan pe dan akhiran an, berarti suatu proyeksi 

aktivitas yang akan dilakukan. Dalam bahasa Inggris 

perencanaan   disebut dengan  istilah  planing, misalnya 

administrative planing (perencanaan administrasi), city planing 

(perencanaan   kota),  curriculum planing (perencanaan 

kurikulum). Roger A. Kaufman, seorang tokoh pendidikan 

dari United Stated International University, mendefinisikan 

perencanaan  pembelajaran  sebagai  proyeksi yang akan 

dilakukan oleh pendidik  untuk  mencapai   tujuan6. 

Perencanaan   dan  tujuan ditetapkan  sebelum  aktivitas 

dilakukan. Sebagai seorang pendidik yang akan mengajar, ia 

harus menetapkan dalam dirinya bahwa ia tahu apa yang 

diajarkan, bagaimana   mengajarnya   dan  apa  yang 

diharapkan dari proses pembelajaran tersebut. 
 

 

 

6 Roger A. Kaufman, Educational System Planing, (New Jersey: Englewood Cliffs, 

1972), hal. 6 
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Dalam bahasa Arab perencanaan disebut dengan kata زبػطيط 
 

7, misalnya زبػطيط ادلناىج (perencanaan kurikulum), التػخطيط 
 

مػوبػرتال   (Perencanaan pendidikan), يػةلعم طػيالتػخط (proses 
 

perencanaan). Lafazh طزبطيػ  merupakan bentuk mashdar dari 

fi`il madhi tsulasyi mazid bi  tad`if `ainni al-fi`ly dari bentuk 

tsulatsyi  mujarrad  ط  ُ  Akar  kata  ini  mengandung  makna  . خ́ػ

sesuatu  yang  mengalami  dinamika,  misalnya  خ́ػ  ط  berarti 

tulisan atau kaligrafi, ةخطو  berarti langkah atau sepak 
 

terjang. Bila dilihat dari akar kata ini, maka kata طبطيز  jelas 

merupakan kata yang menunjukkan pengertian tentang 

konseptualisasi dari suatu ragam aktivitas yang akan 

dijalankan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

perencanaan adalah sebuah konseptualisasi dari sekian 

banyak aktivitas, dalam bentuk program-program, tersusun 

secara sistematis, logis, jelas makna dan tujuannya. 

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya merupakan 

bagian dari ilmu pendidikan dan pembelajaran yang tentu 

tidak dapat dipisahkan dengan ilmu-ilmu pendidikan dan 

pembelajaran lainnya. Artinya untuk menjadi seorang 

perencana pembelajaran yang baik diperlukan kemampuan- 
 

77 Muhammad Ali al-Khauly, Qamus al-Tarbiyah, Inggris-Arab, (Beirut: Dar al- 

`Ilm li al-Malayin, 1981) hal. 355 
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kemampuan pendukung lainnya, seperti filsafat pendidikan 

dan pembelajaran, psikologi pembelajaran, metode 

pembelajaran administrasi pendidikan, pembelajaran dan 

seterusnya. 

Mengingat luasnya cakupan perencanaan pembelajaran, 

sebagian ahli pendidikan menggunakan istilah اعداد, untuk 

menyebut rencara pembelajaran dalam arti yang lebih 

spesifik. Perencanaan yang bersifat persiapan untuk 

mengajar di kelas, dan biasanya dibuat berdasarkan 

kebutuhan pada setiap kali tatap muka.8 Membuat 

persiapan yang terencana sebelum mengajar merupakan 

salah satu langkah penting bagi kesuksesan pendidik dalam 

mengajar. Rencara pembelajaran sebaiknya dituangkan 

dalam kertas kerja, sejenis persiapan pembelajaran atau 

rencana desain pembelajaran. Arti penting perencanaan 

pembelajaran bagi pendidik adalah sebagai berikuti: 

1. Dapat menjadi pedoman bagi pendidik dalam mengajar; 

fokus materi, waktu yang dibutuhkan, metode yang 

akan diterapkan dan target yang akan dicapai. 

2. Lebih dapat memberikan rasa nyaman bagi peserta 

didik, karena proses pembelajaran yang diikutinya 

terasa lebih sistematis. 
 

 

 

 

 

 

8 `Abd al-`Alim Ibrahim, al-Muwajih al-Fanny, (Kairo: Dar al-Ma`arif, 1973) hal. 38 
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3. Dapat dimanfaatkan sebagai alat kontrol bagi lembaga 

terhadap proses pembelajaran yang  berlansung, 

termasuk dalam hal pencapaian target kurikulum.9 

Dalam sistem instruksional, rencana pembelajaran 

dibuat berdasarkan pendekatan teknologi pendidikan, yaitu 

lebih berorientasi pada teknik atau strategi penyampaian 

materi secara logis dan cenderung mengabaikan faktor 

humanis. Dengan pendekatan ini, maka rencana 

pembelajaran memuat hal-hal berikut: 

a) Materi pelajaran yang akan diajarkan 

b) Judul/tema mata pelajaran 

c) Kelas atau kelompok yang akan diajar 

d) Metode yang akan diterapkan, dan media yang akan 

digunakan.10 

Dengan demikian, semua aktivitas yang berlangsung di 

dalam kelas sudah ditentukan secara jelas dan berjalan 

secara ketat. Hampir bisa dipastikan tidak ada kegiatan 

pembelajaran yang terjadi selain yang telah ditetapkan 

dalam rencana pembelajaran. Masalah apakah peserta didik 

akan setuju dengan apa yang akan disampaikan, atau 

apakah metode yang akan digunakan sudah tepat, semua itu 

tidak menjadi pertimbangan. Realitas sosial, potensi yang 

dimiliki, atau perbedaan karakteristik peserta didik bukan 

merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan 

proses pembelajaran. Sistem seperti ini bertahan cukup lama 
 

9 Ibid., hal. 38-39 
10 `Abd `Alim, al-Muwajih…, hal. 40-41 
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sebelum adanya gerakan humanisme pendidikan. Namun 

ketika gerakan humanisme pendidikan gencar dilaksanakan 

dan menjadi paradigma pendidikan, maka sistem tersebut 

mulai ditinjau kembali dan cenderung mulai ditinggalkan. 

Paradigma pendidikan humanistik memandang bahwa 

manusia/peserta didik merupakan faktor pertama dan 

utama dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran.11 

Memahami dan menyadari adanya perbedaan setiap peserta 

didik merupakan faktor penting yang harus menjadi titik 

tolak proses pendidikan dan pembelajaran. 

Karakteristik/perbedaan yang dimaksud meliputi; potensi 

yang dimiliki, bakat dan minat, aspek kecerdasan, dan juga 

lingkungan sosial, bahkan kondisi kesehatan fisik.12 

Paradigma ini memandang bahwa pendidikan yang baik 

adalah pendidikan yang bertujuan membimbing peserta 

didik untuk dapat belajar mengenal kelebihan dan kekurang 

dirinya, sehingga mempunyai kesadaran untuk 

mengembangkan potensi diri yang dimiliki, bukan sekedar 

tranfer pengetahuan dari buku-buku ajar. 

Perlu ditegaskan bahwa pembelajaran adalah sebuah 

sistem, yaitu terdiri dari berbagai unsur dan komponen 

yang saling terkait dan saling mempengaruhi. Sistem adalah 

totalitas dari semua unsur yang saling terkait. Kualitas 
 

 

11  Munir Mursy Sarhan, Fi Ijtima`iyat al-Tarbiyah, (Maktabah al-Anjalu al- 

Mishriyah, 1978) hal. 90 
12 Shaleh Abd al-`Aziz, al-Tarbiyah al-Haditsah, Madatuha, Mabadi’uha, Tathbiqatuha 

al-`Amaliyah, (Kairo: Dar al-Ma`arif, 1969) juz. III, hal. 31-39 
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sistem dipengaruhi oleh kualitas unsur-unsurnya, dan bila 

salah satu unsurnya tidak dapat berjalan sesuai dengan 

unsur yang lain, maka efektifitas sistem menjadi terganggu. 

Namun demikian, apa saja unsur yang harus ada dalam 

sebuah sistem merupakan sesuatu yang relatif, sebab dalam 

kenyataannya setiap unsur dalam sistem pada dasarnya juga 

merupakan sistem dari sub-sub sistemnya.13 Dengan kata 

lain dapat dikatakan bahwa sesuatu itu menjadi sistem, 

sangat tergantung siapa yang memandangnya, dan dari 

perspektif mana ia memandang. 

Dalam perencanaan sistem pembelajaran bahasa Arab, 

paling tidak terdapat dua macam kategori sistem, yaitu 

pembelajaran sebagai sistem dan bahasa Arab sebagai 

sistem. Pembelajaran sebagai sistem, setidaknya terdiri dari 

peserta didik, pendidik, materi, metode, dan evaluasi.14 

Sedangkan bahasa Arab sebagai sistem berarti bahwa 

bahasa Arab sesungguhnya terdiri dari berbagai aspek 

kebahasaan, seperti gramatika, percakapan, membaca, 

menulis dan menterjemahkan.15 Pembelajaran bahasa Arab 

berarti pembelajaran aspek-aspek dari bahasa Arab itu 

sendiri, dan setiap aspek kebahasaan itu mempunyai 

karakteristik sendiri-sendiri yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Selain itu, perencanaan sistem pembelajaran bahasa 
 

13  Oemar Hamalaik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2002) hal. 1 
14 Ibrahim Muhammad `Atha, Thuruq Tadris al-Lughah al0`Arabiyah wa al-Tarbiyah 

al-Diniyah, ( Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, 1998) juz. I, hal 22-23. 
15 Ibrahim, Thuruq Tadris…, hal. 52 
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Arab disusun berdasarkan asumsi-asumsi dasar, prinsip- 

prinsip yang harus dipegang, dan dasar pemikiran 

operasional yang jelas dan capability. Asumsi dan prinsip 

dasar pembelajaran bahasa Arab tersebut terkait dengan 

hakekat pembelajaran yang sesungguhnya, misalnya siapa 

saja yang belajar, untuk apa mereka belajar, siapa yang 

seharusnya mengajar, kapan, di mana dan bagaimana 

strategi yang digunakan dan seterusnya. Lebih-lebih bila 

pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing, atau orang 

non Arab yang belajar bahasa Arab tentu tidak sama dengan 

orang Arab yang belajar bahasanya sendiri. 
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alam Bahasa Arab peserta didik disebut 

dengan  istilah  تعػلمم ,  yaitu  isim  fa`il  dari  fi`il 

madhi  معػلت  . Selain kata تعػلمم  , kata lain yang 

digunakan untuk menyebut istilah peserta 

didik adalah kata دارس, yaitu bentuk isim fa`il dari fi`il madhi 

سرد  .  Selain  itu,  kata  بلاط ,  bentuk  isim  fa`il  dari  fi`il  madhi 

بلط , juga digunakan sebagai istilah yang sama dengan dua 

istilah  sebelumnya.  Selanjutnya  muncul  pula  istilah  ديرم , 

yaitu bentuk isim fa`il dari fi`il madhi أراد yang juga 

mempunyai makna yang yang jauh berbeda. Akan tetapi 

yang paling populer adalah تلميذ . Bila dilihat dari arti dasar 

katanya, peserta didik dengan istilah متعػلم cenderung 
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bermakna sebagai orang yang dijadikan sasaran proses 

pengajaran, yakni orang yang ‛terajar‛. Sedangkan kata دارس 

lebih bermakna sebagai orang yang mempelajari, menela`ah 

dan menekuni. Istilah ini lebih menekankan pada makna 

sebagai subyek yang aktif ketimbang sebagai obyek dari 

sebuah proses pembelajaran. Sementara kata طالب lebih 

bermakna sebagai orang yang dapat berusaha mandiri 

untuk menuntut hak-haknya dalam rangka memenuhi 

kebutuhan yang diinginkan, cenderung mempunyai 

kemampuan komunikasi dan diplomasi yang lebih, namun 

atas dasar bimbingan dan kemurahan hati orang yang 

mempunyai  kemampuan  lebih.  Kata  ديمر  lebih  mengarah 

pada makna sebagai orang yang mempunyai kemauan, 

yakni orang yang mengusung cita-cita dan cita-cita itu dapat 

tercapai atas dasar kemurahan dari orang lain yang mau 

memenuhi kemauannya. Adapun kata تلميذ  tampaknya 

bukan berasal dari kata Arab asli16, namun kata ini lazim 

digunakan untuk menyebut peserta didik tingkat sekolah 

dasar dan menengah dan tidak digunakan untuk tingkat 

perguruan tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa istilah yang digunakan untuk menyebut peserta 
 
 

16 Dalam literatur Islam klasik belum dijumpai penggunaan istilah tersebut yang 

ditujukkan sebagai istilah untuk menyebut peserta didik. Al- Khauly menyamakan 

istilah  ذيلمت  dengan kata dalam bahasa Inggris  pupil, bukan student. Lihat, al-Khauly, 

Qamus Tarbiyah, hal. 384 
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didik ternyata mempunyai karakteristik masing-masing. 

Namun demikian istilah yang menunjukkan makna peserta 

didik sebagai orang yang aktif, dan bertindak sebagai 

subyek pendidikan, bukan sekedar obyek pendidikan 

adalah kata دارس . 

Dalam bahasa Indonesia, banyak istilah yang digunakan 

untuk menyebut peserta didik di dalam dunia pendidikan 

kita. Untuk tingkat Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar 

biasanya dipakai istilah murid, untuk tingkat sekolah 

lanjutan atau sekolah menengah istilah yang dipakai adalah 

siswa, sedangkan untuk perguruan tinggi menggunakan 

istilah mahasiswa. Dunia pesantren menyebut peserta didik 

dengan istilah santri atau mahasantri bagi santri yang 

duduk di bangku ma`had `alyi. Walaupun terjadi perbedaan 

istilah berdasarkan karaktristik tingkat lembaga pendidikan 

yang ditempati, namun ada satu warna yang bisa ditangkap, 

yaitu manusia yang dianggap sangat membutuhkan 

kemurahan seorang pendidik untuk memberikan ilmu 

pengetahuan kepadanya. Kesan yang muncul sebagai anak 

didik, ia ter-subordinasi oleh otoritas pendidik, sehingga 

bagaimana pun juga pendidik dianggap lebih pintar, lebih 

cerdas, lebih tahu dan menjadi pusat sandaran untuk 

bertanya kepadanya. Dengan kata lain, istilah-istilah 

tersebut sebenarnya terwakili oleh satu kata, yaitu anak 

didik. Sebagai anak, tentu tidak jauh sebagaimana yang 

berlaku dalam hirarki kekuasaan seperti yang terjadi dalam 
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rumah   tangga.    Sebagai    anak,    tidak    sepatutnya    ia 

membantah, menasehati apalagi mengajari orang tuanya. 

Begitulah kondisi anak didik yang kita persepsikan selama 

ini. Bahkan lebih jauh, ada pemahaman yang menyebutkan 

bahwa sebagai orang yang menuntut ilmu, maka ia harus 

rela mengabdikan dirinya kepada sang guru, memberikan 

penghormatan yang berlebihan , bahkan ada yang 

mengkultuskannya. 

Penggunaan istilah peserta didik, sengaja dimaksudkan 

untuk membedakan dengan persepsi-persepsi seperti di atas 

tentang anak didik. Istilah peserta didik, sesungguhnya 

dipakai sebagai orang atau manusia yang sedang 

memerlukan bimbingan agar potensi yang dimiliki dapat 

berkembanng secara optimal. Peserta didik tidak mesti 

dibebani dengan sekian banyak hafalan materi atau sekian 

jam waktu belajar di kelas, tetapi yang terpenting bagi 

peserta didik adalah bagaimana ia dapat memahami dirinya 

secara benar, sehingga ia dapat memilih dan menentukan 

tindakan belajar yang tepat. Dengan demikian peserta didik 

lebih tepat sebagai orang yang mendapatkan pembelajaran, 

bukan sekedar pembelajaran. Dengan demikian, maka 

muncul pertanyaan, apa saja yang harus diketahui oleh 

pendidik tentang peserta didiknya, agar proses 

pembelajaran dapat berhasil secara efektif dan efisien?. 

Berbicara tentang apa saja hal-hal yang harus diketahui oleh 

pendidik terhadap peserta didiknya, tentu sangat banyak 
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dan kompleks. Oleh karena itu diperlukan batasan-batasan 

tertentu yang ada hubungan langsung dengan proses 

pembelajaran, yaitu; pertama, karakteristik kepribadian, 

kedua, modalitas yang dimiliki, dan ketiga, kebutuhan yang 

ingin dipenuhi dari proses pembelajaran. 

 
1. Karakteristik Kepribadian Peserta Didik 

Karakteristik kepribadian peserta didik adalah ciri khas 

yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Setiap peserta didik 

mempunyai karakter kepribadian masing-masing sesuai 

dengan tingkat perkembangan jiwa, setting sosial, tingkat 

kecerdasan; intelegensi, emosional dan spiritual yang 

dimiliki. Seorang pendidik yang baik, ia harus dapat 

memahami peserta didik pada aspek-aspek tersebut, 

sehingga ia mampu memberikan tindakan atau solusi secara 

tepat. 

Sebagian ahli mengkategorikan tingkat perkembangan 

peserta didik menjadi tiga kelompok umur perkembangan, 

yaitu masa awal kanak-kanak (sejak lahir sampai umur 12 

tahun), masa akhir kanak-kanak (13 sampai dengan 18 

tahuan) dan masa dewasa (18 tahun ke atas).17 Dalam 

konteks hukum Islam, perkembangan anak juga dibedakan 

menjadi tiga kategori, yaitu masa thufulah, masa mumayyizah, 
 

 

 

 

17 Muhammad al-Hady `Afify,dkk, Ushul al-Tarbiyah wa `Ilm al-Nafs, (Fujalah: al- 

Fujalah al-Jadidah, t.t), hal. 26-27 
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dan masa `aqil baligh.18 Dilihat dari corak kejiwaanya, peserta 

didik dapat digolongkan ke dalam tiga tipe kepribadian, 

yaitu tipe positif, tipe negatif dan tipe pasif.19 Peserta didik 

yanng mempunyai tipe positif, cenderung luwes dalam 

pergaulan dan lebih proaktif untuk mengambil inisiatif 

dalam setiap kegiatan dan suasana. Seadangkan peserta 

didik yang mempunyai tipe negatif, cenderung bersikap 

konfrontatif dalam menyikapi realitas sosial yang terjadi di 

sekitarnya, dan selalu mencari sisi-sisi kebebasan dari ikatan 

sistem yang ada. Sementara bagi peserta didik yang 

mempunyai tipe pasif, cenderung ingin menyendiri dan 

menutup diri dari lingkungan sosialnya, tetapi ia cenderung 

mandiri dan tidak bergantung dengan orang lain. Uraian 

lebih jauh tentang karakteristik dari setiap tingkat 

perkembangan bisa di baca dalam buku-buku tentang ilmu 

jiwa anak atau ilmu jiwa perkembangan, dan bukan tujuan 

dari buku ini untuk menjelaskannya secara detail. 

Setting sosial adalah lingkungan di mana peserta didik 

melakukan aktivitas sosialnya, baik dalam keluarga 

lingkungan masyarakat sekitar, maupun individu-individu 

yang sering berinteraksi dengannya, termasuk teman 

bermain atau pun tempat kerja. Suatu hal yang tidak bisa 

dipungkiri    bahwa    lingkungan    mempunyai    pengaruh 
 

 

18 Imam Nawawi al-Bantani, Safinah al-Najah, (Bandung: Dar al-Ma`arif, t.t) hal. 

5-6 
19 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan 

Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979) hal. 150-151 
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terhadap karakter peserta didik. Perbedaan lingkungan 

sosial setiap peserta didik dapat berpengaruh pada 

perbedaan karakter masing-masing walaupun dalam kadar 

yang tidak sama. Uraian detail tentang topik ini bisa di baca 

dari buku-buku tentang sosiologi pendidikan dan psikologi 

sosial. 

Tingkat kecerdasan merupakan salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Kecerdasan intelektual sangat 

diperlukan untuk menghafal, memahami, menganalisa dan 

mengembangkan sains. Sedangkan kecerdasan emosional 

sangat diperlukan untuk mengembangkan kemampuan 

dalam berinteraksi sosial, sehingga dapat memiliki human 

capital. Sementara kecerdasan spiritual dibutuhkan untuk 

mengembangkan pungsi psikomotorik sebagai pusat 

inspirasi dan intuisi (al-wahm). 

 
2. Gaya Belajar dan Modalitas 

Pernahkan anda menjumpai diri anda atau teman-teman 

anda sering mengucapkan kata-kata berikut, ‚Tampaknya 

itu cocok untukku‛, ‚saya kira‛, ‚saya melihat‛, saya pikir‛, 

‚saya rasa‛. Kata-kata tersebut sebenarnya merupakan 

petunjuk awal untuk mengenal modalitas belajar, dan gaya 

belajar anda yang sesungguhnya. Kebanyakan kita belajar 

dengan banyak gaya, namun ada satu gaya yang lebih kita 

sukai dan sering kita lakukan. Banyak orang yang tidak 
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menyadari bahwa mereka lebih suka pada satu gaya, karena 

tak ada sesuatu yang eksternal yang mengatakan kepada 

mereka, bahwa mereka berbeda dengan orang lain. 

Mengetahui bahwa terdapat perbedaan besar dalam 

menjelaskan hal-hal seperti, mengapa kita mempunyai 

masalah dalam memahami dan berkomunikasi dengan 

beberapa orang, dan tidak bermasalah dengan orang lain, 

dan mengapa kita dapat mengatasi suatu keadaan lebih 

mudah daripada orang-orang lain. 

Bagaimana kita menemukan modalitas yang kita sukai?. 

Satu cara sederhana adalah dengan memahami petunjuk- 

petunjuk dalam pembicaraan kita sendiri, seperti ‚kata- 

kata‛ yang tersebut di atas. Ketika kita mengikuti diskusi, 

barangkali merupakan fenomena penting untuk memahami 

dan menemukan gaya belajar dan modalitas. Sebagian kita 

mungkin akan lebih mudah memahami isi diskusi dengan 

membaca makalah, ada yang lebih mudah menyerap 

informasi yang ada dari ceramah yang disampaikan oleh 

panelis atau peserta diskusi, dan ada juga yang menyerap 

informasi dengan mengikuti penjelasan materi yang ada 

pada proyektor atau papan tulis dengan gaya yang 

ditampilkan oleh presenter atau panelis. 

Ada tiga macam tipe utama modalitas peserta didik 

dalam menyerap informasi selama proses pembelajaran, 

yaitu tipe, tipe auditorial, visual dan tipe kinestetik. Dalam 

istilah al-Qur’an tipe-tipe itu disebut dengan istilah al-sam`, 
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tipe al-abshar dan tipe al-af’idah.20  Setiap tipe modalitas dapat 

dikenali dengan ciri-ciri umum yang kita lakukan dalam 

kegiatan sehari-hari. 

Peserta didik yang mempunyai tipe modalitas visual (al- 

abshar) mempunyai kecenderungan sebagai berikut:21 

 Rapi dan teratur 

 Berbicara dengan cepat, 

 Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik 

 Teliti terhadap detail 

 Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian 

maupun presentasi 

 Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang 

sebenarnya dalam pikiran mereka 

 Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar 

 Melihat dengan asosiasi visual 

 Biasanya tidak terlalu terganggu dengan keributan 

 Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal, 

kecuali bila ditulis dan seringkali minta bantuan orang 

untuk mengulanginya 

 Pembaca cepat dan tekun 

 Lebih suka membaca daripada dibacakan 

 Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh 

dan bersikap waspada sebelum secara mental merasa 

pasti tentang suatu masalah 

 

20 lihat QS., al-Qashash ayat 78, Qs., al-Nahl ayat 16. 
21 Bobbi De Porter, Quantum Learning, terj. Alwiyah Abdurrahman ( Bandung: 

Kaifa: 2000), cet. VI, hal. 116 
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 Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara 

 Serinng lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang 

lain 

 Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat, 

ya, atau tidak 

 Lebih suka melakukan demontrasi daripada berpidato 

lebih suka seni daripada musik 

 Seringkali mengetahui apa yang dikatakan, tetapi tidak 

pandai memilih kata-kata 

 Kadang-kadang kehilangan konsentrasi, ketika ingin 

memperhatikan. 

 
Adapun ciri-ciri peserta didik yang mempunyai tipe 

modalitas auditorial (al-sama`) adalah sebagai berikut:22 

 Berbicara pada diri sendiri ketika melakukan aktivitas 

 Mudah terganggu oleh keributan 

 Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku 

ketika membaca 

 Senang membaca dengan keras dan mendengar 

 Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, 

dan warna suara 

 Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam 

bercerita 

 Berbicara dengan irama yang terpola 

 Biasanya seorang pembicara yang fasih 
 

 

22 Ibid. hal. 117 
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 Lebih suka musik daripada seni 

 Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

didiskusikan daripada apa yang dilihat 

 Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu 

panjang lebar 

 Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang 

melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian 

hingga sesuai dan sama dalam setiap potongannya. 

 Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada 

menuliskannya 

 Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 

 
Tipe modalitas kinestetik (al-af’idah) mempunyai 

kecenderungan sebagai berikut:23 

 Berbicara dengan perlahan 

 Menanggapi perhatian fisik 

 Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian 

 Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang lain 

 Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 

 Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar 

 Belajar melalui manipulasi dan praktik 

 Menghafal dengan cara berjalan dan melihat 

 Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca 

 Banyak menggunakan isyarat tubuh 

 Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama 
 

 
 

23 Ibid. hal. 118 
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 Kurang dapat melihat geografi, kecuali jika memang 

telah pernah berada di tempat itu 

 Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi 

 Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot 

 Ingin melakukan segala sesuatu 

 Menyukai permainan yang menyibukkan. 

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali ditemukan di 

antara individu dalam satu komunitas belajar menjadi juara 

kelas, ketika duduk di bangku sekolah dasar, tetapi tidak 

menonjok lagi ketika di sekolah lanjutan atau mungkin 

ketika duduk di sekolah menengah sangat menonjol (juara), 

tetapi ketika duduk di perguruan tinggi justru tertinggal 

atau bahkan gagal sama sekali. Namun demikian mereka 

tidak mengerti mengapa mereka mengalami hal itu. Hal 

tersebut terjadi mungkin situasi pembelajaran yang 

berlangsung tidak cocok dengan gaya belajar dan modalitas 

yang dimiliki, karena perbedaan kompetensi yang dimiliki 

oleh pendidik. Oleh karena itu mengenal gaya belajar dan 

modalitas adalah faktor yang sangat penting yang 

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Lebih 

dari itu, satu hal yang lebih penting lagi adalah bagaimana 

peserta didik menyadari modalitas yang dimiliki dan 

menemukan gaya belajar yang tepat dengan modalitas yang 

dimilikinya itu. Dengan menyadari hal itu, maka peserta 

didik menjadi lebih proaktif, mandiri dan kretif dalam 
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upaya membentuk jadi dirinya. Aspek inilah yang selama 

ini kurang mendapat perhatian pendidikan kita. 

 
3. Kebutuhan Peserta Didik. 

Mungkin kita masih ingat atau pernah menjumpai 

sebagian teman-teman kita tertidur, ngantuk atau keluar 

kelas dengan sederet alasan ketika mengikuti salah satu 

mata pelajaran yang disampaikan oleh guru ‚A‛, tetapi 

menjadi bersemangat ketika mengikuti pelajaran yang lain 

oleh guru ‚B‛. Mengapa hal itu terjadi?. Barangkali 

jawabannya adalah karena ia tidak suka dengan materi yang 

disampaikan oleh guru ‚A‛atau karena materi yang 

disampaikan oleh guru ‚A‛ dirasa tidak bermanfaat untuk 

masa depannya. Kemungkinan lain adalah karena ketika 

guru ‚A‛ mengajar, suasana yang muncul tidak 

mendatangkan kenyamanan, terlalu kaku, sok disiplin dan 

sebagainya. 

Secara psikis, kebutuhan peserta didik selama mengikuti 

proses pembelajaran, meliputi hal-hal berikut: rasa 

aman/nyaman, kemampuan, kebebasan, kasih 

sayang/perhatian, kesuksesan dan eksistensinya diakui.24 

Rasa aman merupakan faktor penting yang perlu 

diperhatikan agar semua peserta didik merasa betah dan 

terus memperluas pergaulan antar mereka. Tingkat 

keamanan dan kenyaman suatu sekolah juga merupakan 
 
 

24 Muhammad al-Hadi al-`Afify, Ushul al-Tarbiyah…, hal. 109 
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variabel penting yang menjadi pertimbangan setiap orang 

tua sebelum memasukkan anaknya ke sekolah yang 

diinginkan. Selain rasa aman, peserta didik membutuhkan 

pengembangan kemampuan yang dapat dibanggakan atau 

setidaknya ia merasa bangga dengan pengetahuan atau ilmu 

yang dimiliki berkat mengikuti proses pembelajaran di 

sekolahnya. Mungkin belum banyak dewasa ini sekolah 

yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

memilih atau menentuan kegiatannya selama proses 

pembelajaran di sekolah, peserta didik cenderung pada 

posisi pasif sebagai obyek dari proses pendidikan, 

walaupun mungkin sebagian dari apa yang ditawarkan 

sekolah tidak cocok dengan karakter dan kebutuhannya, 

sehingga sebagian peserta didik ingin bebas dari belenggu 

situasi yang seperti itu. Oleh karena itu, ada baiknya bila 

sekolah memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

mencoba menawarkan, atau memilih bahkan membentukan 

sendiri kegiatan pembelajaran yang sesuaiu dengan 

kebutuhan dan karakteristik yang dimiliki, selama proses 

tersebut tidak mengganggu proses pembelajaran secara 

umum. 

Dalam kondisi bagaimanapun, peserta didik pada 

dasarnya membutuhkan kasih sayang atau perhatian yang 

cukup dari para pendidik. Kadang-kadang untuk 

mendapatkan perhatian dari pendidik, ia harus melakukan 

berbagai cara yang kadang-kadang justeru menimbulkan 
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clash dengan orang lain, norak, dan sebagainya. Namun 

bagaimana pun juga setiap peserta didik membutuhkan 

kesuksesan dan eksistensinya diakui oleh segenap 

komunitas sosial sekolah yang ada. Untuk itu, pendidik 

yang baik harus memperhatikan aneka kebutuhan psikis 

peserta didik seperti tersebut di atas. Dengan kata lain, 

faktor-faktor tersebut menjadi sesuatu yang penting dalam 

menyusun rencana pembelajaran atau pembelajaran. Konsep 

ini didasari oleh pemikiran bahwa manusia pada dasarnya 

bukan hanya mengandung aspek fisik belaka, tetapi juga 

ada aspek psikis dan bahkan mistis. Tingkat kepuasan 

pemenuhan kebutuhan pada dasarnya meliputi aspek-aspek 

tersebut, namun demikian kadar yang harus dipenuhi bagi 

masing-masing tentu berbeda-beda sesuai dengan doktrin 

dan idiologi yang dianut. Ada sebagian masyarakat yang 

lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan yang bersifat 

material fisik, ada sebagian lagi yang lebih mementingkan 

aspek kebutuhan psikis dan juga ada yang lebih 

menekankan pada aspek-aspek mistis. Akan tetapi 

bermuara pada tujuan yang sama, yaitu keselamatan dan 

kebahagiaan abadi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 49 



50 Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 

 



B 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

ila dilihat dari sistemnya, model pembelajaran 

bahasa Arab sebagai bahasa asing dapat 

dikategorikan menjadi dua macam, yaitu All in one 

) dan disintegrated system ( ةينظر system )الوحدة عكالفر  All ).ةينظر 
 

in one system disebut juga dengan istilah integrated system, 

yaitu pembelajaran bahasa Arab dengan semua aspek 

keterampilannya secara bersamaan dalam satu kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran bahasa Arab dengan sistem ini 

meliputi aspek istima`, kalam, qira’ah dan kitabah sekaligus 

dalam satu pertemuan kegiatan pembelajaran. Jadi, ketika 

mengajarkan bahasa Arab, berarti juga mengajarkan nahw, 

sharaf, imla’, insya’ dan juga muthala’ah. Sedangkan 

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan 

disintegrated system adalah lawannya, yaitu pembelajaran 

bahasa Arab dalam arti pembelajaran aspek-aspeknya saja 

secara detail. Bila mengajarkan nahw, berarti tidak 

mengajarkan aspek lainnya, begitu juga ketika mengajarkan 
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sharaf, maka hanya materi sharaf saja yang dibahas secara 

detail. 

Dalam disintegrated system, fungsi bahasa Arab yang 

sesungguhnya kurang mendapat perhatian, bahkan 

cenderung terlupakan. Perhatian pembelajaran pada sistem 

ini lebih tertuju pada penguasaan materi ilmu gramatika 

bahasa Arab secara detail. Kaidah gramatika menjadi materi 

yang paling utama, tanpa memahami dan sekaligus 

menghafal kaidah bahasa Arab, tidak mungkin seseorang 

dapat memahami makna bahasa Arab yang sesungguhnya, 

apalagi menemukan nilai sastra yang terkandung di 

dalamnya. Jadi, penekanan atau standar keberhasilan 

pembelajaran terletak pada kemampuan menggunakan 

kaidah gramatika sebagai alat analisis bahasa. Kaidah 

gramatika yang dimaksud adalah kaidah gramatika yang 

terdapat di dalam kitab-kitab nahw, Balaghah, sharaf, `Arudh 

dan adab yang telah disusun secara sistematis dan biasanya 

berbentuk bait-bait nazham dan seringkali disebut dengan 

istilah syahid, seperti yang terdapat dalam kitab Alfiah Ibn 

Malik, Jawahir al-Maknun, al-Maqsud dan sebagainya. Dengan 

demikian, orientasi pembelajaran bahasa Arab terletak pada 

pemberian syarah, atau mukhtashar atas gramatika bahasa 

Arab yang sudah ada, bukan pada pengembangan kaidah 

gramatika yang sudah ada, apa lagi sampai membuat kaidah 

gramatika yang baru. 
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Sistem pembelajaran bahasa Arab yang menekankan 

aspek gramatika ini, tampaknya dipengaruhi oleh aliran 

ulama nahw Bashrah, yang berpendapat bahwa standar 

bahasa Arab yang fushah adalah al-Qur’an, sehingga ilmu 

gramatika bahasa Arab disusun berdasarkan data-data atau 

petunjuk yang terdapat di dalam al-Qur’an itu sendiri. 

Fenomena bahasa Arab di luar koridor al-Qur’an dianggap 

sebagai kesalahan, atau paling tidak dianggap tidak fushhah. 

Konsep pembelajaran bahasa Arab ini didasari asumsi 

bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan dalam 

bahasa Arab, dan al-Qur’an adalah sumber kebenaran 

tertinggi dan telah sempurna, termasuk di dalamnya soal 

ilmu gramatika bahasa Arab. Bila dilihat dari pola pikir 

yang dipakai, barangkali dapat diungkapkan sebagai 

berikut: 

1) Allah menurunkan al-Qur’an dengan berbahasa Arab 

2) Al-Qur’an yang berbahasa Arab itu telah menjadi 

fenomena yang sempurna 

3) Dengan demikian, maka bila ingin mengetahui seluk 

beluk fenomena bahasa Arab yang sempurna, pahamilah 

fenomena bahasa Arab yang ada dalam al-Qur’an, atau 

dengan kata lain, sumber ilmu bahasa Arab adalah al- 

Qur’an, bukan yang lainnya. 

Pola pikir seperti di atas, bukan tidak beralasan, sebab di 

dalam al-Qur’an sendiri disebutkan bahwa ayat-ayat al- 

Qur’an adalah wahyu dari Allah yang sempurna, oleh 
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karena itu bila ada yang masih ragu-ragu tentangnya, 

ditantang untuk membuat tandingannya. Tantangan al- 

Qur’an ini selanjutnya dipahami sebagai indikasi 

kesempurnaan dan ketinggian nilai sastra al-Qur’an, 

mengingat ketika itu masyarakat Arab memang sedang 

‚demam‛ dengan ketinggian nilai sastra, terutama dalam 

bidang sya`ir. Pada masa itu, tingkat kehormatan atau 

derajat sosial seseorang atau suku bangsa Arab sangat 

ditentukan oleh nilai sastra yang dihasilkannya. 

Di Indonesia, pengaruh konsep pembelajaran dengan 

pendekatan disintegrated system terasa sangat kuat, terutama 

di kalangan dunia pesantren, khususnya pesantren salafiyah, 

walaupun ada sebagian kecil yang masuk dalam 

pengecualian. Penelitian Martin Van Bruinessen terhadap 46 

pondok pesantren di Sumatera, Kalimantan Selatan, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur pada tahun 1971, tidak 

menyebutkan satu pun pondok pesantren yang 

mengajarkan materi bahasa, namun tentang gramatika 

bahasa Arab kitab yang dipakai sedikitnya mencapai jumlah 

21 jenis kitab dan dua kitab tentang kaidah mantiq.25 Selain 

itu, bila dilihat dari bentuk dan gaya bahasa yang dipakai 

dalam kitab-kitab tentang gramatika bahasa Arab tersebut 

sebagian besar berbentuk nazham (17 jenis kitab) dan 

selebihnya berbentuk natsar. Mengapa kitab gramatika 

bahasa Arab lebih populer dari pada kitab gramatika yang 
 

25 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 

1995) hal. 149 
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berbentuk natsar?. Pertama, Kitab yang berbentuk nazham 

cenderung lebih mudah dihafal, sebab mempunyai gaya 

bahasa yang pasti, yakni dengan qafiyah-qafiah tertentu, 

sehingga dapat dihafal dengan lagu-lagu tertentu pula. 

Pengalaman penulis ketika menjadi santri di salah satu 

pondok pesantren salafiah, menunjukkan bahwa aspek 

hafalan kaidah gramatika ini, menempati posisi yang 

dominan untuk semua mata pelajaran, misalnya ketika 

hendak masuk kelas empat ibtida’iyah, waktu itu setiap 

santri diwajibkan untuk menyetor hafalan sedikitnya 25 

nazham dari kitab `Awamil dan 25 nazham dari kitab Tuhfat al- 

Athfal, yang dalam bahasa pesantren dianggap sebagai ‚mas 

kawin‛. Persyaratan serupa juga berlaku, ketika hendak 

masuk kelas berikutnya yang akan belajar kitab ‘Imrithy, 

Alfiah, Jawahir al-Maknun dan seterusnya dengan kadar yang 

terus bertambah. 

Dalam proses pembelajaran, juga terdapat karakteristik 

yang unik. Setiap pembahasan mengenai gramatika bahasa 

Arab harus selalu terkait dengan kaidah gramatika-nya yang 

dalam bahasa pesantren disebut dengan syahid. Materi 

pembelajaran di dalam kelas, biasanya disusun berdasarkan 

pertimbangan materi ilmu alat dan materi fiqh, tauhid atau 

akhlak. Analisis dan aplikasi atas ilmu alat yang telah 

disampaikan biasanya diterapkan ketika mengkaji materi 

kitab-kitab fiqh, kitab tauhid atau kitab akhlak tadi. Ketika 

seorang    ustadz    membacakan    kitab    dengan    metode 
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bandongan, dalam   bahasa   pesantren   biasanya   disebut 

dengan mbalah, sang ustadz menyelingi dengan tanya jawab 

seputar i’rab al-kalimah secara detail, misalnya terdapat 

kalimat : 

 
ُ  ب

 ن

 
 ادلعصية

 
 كانت

 
 فاف

 
 ,ذنب

 
 كل من

 
 كاجبة

 
 ةبالتو

 ةبوالت

 :اءمالعل

 باب

 قاؿ

ُ  بك هللا تعايل تتعلق ال حبق ,أدمي فلها ثالثة :طكرش اف :احدىا

 ن
 العبد

 عن يقلع .ادلعصية :ينالثاك ـدني اف علي .فعلها :كالثالث ـيعز اف ال اف

اح مل الثالثة تصح .توبوت
 د

 يعود اليها .اداب فإف فقد

 

Pertanyaan pertama yang muncul dari ustadz adalah 

bagaimana membaca kalimah dalam judul tulisan itu, bukan 

apa arti judul tulisan itu. Setelah dijawab dengan benar, 

maka pertanyaan berikutnya adalah mengapa dibaca seperti 

itu. Jika sudah dijawab dengar benar, maka pertanyaan 

terakhir yang keluar adalah mana syahidnya, dan ketika 

ditanyakan syahid inilah, hafalan santri tentang kaidah 

gramatika berfungsi. Setelah pertanyaan seputar i`raf telah 

selesai, biasanya dilanjutkan dengan tanya jawab seputar 

sharaf, yang biasanya meliputi pertanyaan mengenai shighat, 

wazan, bina’ dan terakhir tentang I`lal al-kalimat al-sharfiyah. 

Teknik seperti ini terus dipakai dalam setiap pembelajaran 

mengenai aplikasi kaidah gramatika. Hampir tidak pernah 



dijumpai seorang ustadz menyuruh santri membuat kalimat 
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baru berdasarkan kaidah gramatika yang telah dipelajari. 

Dengan demikian tampak jelas dan menjadi jawaban atas 

fenomena dan pertanyaan yang sering muncul dalam 

perguruan tinggi Islam ‚mengapa mahasiswa alumni 

pondok pesantren salafiah khususnya cenderung 

mempunyai kemampuan analisis gramatika bahasa Arab 

lebih baik, dan sebaliknya cenderung lemah dalam aspek 

komunikasi lisan (muhadatsah).26 Kondisi ini berbeda dengan 

fenomena pembelajaran bahasa Arab di madrasah-madrasah 

di bawah naungan Departemen Agama yang menerapkan all 

in one system. 

Model pembelajaran All in one system ( ةدحلوا ةيرظن  ), lazim 
 

digunakan untuk pembelajaran keterampilan bahasa sebagai 

alat komunikasi, dan biasanya menggunakan metode 

langsung  atau  disebut  dirrec  method  ( ةادلباشر قةيلطرا  ),  dengan 
 

in  All  ).ةيلشفوا عيةمةالسقيلطرا(  approuch  oral  aural  pendekatan 
 

one system merupakan konsep pembelajaran bahasa Arab 

yang didasari pada asumsi bahwa bahasa merupakan 

kesatuan kompenen yang saling terkait erat, tidak terpisah- 

pisah secara tajam, oleh karena itu pembelajarannya juga 

harus dengan pendekatan komprehensif. Proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan ini biasanya 

 

26 Munir, Ta’tsir Nizham Ta`lim al-Lughah al-`Arabiyah `ala Injaz al-Talamidz fi 

Durus al-Lughah al-`Arabiyah, Skrisi, Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang 

1996, hal. 72 
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diawali dengan materi bacaan, atau percakapan. Dari materi 

itu selanjutnya dikembangkan dengan materi lainnya, 

seperti qira’ah, kalam, insya’,nahw, sharaf, imla’, hafalan 

mahfuzhat dan sebagainya. Walaupun materi dikembangkan 

menjadi beberapa bidang, namun tetap bermuara pada satu 

aspek, yaitu bahasa sebagai satu keterampilan yang 

diperlukan sebagai alat komunikasi. Pembelajaran bahasa 

lebih dititikberatkan pada pembinaan kemampuan 

menterjemahkan gagasan dalam sebuah ungkapan lisan 

atau tulisan. Jadi, berlawanan dengan pendekatan 

disintegrated system yang lebih menekankan pada pembinaan 

kemampuan menterjemahkan bahasa tulisan yang ada ke 

dalam gagasan atau pikiran. Dalam All in one system, 

keterampilan bahasa Arab yang berupa keterampilan istima’, 

kalam, qira’ah dan kitabah menjadi tujuan pembelajaran yang 

tak terpisahkan. Artinya empat aspek tersebut merupakan 

kesatuan indikator untuk melihat keterampilan bahasa Arab 

yang dimiliki oleh peserta didik. Setiap aspek keterampilan 

bahasa itu, pada dasarnya mempunyai karakteristik 

pembelajarannya masing-masing. 
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K 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ata sederhana untuk mengukur proses 

pembelajaran adalah ‚apa yang diperbuat‛ bukan 

‚apa yang diketahui‛. Ukuran berkerhasilan 

seorang guru bahasa Arab bukan pada kemampuan 

keilmuan atau materi yang dikuasainya, tetapi sebera jauh ia 

dapat membuat orang lain/peserta didik menjadi tahu atau 

memiliki dan mengamalkan ilmu yang dimilikinya.27 Pola 

pikir inilah yang selanjutnya melahirkan sebuah konsep 

metode pembelajaran. 

Metode pembelajaran adalah gaya, pendekatan ataupun 

teknik yang dipakai oleh guru/pendidik dalam kegiatan 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan dengan jalan yang paling gamblang, efektif 

dan efisien.28 Metode yang baik dapat menutupi kelemahan 

kurikulum, kekurangan/kelemahan peserta didik, dan 
 

 

27 `abd al-QadirAhmad, ThuruqTa`lim…, hal. 6 
28 Ibid. 
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kesulitan buku, dan kesuksesan proses pembelajaran lebih 

banyak dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam memilih 

metode pembelajaran yang digunakan.29 

Semua metode pembelajaran pada dasarnya mengikuti 

prinsip-prinsip dasar tetentu dari konsep-konsep atau teori 

psikologi dan falsafah pendidikan. Metode ceramah (  قةيالطر  

يةئاقإللا )  mempunyai  karakteristik  dominasi  guru  terhadap 

jalannya proses pembelajaran, yakni peserta didik 

cenderung pasif, dengan lebih banyak mendengarkan 

ceramah  guru  di  depan  kelas.  Metode  deduksi  (   قةيالطر  

قياسيةلا ),   mempunyai   karakteristik   pembelajaran,   dengan 

menyampaikan kaidah gramatika terlebih dahulu, 

kemudian memberikan contoh-contoh untuk 

menjelaskannya, dan metode ini mendominasi dalam 

pembelajaran   nahwu   dalam   kurun   waktu   yang   cukup 

mempunyai   ),ةيئارقإلستا  قةيطرلا(   induksi   Metode   panjang. 
 

karakteristik pembelajaran dengan terlebih dahulu 

menyampaikan contoh-contoh, baru kemudian 

menyimpulkan   kaidah   gramatikanya.   Metode   abduktif 

( ةلمعيجا قةيلطرا  )  mencoba  menggabungkan  metode  deduksi 
 

dan induksi dengan mengambil kelebihan masing-masing 

dari kedua metode tersebut. Ada juga metode dialogis 

29 `Abd al-Halim Ibrahim, al-Muwajih…, hal. 31 
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( ةيراجلوا قةيلطرا   ) dengan karakteristik dialog sebagai cara 
 

dalam penyampaian materi pembelajaran, dan masih 

banyak lagi metode-metode pembelajaran bahasa Arab yang 

lainnya. Namun dari sekian banyak metode itu, yang jelas 

bahwa semua jenis metode mempunyai karakteristik dengan 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Setiap metode 

yang ada didasari oleh teori-teorinya masing-masing. 

Seorang guru bahasa Arab tidak mungkin menetapkan 

hanya satu jenis metode saja selama proses pembelajaran, 

mungkin karena dianggap metode yang paling bagus. Bila 

itu terjadi, maka kesalahan fatal telah diperbuatnya, 

mengapa?. Jawabnya, karena setiap metode mempunyai 

kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Metode yang 

cocok untuk pembelajaran pada peserta didik usia dini 

belum tentu cocok untuk pembelajaran usia dewasa dan 

juga sebaliknya, metode yang cocok untuk peserta didik 

dewasa belum tentu cocok untuk usia dini. Metode yang 

efektif dipakai untuk kelas-kelas kecil (terdiri tidak lebih 

dari dua puluh peserta didik) mungkin tidak cocok untuk 

dipakai pada kelas-kelas besar (terdiri sekitar lima puluhan 

peserta didik). Metode yang cocok untuk menyampaikan 

materi ta`bir, sangat mungkin tidak cocok untuk diterapkan 

pada materi nahw. Dengan kata lain dapat disimpulkan, 

bahwa dalam memilih metode perlu mempertimbangkan 

karakteristik pembelajaran yang akan berlangsung, 

misalnya materi apa yang akan disampaikan, kelas atau 

 

Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 61 



tingkat mana yang akan diajar, kapan waktunya, berapa 

lama dan sebagainya. 

Namun demikian ada prinsip-prinsip umum dalam memilih 

metode pembelajaran, yaitu:30 

1) Metode pembelajaran hendaknya sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, tingkat perkembangan akal, 

kondisi sosial, ekonomi, dan keluarga. 

2) Berpegang pada kaidah umum yang secara empirik 

telah terbukti efektif; gradasi dari yang mudah menuju 

yang lebih sulit, dari yang sederhana menuju yang lebih 

kompleks, dari yang baku menuju ke yang relatif, dari 

yang kongkrit/dapat diindrakan menuju kepada yang 

abstrak/ melalui nalar. 

3) Mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individu 

peserta didik dalam kelas; tingkat kecerdasan, 

kemampuan dasar yang dimiliki, tabi’at, modalitas, 

kondisi indrawi dan sebagainya. 

4) Menempatkan peserta didik secara positif, dan aktif 

dengan kreativitasnya sepanjang proses pembelajaran. 

5) Membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta 

didik. 

6) Menjadikan proses pembelajaran seperti kondisi 

bermain,yaitu penuh dengan keriangan, dan aktivitas 

penuh pungsi dan makna. 
 

 

 
 

30`Abd al-Qadir Ahmad, Thuruq Ta`lim al-Lughah, hal. 8 
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Dalam   buku    ini    akan    dijelaskan    aneka    metode 

pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip tersebut di atas sebagai alat 

analisis kelebihan dan kekurangannya. Untuk memudahkan 

pembahasan, penjelasan metode-metode itu akan dikaitkan 

dengan materi pembelajaran, yaitu pertama, metode 

pembelajaran nahw, kedua, metode pembelajaran muthala`ah, 

ketiga, metode pembelajaran muhadatsah, dan keempat, 

metode pembelajaran imla’. 

 
1. Metode Pembelajaran Nahw 

Ibrahim Muhammad `Atha membagi metode 

pembelajaran nahw ke dalam enam macam kategori, yaitu: 

pertama, metode deduksi ( قياسيةلا ةقيالطر   ), kedua, metode 
 

 Induksi   )ةيااإلستقر  قةيلطرا,(   ,tekstual   metode   ketiga   )   قةيطر
 

 ةاملكدلتا  صلنصوا,(  ,aktivitas/kegiatan  metode  keempat  )  ةقيطر
 

طاشلنا ), dan kelima, metode analisis problem ( لح قةيرط    
 

 دلشكالتا,( skuof odetme ,mnaeek nad )التعي ن قةيرط(.31
 

 قةيلطرا( القياسية طيةابنإلستااك .Deduksi Metode    a )إلستدالليةااك
 

Pembelajaran nahw dengan menggunakan metode 

deduksi, yaitu pembelajaran yang dimulai dengan 

menyampaikan konsep-kosep dan definisi kemudian 

31 Ibrahim Muhammad `Atha, Thuruq Tadris…, hal. 85-92 
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melihat   fenomena   bahasa   yang   ada.32      Metode   ini 

merupakan metode yang paling lama dan paling banyak 

digunakan dalam kitab-kitab nahw yang ada, dengan 

menekankan pada kaidah gramatika, dalil-dalilnya 

(biasanya diambil dari sya`ir dan nash wahyu) dan 

memberikan sedikit sekali contoh. Kitab-kitab yang 

disusun berdasarkan metode ini seperti Alfiyah Ibn Malik, 

`Umrithi, `Awamil al-Jurjany dan sebagainya. Proses 

pembelajaran dimulai dengan menyebutkan kaidah 

gramatika secara langsung, kemudian menjelaskannya 

dengan sedikit contoh dan diakhiri dengan 

menghafalkan kaidah ( لشاىدا ). 

Kelebihan dari metode deduksi seperti di atas adalah 

proses pembelajaran memerlukan waktu yang sedikit. 

Selain kelebihan itu, metode ini juga mengandung 

kelemahan, yaitu; 

1) Peserta didik cenderung terpaku dengan menghafal 

kaidah   ( دىلشاا ),   hanya   menirukan,   dan   cenderung 

lemah dalam penalaran. 

2) Peserta didik terikat dengan kaidah gramatika secara 

ketat sehingga timbul perasaan takut salah untuk 

mengembangkan di luar kaidah yang ada. 
 

 

 
 

32 Rusydy Labib, Mu`alim al-`Ulum, Mas’uliatuhu, Asalibu `Amalihi, I`daduhu, 

Numuwuhu al-`Ilmy wa al-Mahny, (Kairo: al-Anjalu al-Mishriyah, 1976) hal. 98 
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3) Bertentangan dengan kaidah umum pembelajaran, 

karena pembelajaran dimulai dari materi yang sulit 

menuju materi yang mudah. 

4) Cenderung tidak dapat menghasilkan pengetahuan 

yang baru, sebab kebanyakan orientasi belajar hanya 

mencocokkan fenomena bahasa dengan kaidah yang 

ada, sementara gejala kebahasaan terus berkembang 

tapi kaidahnya tidak mengalami perkembangan yang 

berarti. 

Metode deduksi cenderung mengabaikan faktor 

perbedaan individu peserta didik, pengembangan daya 

pikir/nalar dan kreatifitas. Selain itu metode ini 

cenderung mengabaikan kebutuhan peserta didik akan 

makna bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

demikian, bagi sebagian masyarakat dan lembaga 

pendidikan metode ini menjadi sebuah tren atau trade 

mark. Pesantren-pesantren salafiyah, pada umumnya 

menempatkan kitab Alfiah yang disusun berdasarkan 

metode ini sebagai standar keberhasilan pembelajaran 

bahas Arab dalam arti nahw. Misalnya di pondok 

pesantran al-Falah Ploso Jawa Timur, setiap akhir tahun 

mengadakan lar-laran33 menghafal kitab Alfiyah dari 

pembukaan sampai penutup dan bahkan lebih ekstrim 
 

33 Lar-laran adalah demonstrasi para santri tingkat akhir dengan menghafal kitab 

Alfiah dengan disaksikan oleh pengunjung, undangan dan seluruh santri pondok 

pesantren. Acara ini biasanya berlangsung semalam suntuk, bertepatan dengan acara 

khataman Ihya’ `Ulum al-Din di setiap akhir tahun pembelajaran, yaitu jatuh pada 

setiap bulan Sya`ban. 

 

Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 65 



lagi menghafal dari bagian penutup menuju bagian 

pembukaan yang dalam istilah mereka disebut dengan 

menghafal sungsang.34 

b. Metode Induksi ( ةيئااإلستقر )قةيلطرا 

Proses   pembelajaran    bahasa    Arab  dengan 

menggunakan  metode  induksi   dimulai  dengan 

mengemukakan   contoh-contoh,  mendiskusikannya 

dengan para peserta didik, menganalisis persamaan dan 

perbedaan    dari   semua    contoh-contoh tersebut, 

konseptualisasi  kaidah dan  melatih  peserta  didik 

membuat  kaidah  umum  bahasa Arab berdasarkan 

konseptualisasi contoh-contoh  tersebut35. Peran  guru 

dalam metode lebih banyak sebagai pembimbing dan 

pengarah kegiatan,   sebaliknya peserta didik dituntut 

untuk lebih aktif. Kitab nahw yang disusun berdasarkan 

metode ini adalah kitab al-Nahw al-Wadhih karya `Aly al- 

Jarimy dan   Musthafa Amin. Metode ini dianggap 

sebagai      metode   yang   paling   sesuai      dengan 

perkembangan peserta didik. Sungguhpun demikian, 

metode ini tetap mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari metode induksi antara lain; 1) 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung, 2) 

34 Baca Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan , (Jakarta: 

Paramadina, 1997) hal. 25 
35 `Abd al-Qadir Ahmad, Thuruq al-Ta`lim…, hal. 192-193 
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berangkat dari materi yang mudah, sederhana kongkrit 

dan terbatas menuju kepada materi yang lebih abstrak 

dan umum, dan 3) melatih nalar untuk bersipat kritis, 

analitis, dan konstruktif. Sementara kelemahan dari 

metode ini adalah; 1) memerlukan waktu lebih banyak, 

2) cenderung mengabaikan bahasa baku teoritis, 

sehingga kurang praktis untuk menghafalkan kaidah 

umum bahasa, 3) kaidah gramatika yang dikuasai sangat 

terbatas. 

 قةيرط( النصوص .Tekstual Metode    c )ملةاادلتك
 

Pembelajaran nahw dengan menggunakan metode ini, 

penyampaian materi dimulai dengan membaca teks, 

kemudian contoh lalu gramatika, sehingga disebut juga 

 Para pendukung 36.(طريقة مث النصوص األمثلة )ةدعلقااك
 

metode ini memandang bahwa pembelajaran nahw yang 

baik harus dihubungkan dengan bahan bacaan, dan 

mendengarkan dan berinteraksi dengan teks bacaan 

secara total, tidak terbatas dengan menghafal kaidah 

nahwiyah saja.37 

Aplikasi metode ini adalah sebagai berikut: 

 Membaca naskah bacaan secara benar dan 

menjelaskan makna yang terkandung sampai peserta 

didik betul-betul memahaminya 
 

 

36 Muhammad `Abd al-Qadir Ahmad, Thuruq Ta`lim…, hal. 195 
37 Ibrahim Muhammad `Atha, Thuruq Tadris…, juz. II, hal. 88 
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 Guru memberikan pertanyaan atau soal-soal terhadap 

kata-kata yang di dalamnya mengandung kaidah 

gramatika 

 Guru menuliskan beberapa kata kunci yang 

diinginkan untuk menjelaskan kaidah gramatika di 

papan tulis 

 Guru mengevaluasi semua materi yang berkaitan 

dengan kaidah gramatika dan meminta semua 

peserta didik untuk menghafalkannya. 

 Guru memberikan pengayaan dengan memberikan 

contoh-contoh di luar teks yang mengandung kaidah 

gramatika yang telah direncanakan sebelumnya. 

 .Aktivitas Metode    d )طشانال قةيرط(
 

Pembelajaran nahw menggunakan metode ini dimulai 

dengan pemberian tugas kepada seluruh peserta didik 

supaya memahami konsep-konsep kaidah gramatika, 

seperti جا ,ركررلك نواسخ
 ر

 dan ,اعلف,-فعل ,مفعوؿ

 

sebagainya, kemudian mereka disuruh mencari contoh- 

contohnya di dalam kitab atau bacaan lain yang 

berkaitan. Setelah itu hasil bacaan tersebut didiskusikan 

di dalam kelas dan diambil kesimpulan bersama-sama, 

dan dilanjutkan dengan latihan pengayaan contoh- 

contoh lainnya.38 Sepintas lalu, metode ini tampak lebih 
 

 

38 `Aly Ahmad Madkur, Tadris Funun al-Lughah al-`Arabiyah, (Kuwait: Maktabah 

al-Falah, 1984) hal. 281 
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baik daripada metode deduksi, namun demikian tetap 

saja mempunyai kelemahan dan kelebihan. 

Kelebihan metode ini adalah; 1) peserta didik betul- 

betul paham dan hafal terhadap kaidah-kaidah 

gramatika 2) melibatkan peserta didik secara aktif 3) 

lebih komprehensif, karena dikaitkan langsung dengan 

naskah bacaan dan memahami makna yang terkandung 

di dalamnya. Adapun kelemahan dari metode ini 

adalah: 1) peserta didik dibebani dengan tugas yang 

cukup berat, karena harus menghafal dan memahami 

sekaligus kaidah-kaidah gramatika 2) secara psikologis 

kurang tepat sebab dimulai dari materi yang berat dan 

sulit menuju materi yang lebih mudah 3) membutuhkan 

banyak waktu. 

 .Problem Analisis Metode    e )دلشكالتا لح قةيرط(
 

Metode analisis problem adalah metode yang 

menekankan pada kesalahan-kesalahan yang lazim 

terjadi dalam ungkapan, tulisan ataupun bacaan dan 

menganalisnya dari perspektif kaidah gramatika. Proses 

pembelajaran biasanya diawali dengan meminta peserta 

didik untuk bercakap-cakap, membaca teks tertentu, 

atau mendengarkan siaran berita. Kemudian guru 

menulis beberapa kata atau kalimat yang mengandung 

problem/kesalahan di papan tulis. Setelah itu guru 

mengajak peserta didik untuk mencari letak kesalahan 

kata-kata yang tertulis tersebut dalam konteks kalimat 
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atau ungkapan tadi. Setelah itu menganalisis kesalahan- 

kesalahan tersebut dengan menggunakan kaidah 

gramatika yang telah disampaikan dan di hafalkan 

sebelumnya. 

Metode ini sangat cocok untuk pembelajaran nahw 

dalam arti yang sebenarnya. Artinya, metode ini 

mengarahkan pada penguasaan materi nahw secara total, 

tidak hanya bersipat teoritis belaka, tetapi menyentuh 

pada aspek praktis analitis, mendalam dan detail. 

Namun, metode ini kurang cocok bagi peserta didik 

kelas pemula atau yang kurang berminat terhadap hal- 

hal yang pelik dan rumit. Apalagi bagi peserta didik 

yang mempunyai daya ingat kurang baik, mungkin 

mereka justru akan kehilangan minat dan motivasinya. 

 .fokus Metode    f )التعي ن قةيرط(
 

Metode ini tidak hanya terpaku pada kaidah 

gramatika belaka, tetapi merupakan metode 

komprehensif, yaitu melihat bahasa secara utuh. Metode 

lebih cocok untuk peserta didik perguruan tinggi 

(mahasiswa), dan sulit dipakai untuk peserta didik yang 

mempunyai tingkat kemampuan dasarnya masih 

rendah. Metode ini menuntut referensi yang cukkup 

banyak, dan melihat gejala nahw dari berbagai 

perspektif. 

Metode ini digunakan dalam pembelajaran materi 

nahw secara mendalam dan kritis, yaitu membandingkan 
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pendapat antar konsep, antar penulis, karakteristik antar 

kitab nahw dan seterusnya. Pembelajaran dimulai 

dengan mengemukakan beberapa gejala bahasa yang 

lazim dipakai, lalu menganalisisnya dari berbagai 

perspektif. Jadi materi yang diberikan hanya sedikit, 

kemudian dituntut untuk mencari jawaban seluas 

mungkin dengan referensi sebanyak mungkin. 

 
2. Metode Pembelajaran Muthala`ah 

Muthala`ah pada dasarnya merupakan bagian dari materi 

qira’ah, yaitu qira’ah jahriyah. Materi mutha’ah yang meliputi 

empat unsur penting, yaitu mengucapkan dengan benar dan 

ةلماس النطق menjiwai )دقةلاك ), membaca dengan gaya bahasa 
 

dan intonasi kalimat yang jelas dan tepat ( الطالقة القراءة يف اؿ 
 

ةحص اك اإللقاء األداء رادقم,(  fashih  )ادلعرب السرعة )  dan  faham 
 

 Empat  unsur  ini,  merupakan  aspek  penting  yang   .39(الفهم)

harus diperhatikan guru dalam penbelajaran muthala`ah. 

Setidaknya ada tiga jenis metode yang sering dipakai dalam 

pembelajaran   materi   muthala`ah,   yaitu;   pertama,   metode 

قةيلطرا كا يبيةكالرت tarkibiyah  )ةيئزاجل ),  kedua,  metode  tahliliyah 
 

 

 

 

 

 
 

 

39 `Abd al-`Aziz `Abd al-Majid, al-Lughah al-`Arabiyah…, hal. 201 
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قةيلطرا التحليلية )لكليةا اك ),  dan  ketiga,  adalah  metode  eklektik 

 قةيلطرا(.40 اك الوليفية )ةجكدادلز

Metode tarkibiyah disebut juga dengan metode juz’iyah. 

Disebut tarkibiyah karena pembelajaran dimulai dari huruf 

perhuruf kemudian kata perkata dan baru kalimat. Jadi, 

tarkib dalam arti menyusun huruf-huruf sehingga menjadi 

kata dan menyusun kata-kata sehingga jadi kalimat. Disebut 

metode juz’iyah karena pembelajaran muthala`ah dimulai 

dengan membahas bagian-bagian terkecil sehingga menjadi 

kata yang utuh dan kemudian kata-kata itu disusun menjadi 

kalimat sempurna. Dengan kata lain, bila dilihat dari cara 

kerjanya, maka disebut dengan tarkibiyah, dan bila dilihat 

dari sipatnya disebut dengan juz’iyah. Pembelajaran 

muthala`ah dengan metode ini, dimulai dengan pengenalan 

huruf, harakat, dan cara membacanya (bunyi huruf). 

Selanjutnya menulis huruf-huruf berharakat itu dan 

menyusunnya menjadi kata dan sambil mengenalkan huruf 

mad, dan terakhir menyusun kata perkata menjadi jumlah 

(kalimat sempurna). Penekanan pada tahap ini adalah 

menghafal huruf, harakat dan bunyinya. Metode ini cocok 

untuk mengajarkan bahasa Arab bagi anak-anak yang baru 

mengenal aksara Arab, dan tidak cocok lagi untuk tingkat 

lanjutan. 
 

 

 

40 Muhammad `Abd al-Qadir Ahmad, Thuruq al-Ta`lim…, hal. 124 
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Lawan dari metode tarkibiyah adalah metode tahliliyah. 

Pembelajaran materi muthala`ah dengan metode tahliliyah 

dimulai dengan kalimat, kemudian kata perkata dan 

kemudian huruf perhuruf, yakni dari kulliyah menuju 

juz’iyah atau dari yang kompleks menuju yang sederhana. 

Metode ini disebut juga dengan istilah metode naturalis 

( ةيعيبالط قةيلطرا   ),  yaitu  penyampaian  materi  sesuai  dengan 
 

cara alami  anak belajar bahasa dengan ibunya atau 

lingkungan sekitarnya. Selain itu disebut juga dengan 

metode  globlal  ( ةإلمجاليا قةيلطرا  ),  yakni  penyampaian  materi 
 

dengan mengungkapan secara global dan memahami isi 

materi secara global pula.41 Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya metode ini menghendaki adanya analisis 

makna dari setiap ungkapan. Langkah pertama, adalah 

memahami makna ungkapan secara global, selanjutnya 

memahami arti kata demi kata, bahkan dengan 

menguraikan pungsi huruf perhuruf. Metode ini cocok 

untuk kelas lanjutan dan kurang cocok untuk tingkat 

pemula. 

Metode eklektika disebut juga dengan berbagai istilah 

 dan قةيرطال ,يقيةفالتو قةيطر ادلزدكجة قةيلطرا, ,yakni;,  Arabيفيةلالتو
 

 Banyaknya istilah yang dipakai . قةيالطر يةبيكالرت jugaةيلليحلتا
 

untuk metode ini disebabkan karena metode ini merupakan 
 
 

41 Ibid. hal. 132 
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gabungan beberapa   metode   tersebut   di   atas,   dengan 

mengambil kelebihan masing-masing metode tersebut. 

Pembelajaran materi muthala`ah dengan metode diawali 

dengan mengemukakan kalimat sesuai dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik, kemudian diulang-ulang dengan 

bacaan yang kuat dan fashih, tiap huruf dibaca dengan jelas 

sesuai dengan tanda bacanya. Setelah itu menganalisis kata 

perkata sampai huruf perhuruf, baik nama huruf maupun 

tulisannya, sehingga semua peserta didik dapat memahami 

makna yang terkandung, pungsi setiap huruf, kata dan 

kalimat. Metode cenderung lebih dapat mengakomodasi 

perbedaan individu setiap peserta didik baik dari aspek 

kemampuan dasar yang dimiliki, modalitas, maupun tingkat 

perkembangan daya nalar. 

 
3. Metode Pembelajaran Muhadatsah 

Muhadatsah pada dasarnya merupakan bagian dari ta`bir 

syafawy, hanya saja dalam muhadatsah meliputi kemampuan 

berdialog bukan sekedar ta`bir tetapi juga juga fahm al- 

masmu`. Dengan demikian aspek yang kemampuan yang 

harus dimiliki agar mampu berdialog adalah; dapat 

mendengarkan ucapan secara baik, memahami setiap 

ungkapan yang ditangkap, fashih dalam melafalkan kata 

perkata dan mampu menyusun kalimat dengan baik 

sehingga dapat dipahami lawan bicaranya. 
 

 

 

 
 

74 Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 



Tampaknya para ahli pembelajaran bahasa Arab sepakat 

bahwa metode pembelajaran yang tepat untuk materi 

muhadatsah adalah metode aural oral approach ( قةيالطر السمعية 
 

ةلشفهيا لنطقيةا  )  dengan  menekankan  pada  kegiatan  latihan 
 

sebanyak mungkin/pattern drills (تدريبات األمناط)42. Metode ini 
 

pada dasarnya terbagi menjadi dua macam, yaitu 

pengungkapan dan eksploitasi. Ada beberapa teknik yang 

lazim diterapkan dalam pembelajaran muhadatsah dengan 

menggunakan metode ini, yaitu: pertama, menjelaskan dan 

mengulangi ( راكرتلاك حرشلا  ), kedua, eksploitasi dan 
 

optimalisasi aplikasi  ( رامثتإلسا ). 

Tahap  حرشال  disebut  juga  dengan  ضيلتعرا ,  yaitu  teknik 

pembelajaran  muhadatasah  yang bertujuan  untuk 

pemahaman makna yang terkandung  dalam lambang- 

lambang  bunyi.  Tahap  راكرتال  disebut  juga  dengan  يددرتلا , 
 

yaitu teknik  pembelajaran muhadatsah  yang bertujuan 

menjelaskan lambang bunyinya ( للفظا ). Penekanan pada 
 

 

 

42 Hamadah Ibrahim, al-Ittijahat al-Mu`ashirah, fi Tadris al-Lughah al-`Arabiyah wa 

al-Lughah al-Hayyah al-Ukhra li Ghair al-Nathiqina biha, Kairo: Dar al-Fikr al-`Araby, 

1987) hal. 50-52, 108-110. Lihat juga, Ibrahim Muhammad `Atha, Thuruq al-Tadris…, 

hal. 115-118, `Abd al-`Alim Ibrahim, al-Muwajjih al-Fanny…, hal. 158-159, `Abd al- 

Qadir Ahmad, Thuruq T`ulim…, hal. 215-217 
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tahap  حرشال  adalah  menjelaskan  arti  atau  makna  kata  atau 

ungkapan dengan menggunakan isyarat, gerakan, mimik 

muka atau kata-kata yang mendekatinya dengan 

menggunakan bahasa Arab, tanpa menggunakan bahasa ibu 

ataupun bahasa lokal peserta didik. Sedangkan pada tahap 

 penekanan pembelajaran lebih pada aspek رامثتاإلس

memahami lafazh atau bentuk tulisannya.43 

Aplikasi kedua teknik tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Menjelaskan sebelum Mengulangi ( راكرتل  حرشلا( يسبق 

Langkah pertama, pembelajaran muhadatsah diawali 

dengan menampilkan gambar dan suara. Percakapan 

tentang gambar yang telah disajikan tadi, baik dari 

aspek bunyi lafadh yang terkandung, makna dari 

lafadh-lafadh tersebut, aspek nahw dan sharaf. Namun 

demikian, penekanan hanya terbatas pada aspek 

makna yang terkandung dari gambar yang 

ditampilkan tadi, belum pada aspek perbedaan bunyi 

atau lafadh. Untuk meyakinkan tingkat pemahaman 

makna, sebaiknya peserta didik diberikan beberapa 

pertanyaan tentang materi tadi. 

Setelah itu, langkah selanjutnya adalah 

pengulangan. Pengulangan kata-kata yang 

terkandung di dalam materi seperti pada gambar tadi, 

43 Hamadah Ibrahim, al-Ittijahat…, hal. 90. 
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bisa dimulai dari kelompok atau kolektif, kemudian 

kelompok-kelompok kecil dan individual sampai 

semua mendapat giliran. Kalau tidak memungkinkan 

bisa dipilih beberapa peserta didik yang berada pada 

titik ekstrim, yaitu dari kelompok yang ‚lebih‛ 

(fashih, cerdas) dan dari kelompok yang ‚kurang‛ 

(belum fashih, lambat menangkap). Sebelum 

mengakhiri proses pembelajaran, peserta didik 

diberikan latihan menjawab soal-soal yang berkenaan 

materi tadi, bisa langsung diselesaikan dan bila tidak 

memungkinkan boleh diselesaikan di rumah masing- 

masing. 

b) Mengulangi sebelum menjelaskan ( حرشال  راكرتلا( يسبق 

Langkah pertama, guru mengucapkan satu atau 

dua kata secara berulang-ulang, dan bila perlu sambil 

menunjukkan gambar atau gerakan, setelah itu 

peserta didik menirukannya secara berulang-ulang 

secara kolektif, kemudian ke kelompok-kelompok 

kecil dan satu persatu. Setelah guru merasa yakin 

bahwa semua peserta didik dapat melafadhkan kata- 

kata tersebut secara benar, lalu ia menjelaskan makna 

dan unsur nahw dan sharafnya. Sebelum pembelajaran 

di tutup, guru memberikan latihan dan tugas. Semua 

proses pembelajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan bahasa Arab, tanpa menggunakan 

bahasa ibu atau bahasa lokal peserta didik. 
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Tahap eksploitasi  ( ارمثتإلسا ) adalah tahap 

optimalisasi  peserta didik dalam  pembelajaran 

muhadatsah        sebagaimana ahl        al-lughah 

menggunakannya. Langkah awal adalah 

pembelajaran dengan menekankan pada aspek 

ungkapan yang sempurna. Pada tahap ini peserta 

didik dilatih untuk menggunakan kalimat-kalimat 

atau ungkapan yang mempunyai makna lengkap 

sebagaimana lazimnya kalimat atau ungkapan 

percakapan, baik menggunakan gambar ataupun 

tidak sama sekali. Namun demikian, harus dibimbing 

terlebih dahulu dengan ditentukan topiknya, lalu 

latihan menggunakan kata-kata yang ada ke dalam 

ungkapan lain dengan tambahan kata-kata baru. 

Setelah guru yakin akan kemampuan semua peserta 

didik dalam membuat ungkapan sempurna, lalu 

materi nahw dan sharaf diberikan untuk 

menyempurnakan ungkapan-ungkpaan yang sudah 

biasa dipakai dari sisi kaidah bahasa Arab yang 

benar. Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru tidak 

lupa memberikan soal dan tugas untuk diselesaikan 

oleh semua peserta didik, baik di sekolah maupun 

setelah pulang ke rumah. Pada tahap ini guru sudah 

mulai menerapkan teknik diskusi, dialog secara bebas 

yang melibatkan semua peserta didik dengan 

berbagai topik. Peserta didik sudah dapat diberikan 
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tugas untuk memainkan peran-peran tertentu sebagai 

kegiatan bahasa yang sesungguhnya. Misalnya dalam 

diskusi; ada yang diberikan tugas untuk menjadi 

moderator, penyaji makalah, penanggap, notulis, dan 

sebagainya. 

4. Metode Pembelajaran Dikte/Imla’ (اإلمالء) 

Pada dasarnya metode pembelajaran imla’ dapat 

dibedakan menjadi lima kategori sesuai dengan materinya, 

yaitu:         pertama,         metode         pembelajaran         dikte 

memindahkan/imla’ manqul ( ؿدلنقوا إلمالءا   ), kedua, metode 
 

pembelajaran dikte apa yang dilihat/imla’ manzhur ( اإلمالء 

رظوندلا ), ketiga, metode pembelajaran dikte apa yang didengar 

imla’ masmu`( عدلسموا إلمالءا  ), dan keempat metode 
 

pembelajaran dikte apa yang dipilih/imla’ ikhtiyary ( اإلمالء 

ميارتإلخا ). 

a. Metode Pembelajaran imla’ manqul 

 قةيرط( تعليم اإلمالء )ؿادلنقو
 

Pembelajaran imla’ dengan diawali dengan 

menyampaikan materi atau tema dengan demonstrasi 

beberapa ungkapan. Setelah itu guru menuliskan 

beberapa potongan kalimat di papan tulis dengan khath 
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nasakh standar sebagus mungkin, atau dengan cara 

membagikan tulisan tersebut dalam lembaran kertas 

untuk masing-masing peserta didik, dan bisa saja berupa 

kalimat yang panjang, namun ada beberapa 

potongannya diberi tanda garis bawah atau warna 

tertentu. Selanjutnya guru membaca potongan kalimat 

tersebut, terutama tulisan yang diberi tanda tersebut 

secara jelas. Kemudian peserta didik mengikutinya 

dengan bacaan yang kuat dan jelas dan guru 

mendiskudikan makna potongan kalimat tersebut. 

Setelah itu guru meminta sebagian peserta didik 

untuk menuliskan apa yang dikerjakan di buku ke 

papan tulis, dan seluruh peserta didik selanjutnya 

mencocokkan hasilnya dengan apa yang ditulis di papan 

tulis. Kepada peserta didik yang hasilnya masih salah 

untuk segera membetulkannya dan selanjutnya seluruh 

peserta didik mengulangi membacanya secara bersama- 

sama sambil mengingat-ngingat makna yang 

terkandung di dalamnya. 

b. Metode pembelajaran imla’ manzhur 

 قةيرط( تعليم اإلمالء )رظونادل
 

Pada prinsipnya metode ini sama dengan metode di 

atas, hanya saja bedanya adalah setelah diskusi makna, 

maka kata-kata yang sulit lalu ditulis di papan tulis. 

Berikutnya, guru meminta peserta didik untuk 

memperhatikan ke papan tulis, khususnya pada kata- 
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kata yang sulit yang telah ditulis di papan  tulis tadi, 

setelah itu tulisan tersebut segera dihapus. 

Setelah dihapus, guru meminta peserta didik untuk 

memindahkan memori tulisan yang ada di papan tulis 

tadi ke dalam ingatan mereka dalam beberapa saat. 

Setelah itu guru menyuruh seluruh peserta didik 

menulis kembali kata-kata yang sulit yang telah ditulis 

di papan tulis tersebut di buku tulis masing-masing. 

Setelah itu mengikuti langkah-langkah seperti metode 

sebelumnya, yaitu membaca hasil tulisannya, 

menuliskan ke papan tulis, pencocokkan, dan 

pembetulan serta membaca ulang hingga semua peserta 

didik yakin akan tulisan yang benar dan memahami arti 

atau makna yang terkandung. 

c. Metode pembelajaran imla’ masmu` 

 قةيرط( اإلمالء )عادلسمو
 

Pada prinsipnya, pembelajaran materi adalah melatih 

mendengarkan potongan-potongan kalimat, dan 

mengetahui perbedaan bunyi-bunyi huruf yang 

berdekatan/hampir sama makhrajnya. Oleh karena itu 

sebaiknya dipilih potongan-potongan kalimat yang 

pernah atau sering didengar atau dijumpai oleh peserta 

didik dan ada baiknya guru mengulangi bacaannya 

sehingga dapat didengar oleh peserta didik secara jelas. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah diskusi atau 

mendemonstrasikan potongan-potongan kalimat yang 
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berkaitan dengan   tema   tertentu.   Selanjutnya,   guru 

membaca potongan-potongan kalimat yang ada di buku 

secara jelas dan fashih. Setelah itu, mendiskusikan makna 

atau arti yang terkandung dengan memberikan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan. Kemudian, menguraikan 

secara detail kata-kata yang sulit dan menuliskan di 

papan tulis dan di buat dalam bentuk kalimat sempurna. 

Setelah itu guru menghapus tulisan yang ada di papan 

tulis tadi. Setelah itu, guru mengulangi sekali lagi bacaan 

kata-kata yang telah dihapus tadi, lalu peserta didik 

diminta merenungkan sejenak dan menuliskannya di 

buku tulis masing-masing ditengah-tengah imla’, guru 

membacakan sekali lagi dengan lantang dan jelas 

dengan gaya membaca yang pas. Setelah itu hasilnya 

dikumpulkan ke depan, dan selanjutnya guru 

menuliskan kata-kata yang dimaksud di papan tulis 

serta menjelaskan maknanya. Terakhir buku 

dikembalikan dan peserta didik disuruh membetulkan 

tulisan yang masih salah. 

d. Metode pembelajaran imla’ ikhbary 

 قةيرط( تعليم اإلمالء )اإلخبارم
 

Metode ini pada dasarnya sama dengan metode imla’ 

masmu’, hanya saja bedanya adalah pada metode ini 

tidak memberikan uraian potongan kalimat secara detail 

seperti pada metode imla’ masmu` dan juga tidak 
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menekankan pada kata-kata yang sulit, akan tetapi 

mendikte langsung sebagaimana adanya kalimat. 
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Pendahuluan 

ahasa mempunyai peranan dan andil yang penting, 

bagi manusia, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. 

Bahasa adalah alat untuk mengungkapkan kata hati, 

pikiran dan perasaan yang dinyatakan dengan mulut atau 

dengan salah satu anggota badan atau simbol- simbol untuk 

maksud tertentu44. Dengan kata lain bahasa adalah alat 

untuk berkomunikasi baik lisan maupun tulisan. 

Belajar bahasa ibu pada masa kanak- kanak merupakan 

suatu proses yang mau tidak mau mesti berlangsung, suatu 

proses yang tidak dapat dihindari. Sedangkan mempelajari 

bahasa asing di sekolah merupakan suatu kepandaian 

khusus, karena orang yang mempelajari bahasa asing itu 

sebelumnya sudah memiliki pengalaman berbahasa ibu. 

Dengan kata lain belajar bahasa asing itu tidak sama dengan 
 

 

44 Abd Ro’uf Shadry, Nilai Pengajaran Bahasa Arab, Sejarah dan Perkembangannya, ( 

Bandung: Bina Cipta, 1980 ), hal. 6 
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belajar bahasa   ibu,   sehingga   prinsip-prinsip,   metode, 

pendeketan, dan prosedurnya pun berbeda-beda45. Lagi pula 

ada latihan-latihan khusus yang perlu dilakukan oleh orang- 

orang yang mempelajari bahasa asing, seperti latihan-latihan 

mengenali bunyi-bunyi secara baik, membedakan suatu 

bunyi lainnya dan mengenali penanda gramatika lainnya 

(grammatical devices), seperti mengenali urutan kata (word- 

order), imbuhan dan inotasi, yang selanjutnya dapat 

dikembangkan kepada penggunaan bahasa. 

Bahasa Arab sebagai bahasa asing yang diajarkan di 

Indonesia, sebenarnya bukanlah bahasa asing untuk 

dipelajari, karena kenyataannya menunjukkan bahwa 

bahasa Arab dalam mansyarakat dan kebudayaan nasional 

sedikit banyak telah berperan sejak berkembangnya agama 

Islam di Indonesia (abad XIII). Konstatasi ini bisa didekati 

dengan melihat bahwa bahasa Arab tidak hanya merupakan 

bahasa Islam yang berkembang dalam lingkungan ulama’, 

pesantren, madrasah, cendekiawan, dan masyarakat Islam, 

tetapi juga bahasa Arab telah terintegrasi ke dalam bahasa 

Indonesia ataupun bahasa daerah. Sekurang-kurangnya 

dalam pertumbuhan perbendaharaan kata. Seperti telah 

mengindonesianya kata-kata: sabun, nafsu, dewan, kertas 

dan banyak lagi yang kesemua itu berasal dari bahasa Arab. 
 

 

 

45 Kamal Ibrahim Badry, al- Muwajjih Fi Ta’limil- Lugah al- ‘Arabiyyah 

Ligairinnatiqina Biha, ( Jakarta: Ma’had al- Ulum al- Islamiyyah wa al- 

‘Arabiyyah bil Indunisiyah, 1988 ), hal. 1 
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Namun kondisi   obyektif   dewasa   ini   menunjukkan 

bahwa peranan bahasa Arab semakin berkurang dan 

semakin tersisih. Apalagi jika dibandingkan dengan 

kedudukan dan perkembangan bahasa Inggris yang 

semakin mendapat tempat di tanah air kita. Oleh karena itu 

pengajaran bahasa Arab ini mulai ditingkatkan lagi melalui 

lembaga-lembaga pendidikan . 

Peningkatan kualitas pengajaran dapat meningkatkan 

kemampuan siswa menguasai suatu bahasa, khususnya 

bahasa Arab, baik secara produktif maupun reseptif dituntut 

untuk menguasai empat keterampilan berbahasa yakni, 

menyimak ( مهار عامتاإلس
 ة

), berbicara ( ـكاللا ), مهارة 

 

membaca ( مهار القراءة
 ة

), dan menulis ( مهار الكتابة
 ة

). Untuk 

 

menguasai empat aspek keterampilan berbahasa tersebut, 

hal pokok yang harus dikuasai adalah kosakatanya. Dengan 

kata lain agar siswa mampu mengkomunikasikan bahasa 

secara lisan maupun secara tulisan serta dapat 

mengungkapkan yang didengar dan yang dibaca, maka 

paling sedikit ia harus harus menguasai kosakata dasar 

secara produktif maupun secara reseptif 46. 

Dalam hal ini, Tarigan mengatakan bahwa kualitas 

keterampilan berbahasa seorang jelas bergantung kepada 

kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata 
 

 



46  T  Hardjono.  ‚ Kompetensi  Guru Bahasa,  Dilihat  dari  Segi Profesi dan 

Pengembangannya ‛, Makalah,( Jakarta: 1982 ) 
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yang   dimiliki    seseorang,    maka    semakin    besar    pula 

kemungkinannya terampil berbahasa.47 

Keraf juga berpendapat bahwa kekayaan kosakata 

seseorang memungkinkan kecermatan berbahasanya.48 

Dalam hal ini seseorang yang dapat membedakan dengan 

teliti makna dari setiap kata, pilihan dari kata- kata yang 

digunakannya, dan kecermatan ini dapat berpengaruh 

terhadap kecermatan berbahasanya. Selanjutnya Lado 

mengatakan bahwa lebih banyak kosakata yang dikuasai 

seseorang, akan lebih besar kesempatan menguasai, 

memahami ungkapan atau anjuran orang lain.49 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat 

dikatakan bahwa peranan kosakata begitu penting dalam 

pengajaran bahasa. 

 
Hakikat Kosakata 

Kosakata atau mufradat, adalah khazanah atau 

perbendaharaan kata suatu bahasa. Kosakata dapat pula 

dikatakan sebagai jumlah kata yang dimiliki setiap bahasa. 

Kosakata merupakan suatu unsur dari sistem bahasa 

yang saling berkaitan dengan unsur- unsur lain seperti 

bunyi, struktur kata, kalimat dan makna.50 Keterkaitan 

hubungan ini tidak boleh dipisah- pisahkan satu dengan 
 

47 H.G Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 2, ( Bandung: Angkasa. tth ),hal. 2 
48 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, ( Jakarta: Gramedia, 1991), hal.21 
49   Robert Lado, Language Testing,(New York: Mc. Graw Hill Book Company, 

1964), hal. 210 
50 Kamal Ibrahim Badry, Op. Cit, hal. 2 

 

88 Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 



yang lainnya. Dale, sebagaimana yang dikutip oleh Tarigan, 

mengatakan bahwa kosakata merupakan suatu bagian dari 

sistim bahasa yang berintegrasi dalam pola- pola sintaksis.51 

Dalam bahasa Arab, kosakata disebut al- mufradat. 

Mengenai kosakata atau al mufradat, Abdullah dan Nasr 

Abdullah Al- Galy memberikan definisi sebagai berikut: 

هب اللفظة الكلمة أك الىت من تتكوف
 ا

 اتدادلفر مجع .ةدادلفر من صدقت ك

ُ  فحر ك فأكثر تدؿ على معىن ءاوس أكانت ـأ العف .اإمس

 ن
 

‚ Mufrodat adalah bentuk jama’ ( plural ) dari mufrod, 

yaitu sebuah lafaz atau kata yang terdiri dari dua huruf 

atau lebih dan menunjukkan makna, baik berupa fi’il ( 

kata kerja ) maupun isim ( kata benda )‛.52 

 
Dalam bahasa Arab al- kalimah ( kata ) itu adalah lafaz 

yang menunjukkan makna dari tiga bagian yaitu: ism ( kata 

benda ), fi’il ( kata kerja ) dan harf ( kata depan, konjugasi, 

dan kata keterangan ).53 

Secara umum Harimurti Kridalaksana memberikan 

beberapa definisi kosakata sebagai berikut: 

a. Komponen bahasa yang memuat semua informasi 

tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa. 
 

 

 

51H.G.Tarigan, Pengajaran Kosakata,( Bandung: Angkasa, 1985 ), hal.2 
52  Abdul Hamid Abdullah, Al- Galy dan Nasr Abdullah, Usus I’dadul- kutub at- 

ta’limiyyah ligair an- natiqina bil ‘Arabiyyah, ( Kairo: al- I’tishom, 1991), hal. 78 
53 Fuad Ni’mah, Mulakhkhas Qowa’id al- Lugah al- ‘Arabiyyah, ( Damascus: Dar al- 



Ma’arif, 1994 ), hal. 17 
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b. Kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, 

penulis, suatu bahasa. 

c. Daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan 

penjelasan yang singkat dan praktis.54 

 
Begitu pula David Grambs, memberikan beberapa 

definisi kosakata atau vocabulary, yang hampir sama dengan 

definisi yang dikemukakan oleh Harimurti, sebagai berikut: 

‚ vocabulary : a list of words, usually defined and 

alphabetized, as in dictionary of specialized glossary; complete 

word stock of language; sum corpus of words used in a 

sublanguage by group, class, or individual scope of diction; 

command of words or range of expression. ‚55 

Dari beberapa definisi kosakata yang telah dikemukakan 

di atas, dapat dikatakan bahwa inti dari kosakata itu adalah 

kata dan makna. Karena kata adalah simbol dari makna, 

sehingga keduanya mesti selalu ada dalam pembicaraan 

tentang kosakata. Dengan demikian, hakikat kosakata itu 

sesungguhnya adalah unit kata yang termasuk di dalamnya 

kata tunggal, jama, idiom dan lain sebagainya yang 

digunakan oleh pembicara atau penulis dan menunjukkan 

makna. 
 

 

 

 

54   Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, ( Jakarta: Pustaka Utama, 1993), hal. 

3 
55 David Grambs, Words About Words, ( NewYork: Mc. Graw Hill Book Company, 

1979 ), hal. 387 
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Penguasaan Kosakata 

Bahasa adalah alat komunikasi dan kosakata merupakan 

suatu hal yang paling esensial dalam komunikasi.56 Ini 

berarti, tanpa memahami kosakata yang digunakan suatu 

bahasa, tidak mungkin dapat berpartisipasi dalam suatu 

komunikasi. 

Penguasaan kosakata merupakan suatu tuntutan pokok 

dalam mempelajari bahasa asing, termasuk bahasa Arab 

yang dipelajari di Indonesia. Pada hakikatnya menguasai 

kosakata bahasa Arab itu sebenarnya bukan hanya berarti 

mampu mengucapkan huruf- hurufnya dengan baik, atau 

mengetahui maknanya saja, atau hanya mengetahui 

isytiqa’nya, tetapi menguasai kosakata itu juga berarti 

mampu menggunakan kata- kata tersebut sesuai dengan 

tempatnya.57 

Dengan demikian seseorang dikatakan memiliki 

penguasaan kosakata jika ia mampu mengucapkan huruf- 

hurufnya dengan baik, mengetahui maknanya, mengetahui 

istiqa’nya dan mampu menggunakan kosakata tersebut 

sesuai dengan tempatnya atau dalam kalimat yang benar. 

Untuk dapat mengucapkan bunyi- bunyi bahasa Arab 

dengan baik dan benar, harus dipelajari terlebih dahulu 

makharij al- aswat ( tempat keluarnya bunyi- bunyi ). 
 

 

56 Edward David Allen dan Rebecca M. Vallate, Classroom Techniques Foreign 

Languages and English as Second Language, ( New York: Harcourt Brace Jovanovich, Inc, 

tth), hal. 149 
57 Rusydi Ahmad, 1989: 194 
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Ada 11 tempat artikulasi yang berlaku dalam bahasa Arab58 : 

 labial, yaitu bunyi- bunyi yang : أصوات (1   ةيشفو

dihasilkan dengan menggunakan bibir, seperti pada ( ب) 

dan ( ـ ) . 

 labio- dental, yaitu bunyi- bunyi yang : أسنانية (2   ةيشفو

dihasilkan dengan menggunakan bibir dan gigi, seperti 

pada ( ؼ ). 

ةينسناأ (3          :  inter-  dentals,  yaitu  bunyi-  bunyi  yang 

dihasilakan dengan menggunakan gigi, seperti pada (ث) 

 .(ظ) (ذ)

 alveolo- dental yaitu bunyi- bunyi yang : ةيلثو (4   ةينسناأ –

dihasilkan dengan menggunakan gigi dan gusi, seperti 

pada (ض) (ط) (ؿ) (ف) . 

ةيثول (5  :  alveolar,  yaitu  bunyi-  bunyi  yang  dihasilkan 

dengan menggunakan lengkung kaki gigi atau gusi 

seperti pada: (ر) (ز) (س) (ص) . 
 

 

 

 

58 Kamal Muhammad, ‘ilmul- Lugah al- ‘Am, al- ‘Aswat, ( Kairo: Dar al- Ma’arif, 

1980 ), hal. 87- 136 
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 palate- alveolar, yaitu bunyi- bunyi : أصوات ةيلثو (6   ةكينح –
 

yang dihasilkan dengan menggunakan gusi dan langit- 

langit, seperti pada ( ج ) dan ( ش ). 

 أصوات طسك (7 احلنك
 

: palatal yaitu bunyi- bunyi yang 
 

dihasilkan dengan menggunakan langit- langit keras, 

seperti pada ( م ). 

 أصوات أقصى (8 احلنك
 

: velar, yaitu bunyi- bunyi yang 
 

dihasilkan dengan menggunakan langit- langit lunak 

seperti pada bunyi (خ) (غ) dan (ك). 

 أصوات (9 حلقية
 

: uvular, yaitu bunyi – bunyi yang 
 

dihasilkan dengan menggunakan anak tekak, seperti 

pada bunyi (ؽ). 

 pharyngeal, yaitu bunyi- bunyi yang : أصوات ةيذلو (10
 

dihasilkan dengan melalui kerongkongan, seperti (ع) 

 .(ح)

 laryngeal, yaitu bunyi- bunyi yang : أصوات ةيحنجر (11
 

dihasilkan dengan melalui pangkal tenggorok, seperti 

pada (ء) (ق). 
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Selain menguasai cara pengucapan huruf dengan baik, 

yang perlu diperhatikan adalah pengetahuan tentang makna 

kata- kata. Yang dimaksud dengan makna disini bukan 

hanya makna yang ada dalam kata- kata itu saja, dan bukan 

pula makna yang berhubungan dengan kata- kata tersebut, 

akan tetapi makna yang berdasarkan pemahaman terhadap 

hubungan satu kata dengan kata lain59. Karena pemahaman 

kata melalui konteks atau as- siyaq dapat digunakan untuk 

 

menggunakan kata : ضرب 

 
 

 : عاقب :

 ذكر

 
 

 عمرا

 مثال

 
 

 ديز

 هللا

 
 

 .٢ ضرب .۱

 ضرب

 ضرب .۳ ةبق لو أقاـ :

 ضرب .٤ العملة صاغ :
 
 
 

Pengajaran Kosakata 

Sebelum membahas lebih jauh tentang pengajaran 

kosakata, perlu kiranya diketahui tentang hakikat 

pengajaran itu sendiri. Secara umum, pengajaran 

merupakan proses penyajian bahan pelajaran oleh seseorang 
 
 

 

59 Fathly Ali, 1981: 14 
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mendekati atau memahami kata asing yang belum 

diketahui.    

Berikut ini dicontohkan beberapa kalimat yang 

 



kepada orang lain yang disadari dengan sistematis terarah 

kepada perubahan tingkah laku dan tindak perbuatan 

manusia untuk menuju kepada kedewasaan seseorang, baik 

jasmani maupun rohani.60 Ini berarti pengajaran harus 

merupakan suatu proses yang berfungsi membimbing 

seseorang dalam mencapai perkembangan sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. 

Lebih spesifik lagi pengajaran dapat dikatakan sebagai 

suatu usaha guru dalam menyampaikan ilmu dan 

pengetahuan kepada siswa dengan menggunakan metode 

tertentu.61 Dari pengertian ini dapat ditarik unsur- unsur 

dalam pengajaran yaitu; guru, siswa, materi dan metode. 

Keempat unsur ini merupakan unsur- unsur pengajaran 

yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. 

Sehingga bila terjadi kekurangan pada salah satu unsur 

tersebut maka tujuan dari pengajaran sulit untuk dicapai 

dengan sempurna. 

Pengajaran kosakata merupakan suatu hal yang harus 

mendapatkan perhatian khusus, karena bahasa Arab sangat 

kaya dengan perbendaharaan katanya dan hal- hal yang 

berkaitan dengannya, sehingga seringkali bahasa Aran 

dinilai sulit untuk dipelajari. 
 

 
 

60 Abd Ro’uf Shadry, Op.Cit, hal. 4 
61 Mahmud A’li As- Siman, At- Taujih fi Tadris al- Lugah al- ‘Arabiyyah, Kitab al- 

Mu’allimin wal- muwajjih wal- Bahis fi turuqi Tadris al- Lugah al- ‘Arabiyyah, ( al- Jihaz 

Al- Markazy: lil Kutubnal- Jam’iyyah wal Madrasiyyah wal- wasailit- Ta’limiyyah, 

1979 ), hal. 9 
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Dalam mengajarkan kosakata, hal pokok yang harus 

diketahui guru bahasa Arab adalah tidak secara langsung 

menggunakan bahasa pelajar. Untuk itu, kosakata yang akan 

dipelajari kepada siswa, terutama pada tingkat pemula, 

adalah kosakata yang mudah dipahami dan sangat 

diperlukan siswa. Oleh karena itu guru hendaknya secara 

efektif memilih. 

Ada beberapa prinsip pemilihan kosakata dalam rencana 

pengajaran bahasa Arab untuk orang asing, diantaranya 

sebagai berikut:62 

a. Utamakan kata yang tinggi frekuensinya dari pada 

frekuensi yang rendah. Untuk mengetahui hal 

tersebut, guru hendaknya membuat daftar kosakata 

yang terdapat dalam buku pelajaran bahasa Arab 

yang digunakan, kemudian diteliti untuk 

menentukan frekuensi setiap kata. 

b. Utamakan kata yang familiar, artinya kata- kata yang 

mudah  dikenal  siswa,  misalnya  kata  ‚  سشم  ‚  lebih 

diutamakan daripada kata ‚ اءكذ   ‛ walaupun 

keduanya bisa bermakna sama, namun siswa akan 

lebih mudah mengenal kata ‚ سمش ‛ . 

c. Utamakan kata yang penggunaannya lebih luas 

daripada kata yang terbatas penggunaannya misalnya 
 

 

62 Rusydi Ahmad, Op.Cit,hal. 195 
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kata  ‚ تيب ‛  harus  diutamakan  daripada  kata  ‚ ؿزنم ‛ 

walaupun keduanya tidak persis sama maknanya. 

Dari kata ‚ تيب ‛ dapat dihasilkan berbagai kata seperti 

 ,بيتنا بيت ,هللا بيت ,ةرباإل بيت ‚  تكبونعلا
 

‛ dan lain- 
 

lain, sedangkan kata ‚ ؿمنز  ‛ tidak demikian. 

Utamakan kata yang lebih perlu diperlukan oleh 

siswa, maksudnya kata- kata yang akan sering 

digunakan oleh siswa dalam proses belajar bahasa 

Arab. 

d. Utamakan kata- kata yang berbahasa Arab daripada 

kata- kata yang diambil dari bahasa lain. Misalnya 

kata  ‚ فتذلاا  ‛  hendaklah  diutamakan  daripada  kata 

daripada  didahulukan  ‛علذيادا‚  kata  atau  ‛ فليفوتال‚ ‛. 

 kata ‚ويداالر

Setelah diadakan pemilihan kosakata yang akan 

diajarkan kepada siswa, seorang guru bahasa Arab 

sebaiknya mengetahui teknik pengajaran kosakata, yang 

meliputi teknik penjelasan makna kata dan teknik 

pengembangan kosakata serta tingkat kesulitan kosakata. 

1) Teknik Penjelasan Makna Kosakata 

Sesungguhnya banyaknya cara yang dapat dilakukan 

guru   untuk   memberikan   kosakata   baru   kepada   siswa 
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berikut dengan   maknanya.   Namun   hal   ini   menurut 

kreativitas seorang guru. 

Ada beberapa guru yang memberikan padanan kata dari 

bahasa pelajar untuk kata- kata baru yang diberikan kepada 

siswa. Ini merupakan cara yang langsung ( direct way ), 

terutama untuk mengajarkan kata keterangan dan kata- kata 

dalam bentuk abstrak, dalam artian untuk kata- kata yang 

tidak bisa divisualisasikan. Sedangkan ada pula yang 

menggunakan teknik yang bervariasi ( variety techniques ) 

untuk menjelaskan arti kata- kata baru tersebut, tanpa 

dikembalikan kepada bahasa pelajar. Hal ini dilakukan 

karena usaha mereka untuk menghindari penggunaan 

bahasa pelajar dalam pengajaran kosakata. Dalam hal ini 

tentu saja kadang- kadang siswa memerlukan kamus 

bilingual untuk menterjemahkan kata- kata baru yang 

diberikan oleh guru tersebut, jika mereka belum dapat 

menangkap maknanya. 

Ada beberapa teknik penjelasan makna kata- kata baru 

yang dapat dilakukan guru bahasa asing menurut Edward 

dan Rebecca, yaitu sebagai berikut:63 

a) Dengan menggunakan visual ( alat- alat peraga ) 

sebagai berikut: 

1) Labels ( nama- nama ) 

Untuk kelas pemula, guru dapat menggambarkan 

sesuatu yang akan dijelaskan maknanya, misalnya 
 
 

63 Edward David Allen dan Rebecca M. Vallate, Op.Cit, hal. 150- 154 
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ketika menjelaskan   kosakata   yang   berkaitan 

dengan anggota tubuh, guru dapat menggambar 

bentuk tubuh manusia di papan tulis dan 

memberikan label pada anggota tubuh tersebut, 

seperti gambar 1 berikut: 

Dengan gambar tersebut, siswa akan lebih cepat 

memahami makna kata- kata yang sedang 

dipelajari. 

2) Magazine Pictures ( Gambar- Gambar dari 

majalah ) 

Guru dapat menggunakan potongan- potongan 

gambar dari majalah untuk mengilustrasikan 

sebuah kata dalam dialog atau kalimat sederhana. 

Misalnya ketika guru hendak memberikan kata 

‚ دلطبخا  ‛  (  dapur  ),  guru  menunjukkan  gambar 
 

dapur, lalu mengatakan: مطبخ 

3) Props ( alat- alat ) 

 ىذا

Jika isi pelajaran membahas topik tentang buah- 

buahan, guru dapat membawa sekeranjang buah, 

baik asli atau tidak, ke dalam kelas, untuk 

ditanyakan kepada siswa. Misalnya guru 

menunjukkan sebuah apel dan mengatakan: 

 ىذه؟ ما ىذه تفاحة
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4) Classroom Objects ( benda yang ada di kelas ) 

Misalnya, sebuah kalender merupakan benda 

yang tepat untuk mengajarkan tentang hari ini, 

kemarin, besok, minggu depan, minggu yang 

akan datang, bulan depan dan sebagainya. 

5) Slides 

Ini merupakan media yang sangat istimewa untuk 

menyampaikan makna kata yang berkaitan 

dengan kultur. 

b) Dengan menggunakan isyarat 

Isyarat ini dapat digunakan untuk menjelaskan 

makna kata- kata yang berhubungan dengan kata 

sifat, kata depan dan kata kerja. 

c) Dengan menggunakan kosakata yang mudah dikenal 

siswa. 

1) Sinonim dan antonim di luar konteks. 

Guru dapat secara langsung memberikan sinonim 

atau antonim dari kata yang baru tersebut tanpa 

melalui konteks. Misalnya dengan mengatakan: 

 صمصاـ ترادؼ ضد كبًن Atau سيف صغًن
 

2) Sinonim dan antonim di dalam konteks 

Guru dapat pula menggunakan kata- kata baru 

tersebut dalam kalimat pernyataan yang 

bersinonim. Misalnya: dengan mengatakan 

sinonim ‚ لفصلا  ‛ yaitu    ‚ الصف ‛. 
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 ىف لمعتت ىي .لصفلا أنت ك أيضا .الصف ىف
 

3) Definisi dan uraian. 

Cara ini mungkin lebih tepat digunakan untuk 

siswa pada tingkat menengah dan lanjutan, 

karena melibatkan banyak kata untuk 

menjelaskan sebuah kata. Misalnya, ketika hendak 

menjelaskan    kata    ‚    عرلالش    ‛    ,    guru    dapat 

mengatakan: 

ًُ سي فيو ك الناس .تايارسال
 ن

 ىو الشارع ادلكاف الذل

 

Namun dalam hal ini sebaiknya kata- kata yang 

akan digunakan dalam uraian atau definisi 

tersebut diambil dari kata- kata yang mudah 

dipahami siswa, hingga tidak diperlukan 

penjelasan yang baru lagi. 

 
d) Dengan menggunakan bahasa pelajar. 

Sebaiknya guru tidak langsung menggunakan bahasa 

pelajar untuk menjelaskan makna kata kepada siswa, 

kecuali sudah tidak ada cara lain untuk 

menjelaskannya. Misalnya untuk menjelaskan makna 

ungkapan ‚ ك أىال سهال ‛ tidak ada cara lain untuk 
 

menjelaskan makna ungkapan ini kecuali 

menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. 
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2) Teknik Pengembangan Kosakata 

Dalam upaya meningkatkan kuantitas dan kualitas 

kosakata siswa, maka para guru harus memanfaatkan aneka 

teknik pengembangan kata dalam proses pengajaran. 

Prof. Edgar Dale beserta rekan- rekannya, Yoseph 

O’rourke dan Henry A. Bamman, sebagaimana yang dikutip 

oleh Guntur Tarigan, mengemukakan beberapa kategori 

pengembangan kata, diantaranya adalah: 

a. Petunjuk Konteks 

Dengan menggunakan petunjuk konteks, kosakata 

siswa dapat berkembang, misalnya dalam suatu 

konteks percakapan yang dikemukakan oleh guru. 

 ماذا يا بك ؟ أمحد

 عندل ,اؿعس .رتوكد يا

 
 .ـاُ  يأ

 منذ مىت؟منذ 

 ثالثة

 األستاذ أين : أمحد؟
 

 
b. Sinonim dan Antonim 

 الطالب العيادة ىف :

Sinonim dan antonim, di samping dapat digunakan 

untuk menjelaskan makna kosakata, dapat juga 

digunakan untuk mengembangkan kosakata. Karena 

dengan memberikan sinonim atau antonim berarti 
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telah mengembangkan dan menambah kosakata 

siswa. 

c. Asal usul Kata 

Begitu pula asal usul kata, di samping dapat 

digunakan untuk menjelaskan makna kata, dapat juga 

digunakan untuk mengembangkan kosakata. Dalam 

bahasa Arab dikenal istilah ‚ istiqa‛ dimana dengan 

metode isytiqa dapat diketahui asal kata. 

d. Prefiks ( as- sawabiq ) 

Dengan prefikasi kosakata dapat dikembangngkan, 

misalnya    kata    ‚    برض ‛    melalui    prefikasi    dapat 

menjadi : أضرب ,مضرب ,برضن ,تضرب يضرب, 
 

e. Sufiks ( al- lawahiq ) 

Kosakata juga dapat dikembangkan dengan sufiksasi, 

misalnya dari kata ‚ يضرب ‛ melalui sufiksasi 

 menjadi: dapat )اف( فابرضي ),فك( فوبرضي

f. Penggunaan Kamus 

Pengetahuan tentang penggunaan sangat diperlukan 

untuk mengembangkan kosakata siswa. Dengan 

mencari sebuah kata di kamus, secara tidak langsung 

kosakata siswa dapat bertambah. Misalnya ketika 

mencari kata ‘أخذ ‛, di dalam kamus akan 

ditemukan 

banyak kata- kata baru seperti: 
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 بدأ: )فى( ذخأ ,سرد : ) نع( خذأ , لبق : ) ب ( ذخأ

Dengan memperhatikan teknik penjelasan makna 

kosakata dan teknik pengembangan kosakata, maka 

pengajaran kosakata dapat dilakukan dengan 

menggunakan langkah- langkah sebagai berikut: 

(a) Latihan melafaskan kosakata bahasa Arab dengan 

baik. 

(b) Latihan menggunakan kosakata tersebut dalam 

kalimat. 

(c) Latihan membacanya dengan baik. 

(d) Latihan memahami maknanya dengan tepat. 

 
3) Tingkat Kesulitan Kosakata 

Ketika dalam mempelajari kosakata bisa jadi ditemukan 

kata- kata yang sulit dipelajari. Dan seorang guru harus 

mengetahui faktor- faktor yang menyebabkan kata- kata 

tersebut mudah ataukah sulit dipelajari. Dalam hal ini al- 

Khuliy mengemukakan beberapa faktor sebagai penyebab 

kesulitan, yaitu sebagai berikut:64 

(a) Jumlah suku kata 

Kata ( اضطرب ), tingkat kesulitannya lebih tinggi dari 

kata ( طرب ). 

(b) Tingkat keabstrakan sebuah kata 
 

64 Muhammad Ali Al- Huly,, Asalib Tadris al- Lugah al- ‘Arabiyyah ( ar- Riyad: tpn, 

1986 ),hal. 100- 102 
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Kata ( سعد ) tentunya lebih tinggi tingkat 

kesulitannya dari pada kata ( مشى ). 

(c) Kesesuaian antara huruf dan bunyi 

Kata ( مشوا ) akan lebih sulit untuk dilafazkan dan 

dituliskan daripada kata ( كتاب ). 

(d) Karakter dari bunyi- bunyi huruf 

Beberapa kata ada yang bunyi- bunyi hurufnya itu 

tidak akrab di telinga pelajar, karena tidak 

digunakan dalam bahasa ibu, seperti bunyi- bunyi 

yang tebal ( ص, ط, ض, ظ ). 
 

Dengan mengetahui problema kosakata ini, guru 

diharapkan dapat memberikan perhatian khusus terhadap 

kosakata yang lebih tinggi kesulitannya dengan latihan – 

latihan yang lebih banyak dan variatif. 

 

 
KESIMPULAN 

Salah satu karakteristik bahasa Arab adalah bahasa Arab 

kaya dengan perbendaharaan kata kosakata, yang dalam 

bahasa  Arab  dikenal  dengan  kata  تادلفردا   .  Oleh  karena  itu 

untuk mempelajari bahasa Arab diperlukan penguasaan 

kosakata. 
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Penguasaan kosakata bahasa Arab meliputi penguasaan 

dalam mengucapkan huruf- hurufnya, memahami makna 

dan isytiqa’nya serta dapat menggunakannya sesuai dengan 

tempatnya atau dalam kalimat yang benar. 

Dalam mengajarkan bunyi- bunyi bahasa Arab yang 

khusus diperhatikan adalah tempat keluarnya huruf atau 

 ؼكاحلر جلارس .
 

Dan dalam menjelaskan maknanya dapat dilakukan 

menggunakan alat peraga, isyarat, kosakata yang mudah 

dikenal dan dengan menggunakan bahasa pelajar. 

Sedangkan dalam pengembangan kosakata bahasa 

Arab, dapat dilakukan melalui petunjuk konteks, sinonim 

dan antonim, asal usul kata, prefiks, sufiks dan kamus. 

Selain itu pengetahuan tentang tingkat kesulitan 

kosakata juga diperlukan dalam pengajaran kosakata 

sehingga dapat dicarikan solusinya. 
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M 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. Pendahuluan 

enyitir bunyi suatu hadis ‚didiklah anakmu 

sesuai dengan zamannya‛. Pernyataan tersebut 

secara implicit mengandung makna dan 

mengisyaratkan bahwa kita hidup dalam ruang dan waktu 

yang senantiasa berubah. Selanjutnya perubahan tersebut 

menuntut sikap adaptasi terhadap kondisi yang terjadi, 

apapun peran dan posisi yang sedang dihadapi.65. 

Demikian halnya menjadi seorang pendidik, sebagai 

orang professional dituntut untuk mampu mewujudkan diri 

atas tuntutan perkembangan global yang sedang dan akan 

terjadi. Dalam era global tidak sama dengan masa lalu yang 

menantang masing-masing individu dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang berbeda. Juga akan menantang 
 

 

 

 

65  Khoolidah Lilik Nur, 2001, Dampak Globalisasi Terhadap Tugas dan Tanggung 

Jawab Kependidikan. Makalah, hal. 1 
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berbagai tatanan dan lembaga dengan sistem yang berbeda 

dengan masa sekarang. 

Globalisasi yang terjadi dalam setiap aspek kehidupan 

berlangsung dengan cepat terutama dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi (IPTEK). Perubahan dalam satu 

bidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi akan 

menimbulkan perubahan dalam bidang-bidang, seperti; 

ekonomi, budaya, social termasuk juga pendidikan yang 

tentunya berpengaruh pada para pendidik sebagai 

‚pemeran utama‛ dalam pendidikan. Di antara 

perkembangan iptek yang mempengaruhi dunia pendidikan 

adalah media pembelajaran. 

Dengan kemajuan teknologi, perkembangan pendidikan 

di sekolah semakin mengalami perubahan dan mendorong 

berbagai usaha perubahan. Pendidikan di sekolah-sekolah 

kita telah menunjukkan perkembangan pesat pada bidang 

kurikulum, metodologi, peralatan dan penilaian. Begitu juga 

telah terjadi perubahan pada bidang administrasi, 

organisasi, personil (SDM) dan supervise pendidikan. Maka 

secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa perubahan yang 

terjadi merupakan pembaharuan dalam sistem pendidikan 

yang menyangkut semua aspek atau komponen yang ada.66 

Kemajuan dan peranan tekhnologi sudah sedemikian 

menonjol, sehingga penggunaan alat-alat, perlengkapan 

pendidikan, media pendidikan dan pengajaran di sekolah- 
 

66Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT Citra Adhitiya Bakt, 1989), 

hal 2. 
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sekolah mulai disesuaikan dengan kemajuan. Penggunaan 

alat Bantu mengajar, alat Bantu peraga pendidikan, audio, 

visual, dan audiovisual serta perlengkapan sekolah dan 

peralatan kerja lainnya disesuaikan dengan perkembangan 

tersebut.67. Tapi yang perlu diperhatikan adalah semua 

peralatan dan perlengkapan sekolah tersebut harus 

disesuaikan dengan tuntutan kurikulum dengan materi, 

metode dan tingkat kemampuan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 
B. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari kata Latin ‚medius” yang artinya 

‚tengah‛. Secara umum, media adalah semua bentuk 

perantara untuk menyebar, membawa atau menyampaikan 

sesuatu pesan (message) dan gagasan kepada penerima. 

Media pengajaran secara luas dapat diartikan sebagai setiap 

orang, bahan, alat atau kejadian yang memantapkan kondisi, 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku 

teks, dan lingkungan sekolah adalah media.68 

Sedangkan Gagne menyatakan bahwa media sebagai 

komponen sumber belajar yang dapat merangsang siswa 
 

 

 

 

67AH. Sanaky Hujair, Tantangan Pendidikan Islam di Era Reformasi (Pergeseran 

Paradigma Pendidikan Islam Indonesia di Era Informasi) dalam jurnal studi Islam 

Mukaddimah, No 16, T.H X/2004, hal. 91 
68 Amir Achsin, Media Pendidikan, (Ujung Pandang: Penerbit IKIP, 1986), hal. 9. 
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untuk belajar69 Senada dengan itu, Yusuf Hadi yang dikutip 

oleh Umi Mahmudah70 menuliskan media adalah segala 

sesuatu yang dapat merangsang terjadinya proses belajar 

pada diri siswa. Dengan demikian media pembelajaran 

adalah alat bantu, baik berupa alat-alat elektronik, gambar, 

alat peraga, buku dan lain-lain yang digunakan untuk 

menyalurkan isi pelajaran kepada siswa. 

Untuk itu dalam hal ini, konsep media terlihat luas, 

yakni mencakup alat peraga, alat bantu belajar bagi siswa 

dan alat bantu mengajar bagi guru. Dikatakan alat peraga 

karena media dapat memperagakan fakta, konsep, prinsip 

atau prosedur agar lebih nyata, sebagai alat Bantu karena 

dapat mempermudah guru dalam mengajar dan alat Bantu 

belajar adalah alat yang digunakan pembelajar (siswa). 

Semua istilah tersebut dapat terangkum dalam media 

pembelajaran dan berarti pula media adalah bagian dari 

sumber belajar. 

Media pengajaran ternyata diartikan dengan berbagai 

cara, ada yang mengartikan ‚setiap orang‛, materi, 

peristiwa yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memperoleh pengatahuan, keterampilan dan sikap. 

Apapun batasan yang dikemukakan pada intinya adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
 

 

69 Robert Gagne, The Conditions of Learning. Terj. Munandir. Handy Kartawinata. 

(Jakarta, Depdikbud. Dikti. Pusat Antar Universitas, 1989,). hlm. 34 
70Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi , Active Learning dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab : (UIN Malang Press, 2008), hal. 98 
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pesan   dari    pengirim    ke    penerima    sehingga    dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi. 

Menurut sejarahnya, media pengajaran pertama kalinya 

disebut visual-edcation (alat peraga pandang), kemudian 

menjadi audio-visual aids (bahan pengajaran) seterusnya 

berkembang menjadi audio-visual communication (komunikasi 

pandang dengar) dan selanjutnya berubah menjadi 

educational technology (teknologi pendidikan) atau teknologi 

pengajaran. 

Di dalam bahasa Arab, media pengajaran kurang lebih 

adalah wasailul idhoh atau menurut istilah Dr. Abdul Alim 

Ibrahim dalam bukunya al-muwajjih al-fanniy li mudarrisiy al 

Lughoh al-Arabiyah sebagai al-washoil taudhihiyah71. Ada juga 

beberapa kalangan yang menyebutnya al-mu’inat al- 

syamsyiyah wal bashoriyah (alat pandang dengar). 

 
C. Pentingnya Media dalam Pengajaran Bahasa 

Belajar bahasa apalagi bahasa asing merupakan usaha 

yang berat dan terkadang menjenuhkan bahkan dapat 

membuat orang frustasi. Hal itu disebabkan karena belajar 

bahasa asing merupakan upaya untuk membangun situasi 

dan kondisi baru dalam diri seseorang untuk berinteraksi 
 

 
71 Abdul Alim Ibrahim, al-Muwajjih al-Fanniy li Mudarrisiy al-Lughog al-arabiyah 

(Cairo: Darul Ma’arif, 1962) hal. 423. 
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dan berkomunikasi dengan pemilik bahasa asing tersebut. 

Kondisi baru tersebut terkadang berbeda sekali dengan 

kondisi bahasa ibu mereka, baik dalam tataran sistem 

fonologi, morfologi maupun sintaksisnya. Tapi ada kalanya 

mirip dengan bahasa ibunya.Namun apapun kondisinya 

mempelajari bahasa asing dimulai setelah orang memiliki 

tradisi berbahasa sendiri yang sudah mengakar dalam 

pikirannya sehingga diperlukan pengontrolan untuk siap 

menerima tradisi berbahasa yang baru. 

Oleh karena itulah berbagai kiat perlu dilakukan terus 

menerus ditengah upaya mempelajari bahasa asing. Salah 

satu kiat yang dapat dilakukan untuk menghindari 

kesulitan memahami dan menghindari kejenuhan belajar 

bahasa asing adalah dengan memanfaatkan media, baik 

visual, audio atau audio visual dan lebih khusus lagi media 

elektronik seperti televisi, parabola, radio, tape, caset, VCD 

dan DVD. 

Penggunaan media dalam pengajaran bahasa bertitik 

tolak dari teori yang mengatakan bahwa totalitas persentase 

banyaknya ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

dimiliki oleh seseorang terbanyak dan tertinggi melalui 

indra lihat dan pengalaman langsung melakukan sendiri, 

sedangkan selebihnya melalui indra dengar dan indra 

lainnya72 

 
 

 

72 Soendjojo Drijosoemarto, Pengertian dan Fungsi Media Pendidikan (Jakarta: P 3G. 

Depdikbud, 1998) hal. 10-11. 
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Lebih lanjut John M. Lannon mengemukakan bahwa 

media pengajaran, khususnya alat-alat pandang dapat (1) 

menarik minat siswa, (2) meningkatkan pengertian siswa, (3) 

memberikan data yang kuat dan terpercaya, (4) 

memadatkan informasi, (5) memudahkan menafsirkan 

data.73 

Mudjiono dkk menambahkan bahwa media pengajaran 

dapat membangkitkan motivasi belajar serta memberikan 

stimulus bagi kemauan belajar.74 Hal ini seiring apa yang 

dikemukakan oleh Prof. Mahmud Yunus dalam bukunya al- 

Tarbiyah wa al-Ta’lim sebagai berikut: 

Maksudnya, bahwa media pengajaran itu berpengaruh 

besar bagi indra dan lebih memudahkan (dapat menjamin 

pemahaman …orang yang melihat tidak sama dengan orang 

yang hanya mendengar).75 

Dr. Abdul Alim Ibrahim menjelaskan bahwa media 

pengajaran sangat penting karena: 

هنا تساعد
 ا

 ذبلب ركرسال لاللت ميذ ددذبك نشاطهم كرببب اليهم ادلدرسة

هنا ربيي الدرس ادب يتطلبو
 ا

 علي تثبيت احلقائق اذىاف يف التالميذ

 نم امهادخاست ةكرلحا لمعلاك
 
 
 

 
 

 

73 John M. Lannon, Technical Writing (Boston: Little Brown and Company, 

1982),Hal. 261 
74 Gunawan Mudjiono, Media Pendidikan (Jakarta, P3G, departemen P dan K, 

1980) hal. 2-3. 



75 Mahmud Yunus, al-Tarbiyah wa al-ta’lim (Padang Panjang: Matba’ah, 1942) hal. 

78. 
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Maksudnya, media pengajaran dapat membangkitkan rasa 

senang dan gembira siswa-siswa dalam memperbaharui 

semangat mereka. Rasa suka hati mereka untuk ke sekolah 

akan timbul, dapat memantapkan pengetahuan pada benak 

para siswa, menghidupkan pelajaran karena pemakaian 

media pengajaran membutuhkan gerak dan karya. 

Demikian pandangan para ahli tentang keistimewaan 

penggunaan media dalam pengajaran bahasa.76 

Masih secara umum, sebagaimana disebutkan Arif 

Sadiman, dapat dirinci, media pembelajaran mempunyai 

kegunaan sebagai berikut: 

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistik (dalam bentuk kata tertulis atau lisan) 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, 

seperti: 

 Objek yang terlalu besar, bias digantikan dengan 

realita gambar, film, bingkai, film atau model 

 Objek yang kecil bisa dibantu dengan proyektor 

mikro film bingkai, film atau gambar 

 Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat 

dibantu dengan timelapse atau high-speed photography 

 Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bias 

ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film 

bingkai, foto maupun secara verbal 
 

 
 

76 Abdul Alim Ibrahim., op. Cit., hal. 432 
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 Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan 

model, diagram dan lain-lain. 

c) Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat 

dan bervariasi dapat diatasi sikap peserta didik77 

 
D. Pemilihan dan Pemanfaatan Media dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Anderson (1976) dalam Rahadi mengemukakan dua 

model dalam memilih media yaitu model pemilihan 

tertutup (yaitu ditentukan dari ‚atas‛, misalnya Dinas 

Pendidikan Nasional) dan terbuka (kita bebas memilih 

media sesuai kebutuhan. Anggaplah kemudian kita 

dibebaskan untuk memilih media sesuai kebutuhan, lantas 

media apa yang harus dipilih untuk pembelajaran kita?78 

Sadiman mengatakan bahwa dasar pertimbangan dalam 

memilih media sangat sederhana, yaitu dapat memenuhi 

kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan atau 

tidak. 79Ia mengutip ungkapan Mc. Connel (1974): if the 

medium fits, use it! 

Pertanyaannya kemudian adalah, apa ukuran sesuai 

tersebut? Yamin mengemukakan hal-hal yang harus 
 

 

 

 

 
 

77 Arif Sadiman, Media Pendidikan, Pengertian dan Pengembangannya. (P.T. Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 1996) hlm. 6 
78 Rahadi, Media Pengejaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993) hal. 9. 
79 Arif Sadiman., op. cit., hal. 96. 
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dipertimbangkan dalam pemilihan mendia pembelajaran 

adalah80: 
 

 

No Aspek 

1 Apa tujuan pembelajaran (SK dan KD) yang ingin 

 dicapai? Apakah tujuan tersebut masuk ranah 

 kognitif, afektif dan psikomotor atau kombinasinya? 

 Ini akan mengarahkan kita pada jenis media 

 tertentu, apakah realia, audio, visual dan 

 seterusnya? 

2 Siapa sasaran didiknya? Bagaimana 

 karakteristiknya? Media harus sesuai dengan 

 kondisi mereka. 

3 Bagaimana karakteristik media yang bersangkutan? 

 Apa kelebihan dan kekurangannya? Sesuaikah 

 dengan tujuan yang akan dicapai? 

4 Cukupka waktu yang diperlukan untuk 

 mengadakan dan menyajikan media tersebut? 

5 Seimbangkah biaya nya engan tujuan belajar yang 

 ingin dicapai? 

6 Tersediakah media tersebut? Bila harus membuatnya 

 sendiri, memungkinkankah? Tersediakah sarana 

 untuk menyajikannya di kelas? 

7 Dengan strtegi bagaimana media tersebut akan 
 

 

 
80 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007) hal. 54. 
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E. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Adalah penting sekali bagi guru untuk memperhatikan 

karakteristik beragam media agar mereka dapat memilih 

media mana yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi. 

Sebagai contoh, media kaset audio merupakan media auditif 

yang mengajarkan topic-topik pembelajaran yang bersifat 

verbal, seperti pengucapan atau pelafalan bahasa arab. 

Untuk pengajaran bahasa Arab media ini tergolong tepat 

karena bila langsung diberikan tanpa media sering terjadi 

ketidaktepatan yang akurat dalam pengucapan, 

pengulangan dan sebagainya. 

Untuk itu, media pembelajaran secara umum dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut 
 

 

Kelompok media Media instruksional 

Audio 

dengar) 

aids (alat bantu Radio, tape recorder, alat 

musik tertentu 

  

Cetak Buku teks terprogram, buku 

pegangan/manual, buku 

tugas 

Audio-cetak Buku latihan dilengkapi 
 
 

Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 117 

digunakan? Apakah untuk belajar individual, 

8 

kelompok kecil, besar atau missal? 

Bagaimana kualitas media tersebut? 



 kaset 

Proyek Visual Diam Film bingkai (slide), film 

rangkai (berisi pesan verbal) 

Proyek visual Diam dengan 

Audio 

Film bingkai (slide suara) 

Visual Gerak Film bisu dengan judul 

(caption) 

Visual Gerak dengan 

Audio 

Film suara, video, vcd/dvd 

Benda Benda nyata (real object), 

benda mini (miniatures) 

 
Secara umum, media pembelajaran bahasa Arab dapat 

digolongkan ke dalam dua kelompok besar, yaitu media 

elektronik dan non elektronik. Selain itu Suyanto 

menggolongkan media atau alat bantu pembelajaran bahasa 

Arab menurut dominasi indra yang digunakan dalam 

berbahasa, yaitu pendengaran, penglihatan dan alat bicara. 

Karenanya media pembelajaran yang digunakan sebagai alat 

bantu pembelajaran dapat digolongkan menjadi tiga 

kelompok besar, yaitu alat bantu dengar (audio aids), alat 

bantu pandang (visual aids) dan alat bantu pandang dengar 

(audio visual aids).81 

Dalam pembelajaran bahasa arab, pemanfaatan media 

audio seperti radio, kaset dan tape recorder agaknya 
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81 Suyanto, Teaching Media (Malang: Universitas Negeri Malang, 1999) hal. 7. 
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memiliki keunggulan tersendiri. Hal ini karena pengajar 

dapat memilih materi rekaman yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, topic dan target keterampilan tertentu yang 

akan dicapai. 

Sedangkan visual aids, dalam pembelajaran bahasa 

Arab, cenderung juga banyak dipilih oleh pengajar karena 

pengadaannya relative lebih mudah didapat dan sering 

dijumpai sehari-hari. Harganya pun tidak mahal atau 

bahkan tanpa memerlukan biaya sama sekali. Seperti, papan 

tulis, gambar, foto dan sebgainya. 

Gambar dan foto merupakan contoh alat bantu pandang 

yang berguna untuk membantu siswa memahami konsep 

tertentu yang ingin dikenalkan oleh guru, baik itu 

merupakan gambar tiruan, kegiatan, tokoh-tokoh penting 

maupun situasi. Kegunaan alat ini dapat merangsang siswa 

untuk bertanya, menjawab pertanyaan maupun memahami 

isi wacana. 

Kartu juga merupakan alat bantu yang menggunakan 

indra penglihatan paling dominan. Kartu sering kali 

dipergunkan guru untuk memberikan penguatan pada 

siswa (drilling) mengenai suatu konsep bahasa tertentu 

ataupun memberi kesempatan siswa mempraktekkan aspek 

bahasa yang sudah dikenal oleh guru. 

Namun dewasa ini program pembelajaran bahasa sudah 

ramai juga menggunakan bantuan media video baik dalam 

bentuk VCD maupun DVD, dan media para bola yang dapat 
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membantu guru dan siswa mengakses materi pendidikan 

lebih canggih. 

Dr. Abdul Alim Ibrahim mengemukakan beberapa 

media pengajaran, sebagai berikut: 

a. Benda-benda aslinya 

Ini dapat dipakai sebagai media dalam mengajarkan 

bahasa untuk tingkat pemula dan untuk kelas kecil. 

Contoh: 

   Gambar-gambar

 Peta 

   Chart 

 
b. Papan tulis 

Untuk papan tulis ini, Alim Ibrahim menyatakan 

bahwa guru yang tidak tahu memanfaatkan papan tulis 

untuk dipakai sebagai media itu sama dengan setengah 

guru karena papan tulis adalah suatu media (murah) 

yang dapat memanfaatkan indra lihat para siswa setelah 

mreka bosan dengan indra dengar dan bahwasanya 

pemanfaatan dua indra lebih mantap dan terkesan 

ketimbang hanya satu indra. 

c. Kaset dan Tape Recorder82 

Amir Akhsin membuat suatu klasifikasi dan media 

pengajaran sesuai dengan frekuensi penggunaan dan 
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kemudahan pengadaannya, di antaranya sebagai 

berikut: 

a. Bahasa (medium of instruction) 

b. Berbagai jenis papan: 

1) papan tulis 

2) papan temple/pengumuman 

3) papan planel 

4) papan kantong 

c. Gambar-gambar 

1) stick figures 

2) terbitan berkala 

3) fotografi 

d. Bahan/media cetak 

1). Buku Teks 

2). Terbitan berkala 

3). Lembaran lepas 

e. Media Proyeksi 

1) Projektor slides 

2) Projector filmstrip 

3) OHP 

f. Media Elektronik 

1) tape recorder 

2) Televisi 

3) Video tape 

4) Laboratorium Bahasa83 

 

 

83 Amir Achsin., op. cit., hal. 36-37. 
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F. Pembuatan dan Penggunaan Media Pengajaran Bahasa 

Arab 

Beberapa contoh pembuatan dan penggunaan media 

pengajaran bahasa adalah: 

 
1. Kepingan /Potongan Kertas “strip story” 

Teknik strip story dengan memakai media kepingan 

kertas, mula-mula dicetuskan oleh Prof. R.E Gibson dalam 

majalah TESL Quarterly (vol. 9 no. 2) yang kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh Mary Ann dan John Boyd 

dalam TESOL Newsletter dan dijelaskan dengan 

pengalaman langsung di lapangan oleh Carol lamelin di 

majalah yang sama. 

Teknik lewat media ini bertitik tolak dari suatu approach 

yang mengutamakan aktivitas komunikasi yang 

sesungguhnya agar kelak siswa dapat dengan mudah dan 

tidak sungkan untuk berkomunikasi dengan bahasa asing. 

Oleh karena itu, secara detail perlu dikemukakan cara 

penggunaan dan pembuatan media potongan kertas strip 

story sebagai berikut: 

a. Sebelum masuk kelas 

1) Guru memilih suatu topic cerita dalam mutholaah 

ataumahfuzdoh yang kira-kira dapat dibagi rata 

kalimatnya kepada siswa. 
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2) Kalimat-kalimat tersebut ditulis atau diketik dengan 

jelas dengan mengosongkan ruang ekstra antara 

setiap kalimat-kalimatnya kepada siswa 

3) lembaran kisah tersebut dipotong-potong dengan 

gunting menjadi berkeping dengan satu kalimat buat 

satukepingan /potongan. Kalau siswanya banyak 

makatopik tersebut dapat ditulis berkali-kali pada 

lembaran yang lain kemudian siswa nantinya dibagi 

perfirqoh. Setiap firqoh mendapat potongan yang 

materinya atau topiknya sama dengan firqoh lainnya. 

b. Dalam kelas 

1) Kepingan-kepingan kertas yang berisi kalimat- 

kalimat itu dibagi-bagikan secara random kepada 

siswa 

2) Guru meminta siswa menghapalluar kepaa 

kalimatnya dalam sekejapn(satu atau dua menit). 

Siswa-siswa dilarang menulis apa-apat atau 

memperlihatkan kalimatnya kepada orang lain 

3) Guru meminta murid untuk membuang kalimatnya 

atau bias juga kalimat-kalimat yang berada pada strip 

tersebut dikumpulkan kembali (ininberarti bahwa 

setelah ini setiap orang hartus berpartisipasi aktif agar 

dapat memproduksikan suatu cerita) (aturan bait) 

yang lengkap. 

4) Guru duduk dan tetap diam (kelas jadi tenang 1-2 

menit) 
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5) Guru meminta para siswa untuk berdiri  dari kursi 

(kalau kelas basar/murid banyak mereka dibagi 

pergrup. Setelah ini guru betul-betul tenang, diam 

mendengar dan melihat apa yang terjadi) 

6) Siswa tampak sibuk berusaha menyusun cerita/kisah 

dengan beberapa variasi kejadian, yaitu: 

(a) Kadang-kadang pemimpin grup akan muncul 

dengan sendirinya, bertanya dan menyarankan 

sesuatu. 

(b) Terkadang pula murid-murid mulai bicara sana 

sisni dengan temannya sampai seluruhnya 

kelihatan involved. 

(c) Sampai satu waktu secara otomatis semua orang 

yang ada di grup itu akan mendengar seluruh 

kalimat banyak kali 

(d) Setelah kalimat-kalimat itu terdengar beberapa 

kali, maka tibalah saatnya informasi (kalimat tak 

bersambung itu) menjadi tersambung dengan 

rapi. Menurut Mary john Ann pada saat seperti 

ini, murid menyadari bahwa tugas mereka 

adalah menghubungkan isi potongan-potongan 

strip story dengan kepunyaan kawan-kawan 

mereka. Dalam melaksanakan tugas yang 

demikian itu, murid-muridnya tampak mengatur 

diri mereka dalam bentuk lingkaran kemudian 

satu persatu menyebut kalimatnya masing- 
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masing. Hal ini dilakukan agar supaya masalah 

identifikasi mufradat dan pemahaman kalimat 

dapat lebih dinikmati oleh setiap murid. 

7) Setelah kalimat itu teratur rapi dalam bentuk sebuah 

cerita dan mereka semua setuju, mereka lalu 

berdiam diri 

8) Setiap individu menyebut kalimatnya secara berurut 

sehingga berbentuk satu  cerita yang teratur 

9) Kalau waktu masih mengijinkan, murid-murid bias 

diminta untuk menulis kisah tersebut dalam buku 

mereka dan mereka saling mendiktekan kalimat 

mereka dengan temannya 

10) Setelah semua dilakukan murid, tibalah saatnya 

teks asli ceritera tersebut dibagi-bagikan atau 

diperlihatkan melalui overhead projector . bila teks asli 

berbeda dengan versi susunan kisah mereka, maka 

secara spontanitas mereka akan membicarakannya 

beramai-ramai dan sampai di tengah jalan isi kisah 

tersebut menjadi bahan pembicaraan mereka secara 

natural84. 

 
Di sini dapat kita lihat bahwa teknologi pengajaran 

lewat media potongan-potongan kertas strip story biasa 

dipakai untuk mata pelajaran imla’, muhadatsah, 

muthola’ah, makhfuzot atau insya’. 
 

 

84 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) hal. 80-81. 
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2. Stick Figures 

Gambar tangan yang dibuat sendiri oleh guru sewaktu 

ia mengajar atau yang telah disiapkan sebelumnya disebut 

stick figures. Stick artinya tongkat/batang. Gambar yang 

dimaksud di sini bukanlah gambar yang indah yang perlu 

dibuat oleh ahli gambar. Dengan demikian gambar tersebut 

dapat dibuat oleh guru yang tidak pandai menggambar 

sekalipun. 

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam membuat 

stick figures, yaitu: 

(1) Ciri-ciri tetap pada benda atau situasi yang digambar. 

Sebagai contoh, gambar wanita dibedakan dengan 

memakai rok sedangkan laki-laki dengan memakai 

celana. 

(2) Bentuknya sederhana dan jelas mudah dikenal. 

Selanjutnya berbagai gambar stick figures dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 
3. Flashcards 

Flashcard adalah semacam kartu pengingat atau kartu 

yang diperlihatkan sekilas kepada siswa. Ukuran biasanya 

terserah pada kelasnya. Kalau kelas agak besar kita memkai 

ukuran 25x20 cm. kartu-kartu tersebut digambari atau 

diberi tanda untuk memberikan petunjuk atau rangsangan 

bagi siswa berpikir atau melakukans esuatu. Contoh: 
 

 
 

126 Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 



4. Overhead Projector (OHP) 

Tampaknya teknologi pengajaran bahsa asing juga 

terkena imbas adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tinggi. Pemakaian media OHP adalah salah satu 

hasil teknologi tinggi yang merembes masuk ke dalam 

dunia pengajaran bahasa. Di uninersitas dan sekolah- 

sekolah maju, OHP bukan lagi barang baru. OHP sangat 

berguna bagi ruang kelas besar dan transaparansi pada 

proyektor dapat dipersiapkan terlebih dahulu sebelum 

pelajaran dan selanjutnya dapat digunakan pada watu yang 

akan dating. 

 
G. Pemanfaatan Informasi Tekhnologi (IT) dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Internet 

Penggunaan internet dan web tidak hanya dapat 

memberikan kontribusi yang posistif terhadap kegiatan 

akademik mahasiswa tapi juga bagi dosen. Internet dan web 

dapat memberi kemungkinan bagi dosen untuk menggali 

informasi dan ilmu pengetahuan dalam mata kuliah yang 

menjadi bidang kemampuannya. Melalui pengunaan 

internet dan web, dosen akan selalu siap mengajarkan ilmu 

pengetahuan yang mutakhir kepada mahasiswa. Hal ini 

tentu saja menuntut kemampuan dosen itu sendiri untuk 

selalu giat mengakses website dalam bidang yang menjadi 

keahliannya.   Hal   ini   sejalan   dengan   definisi   Pannen 
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mengenai media dan tekhnologi pembelajaran di perguruan 

tinggi dalam arti yang luas yag mencakup perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software) dan sumber daya 

manusia (humanware) yang dapat digunakan untuk 

memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. 

Penggunaan internet untuk keperluan pendidikan yang 

semakin meluas terutama di Negara-negara maju, 

merupakan fakta yang menunjukkan bahwa dengan media 

ini memang dimungkinkan diselenggarakannya proses 

belajar mengajar yang lebih efektif. Hal itu terjadi karena 

dengan sifat dan karakteristik internet yang cukup khas 

sehingga diharapkan bias digunakan sebagai media 

pembelajaran sebagaimana media lain telah dipergunakan 

sebelumnya seperti radio, televise, CD-ROM, interaktif dan 

lain-lain. 

Melalui internet, pembelajar dapat mengadakan kontak 

langsung dengan penutur asli, berpartisipasi dalam suatu 

forum diskusi dan sebagainya. Interaksi antar dosen dan 

mahasiswa, misalnya penugasan dan pengerjaan tugas pun 

dapat dilakukan melalui internet. Di samping itu juga 

pemanfaatan program power-point digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan wicara siswa/mahasiswa. 

Dalam al ini, siswa/mahasiswa diberi tugas untuk 
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menguraikan topic tertentu yang diminati selama beberapa 

menit dengan dukunga power point.85 

Situs-situs yang berhubungan dengan bahasa Arab dan 

pendidikan Islam banyak disajikan di internet, baik yang 

menyajikan tentang tauhid, tasawuf, sejarah Islam, akidah 

akhlak dan bidang-bidang lainnya. Juga di internet sangat 

membantu penguasaan kemahiran berbahasa Arab. Karena 

situs-situs tersebut menyajikan berbagai data dan informasi 

masa lalu, terkini dan akan dating mengenai dunia Aran, 

dunia antar bangsa dan berbagai bidang-bidang kajian 

bahasa Arab dan Islam. 

 
CD Interaktif 

Satu lagi perkembangan yang begitu pesat dan semakin 

modern makin mempermudah bagi seorang pendidik untuk 

memanfaatkan berbagai macam media yang ada, di 

antaranya adalah CD (compact disk) interaltif. 

VCD juga merupakan media pengajaran bahasa yang 

cukup efektif digunakan. Alat ini mirip dengan tape recorder 

hanya lebih lengkap. Tape recorder hanya didengar 

sementara VCD didengar dan dilihat. Saat ini telah banyak 

program-program pengajaran bahasa Arab yang dikemas 

dalam bentuk CD, namun untuk mengoperasikannya tidak 
 

 

 

85 Egbert, Joy dkk, The Impact of Call Instruction On Classroom Computer Use: A 

Fondation For rethinking Technology In Teacher Education, 

(http:/www.pustekkom.go.id/teknodik/t10/..diakses tanggal 27 Oktober 2011), hlm 7. 
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cukup dengan VCD tetapi dengan computer yang 

dilengkapi dengan multimedia. 

 
Satelit/Parabola 

Satelit juga memberi kemudahan bagi para pendidik 

dalam mengajarkan bahasa Arab yakni dalam pengayaan 

kosakata dan pengenalan budaya. Dengan piringan 

parabola, motor penggerak dan Digital Satelite Receiver, kita 

dapat menikmati siaran TV Arab, yaitu Saudi Arabia, Mesir, 

Yaman, Palestina, Abi Dhabi secara langsung. Satelit ini 

lebih banyak dimanfaatkan untuk keterampilan menyimak 

(maharatul istima’). 

 
Arabic E-Learning 

Istilah e-learning mengandung pengertian yang sangat 

luas sehingga banyak pakar yang menguraikan tentang 

definisi e-learning dari berbagai sudut pandang. Salah satu 

definisi yang cukup dapat diterima banyak pihak misalnya 

dari Darin E. Hartley yang menyatakan E-Learning 

merupakan suatu jenis belajar yang memungkinkan 

tersampaikannya menyebabkan ajar ke siswa dengan 

menggunakan media internet, intranet atau media jaringan 

computer lain86 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembelajaran Bahasa Arab dapat dilakukan dengan 
 

86 Mohammad Ahsanudin, Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab (jurnal a-Arabi Jurusan Sastra Arab FS Universitas Negeri Malang) hlm. 5. 
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memanfaatkan       perkembangan        teknologi        melalui 

penggunaan situs-situs di internet, CD interaktif, satelit 

dengan pringan parabola dan e-learning. Para pendidik 

diupayakan untuk dapat mempelajari perkembangan 

teknologi tersebut sehingga dapat dijadikan media yang 

efektif sebagai alat Bantu dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 
H. Strategi Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Agar media pembelajaran dapat digunakan secara 

efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

maka diperlukan langkah-langkah dalam menggunakannya. 

Prosedur penggunaannya menurut Umi Machmudah dan 

Abdul Wahab Rosyidi yang perlu diperhatikan adalah pada 

persiapan sebelum menggunakan media dan bagaimana 

kegiatan belajar selama menggunakan media. 

 
Persiapan Sebelum Menggunakan Media 

Hal yang harus diperhatikan adalah : 

a) Pelajari dan ikuti buku petunjuk yang telah 

disediakan 

b) Sediakan alat yang diperlukan untuk menggunakan 

media tersebut 

c) Bila media itu digunakan secara berkelompok 

sebaiknya tujuan yang akan dicapai dibicarakan 

dahulu dengan semua anggota kelompok 
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d) Letak peralatan media harus ditempatkan dengan 

baik sehingga semua anggota kelompok terjamin 

akan menikmati media dengan nyaman dan baik. 

 
Kegiatan Selama Menggunakan Media 

Hal yang harus diperhatikan dan dijaga adalah: 

a) suasana ketenangan. Gangguan yang dapatt 

mengganngu perhatian dan konsentrasi harus 

dihilangkan. 

b) Ruangan jangan terlalu gelap, sehingga siswa masih 

bias menulis bila menjumpai hal-hal yang dianggap 

penting atau sulit dipahami untuk kemudian 

ditanyakan.Siswa harus dilibatkan secara aktif87 
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 تمهيد

 هاذب امتا ادادعا نفسو عدي أف ساردلل بدلا لىتا تاارهادل ىمأ من ءةاالقر تعترب

 ةلطااك ظرنال عافما ىلا جبتار فهي .ءةاالقر مادة سةارد مليةع

 ءةالقراب االمر وى فأالقر من ؿنز ام ؿكأ أف يف ءةاالقر ةيمهأ تظهر ك.فكرلا

 ةريزج بو ترونت رون ؿكا يةالا هذهف .(88خلق ذملا كبر مساب أاقر)

 هللا ؿوسر دمزل لفضب لكذك ةزيدلتما الميةساال افةقالثب اذلوح نمك بالعر

 .وبر ةلاسر غلب مذال

 اىمرقل ياسكر طالؽا دعب) كايرأم تعلن أف دلصادفةا ليبق من سيلك

 تقلوا لكذ يف  همفبلز يف ببسال أف 7591(, عاـ ؿالكا عياالصن

 ثحلباك ءةاالقر ىلا لميذالتا ليم نميةت يف ءةاالقر ملمع لشف ىلا ديعو
 
 
 
 
 
 
 
 

 االكىل االية ,العلق سورة88
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 ةتحددلا ياتاللوا صصتخ ,لفناذى يف لميذالتا لستوم عفرلك البتكاراك

 .58 اديج ائارق فويك أف يف لفط كل حق قيقحتل ,تاينبعيسال دعق

 من  كثًن  يف  اتملتقدا  كايأمر  حداثا  يف  جبع  فال

 ابوشامك ايرسكعك (ياجولنوكت) اناعيصك ياسياسك 05ايداقتصا:ملاالتجا

  فيلألت ةيدحك قةيرطك اؿجالر ىلا جبتار لدنياا سةايس أف اهموف نمهال ذلك

 متعلي  فيك البطال  لمعي  مذلا  ؿاعالف  لتعليما  ىي  اؿجالر

نقلتلا قيرط عن سيلك (ءةاالقر قيرط عن) بأنفسهم  نم ببس هوف ُ 

 لقوأ ةددلتحا تاياللوا صبحتأ .بلطالا لبق من للدلك لسالك أسباب

 ال .وـلمع وى امك لماعال يف لكذ دبع ؿدكلا

 ؿلحصول ؽالطر احدل ءةالقراك التقدـ حافتم ـلعلوا أف كش

 التعليمي العمل ليتسىن القراءة دراسة مراحل الرتبية أىل قسم كلقد عليها

 : 75جيازاب ءةاالقر بيدرت حلامر . اعجيم ساردلاك سدرملل بالنسبة

 مث ةفلوأادل رولصاب يهاف يستعاف لةحمر يىك ءةاقرلل دادعالستا لةحمر 1.

 الصورة على تدؿ الىت اجلملة أك الكلمة نطق على الطالب يدرب
 
 
 

 

 50   ص, اهديقوتك اىريطوتك ادىادعا : يةبالعر للغةا ميعلت جلناىد ةامالع ألسسا , عيمةط حدمأ مدشر.د.أ85

 000٢ , ةرىاقلا , بيالعر الفكر ردا , ثلثةال ط,
 تأدب اامبكأ سيئر ةدياق تربك ليةيلتمواةمزاال بسبب ولك لماعلاك اكيأمر تصاديةقا ضلطتا 080٢ نةس ذنم50

 تتحسن
 , ضايالر , ملسدلاردا , 5٤7-1٤7 ص ",اهسيردت قئارطك اهماىيت" ةيللغوا تاراهادل , علياف داؤف حدمأ.د57

755٢ 
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 مع اجلملة أك الكلمة كجود على يدرب مث للكلمات كجود دكف

 مرحلة 2. .ةسلدردا ؿخود قبتس دقك نمبز ديقتتال لةحمر يىك ةرالصو

 تعلم اىل ادليل فيها التالميذ يكتسب مرحلة كىي :التهجي

 صحبت لةحادلر هذى يفك أيقر اميف يطسلبا لتفكًناك ءةاالقر الكتابة

 .التهجي ىي كاحدة لعملة كجهاف فهما ,القراءة

 ذلتالميا  يهاف  لمعتي  لةحمر  يىك  :ءةاالقر  عليمت  يف  لبدءا  لةحمر 3.

 لميذاالت دعتمي يهافك لسهلةا طعقلاك صقصلا اصةخك ءةاالقر يف رااالستمر

نعم تقك لةحادلر هذذل سيلك ءةاالقر يف همسأنف على  لب ُ 

 .لمعلتا ىلع ذلتالميا ةدرق فلزبت

 : ءةاالقر تاهارم على بيلتدرا حلامر تأتى , دعبك

 التقدـ لةحمر يضاأ لةحادلر هذى ىمستك :ءةاالقر يف عسلتوا لةحمر 1.

 اىل لدليا نموب زيمتتك ءةاالقر يف ساسيةألا اداتعال باستكا يف عيرسال

 على ةرلقداك التفسًن مقعك لفهما قةد يف ظوللحدا التقدـبك اعيسر اومن ءةاالقر

 ياددزاك ةياجلهر ءةاالقر يف النطالؽاك لسياؽا خالؿ من اتملكلا ىنامع ةفمعر

 يف ةبدلطلوا اسيةساأل اداتعال كل نموت لةحرادل ىذه يفك لصامتةا ءةاالقر ةعسر

 اؾسماك سةللجل ةاعامر من ةءاالقر

 .اخل ك صربلل لقنتك للكتاب
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 سعةاالو ءةالقراب لةحادلر هذىزيمتت :ئيةاالقر تالهاردا داءأ يف عسلتوا لةحمر 2.

نئارقلا تاخرب ديتز ىتلا  دؼهتك ةيلهارداك ةيلفكراك ظيةفللا ىحالنوا كل يف ُ 

 يف اءةفالك ادةيزك اعلفلتاك لنقداك لفهما على ةلقدرا ادةيز ىلا ةلحادلر هذى

 ةفلتسل ضاألغر ءةاالقر يفك ءةاالقر ةعسر

نربك  تساهبمكاك مهقاذكأ لتوسم عفرك ياعون بسنار ةياجلهر ءةاالقر س 

 يف نُ  ئارقال ـامتىا رهظيك اتمدلعلوا صادرمك لكتبا داـخستا يف ةلهاردا

 داادلو نمكثًن ءةاقر يف اىبوستكا ىتلا تالقدرا ـادخاستب لةحرادل هذى

 ةفعرمك ةلدقا : يف ةاديالز هذى لحظتك هتماهارمك تمهادرق دةايزك ةعنوتادل

 ادةيزك همفال يف زيلتمياك حوضلوا ادةيزك ظيةفللا ةكرثال ومنك لكلماتا ينامع

نئارقال ضلغر الءمتهامك لصامتةا ءةاالقر يف ةعرسال  ءةاالقر سنحتت امك ُ 

نئلقارا ةهارم اددزتك ةيلهرجا  هذى يفك دلصادراك عجاادلر داـختاس يف ُ 

نئارقال من طلبيك شكلةم ضرع خالؿ من بيلتدرا تمي ةلحادلر  ُ 

 ءةاقر خالؿ من ثحالبب شكلةدلا هذى ؿكنات

 3. .عجادلراك الكتب

  ةصفيتك ةينمت ىلا لةحادلر ىذه دؼهت :ؿدليواك اداتعلاك ؽاألذكا نميةت لةحمر

 ؽاكاألذ يةقرتك يعسوتك ةادلختلف  ءةاالقر  عانوأ  نهام  فوكتت  ىتلا  ؿدليواك  اداتعال

 اتمدلعلوا صادرمك باتتدلكاك بلكتا ـادخستا يف الكفاءة ادةيزك ءةاالقر يف

 ةلكفاءا من عاؿ لتوسم ىلا ؿوصولل
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نئارقال تاخرب يعسوت ىلا يضاأ لةحادلر هذى دؼهتك ضهاارغأ لفتبخد يةئاالقر  ُ 

 ءةالقراب الشغف يعسوتك مىتفكًن قيمعتك ءةاالقر قيطر عن

 هذىك .تقبلةسدلاك ةضراحلا ةاحليا وجوي قالص ؽاالذكا قلصك

 لةحمر يف ءةاالقر سيدرت للرب أف ؿباكر ,هركذ قباالس عوضدلوا قفك , لةاادلق

 ادلصطلح ىي العالية ادلدرسة) ةيلثانوا ساردلدا يف سيةارد لةحدبر بستنات يىك عستولا

 . لامعةجا بطالب بستنات فهي ؽالتذك مرحلة أما . (اندكنيسيا يف االستعماؿ كثًن

 اتفيرالتع قفك دلقالةا تسًنسك

 . يملالتع هوجك ليهاع يتنب لىتا السساك ميلالتع ياجولكنوتل

 
 عوضوملاب ةقلعتملا ميفاهمال

 : ميلالتع ياجولنوكت

 .د الزلهام ركذ دقلك لتعليما ياجولنوكت لصطلحد اتفيالتعر تركث

 :أيتي ماك يىك ؾدكك نمحالر دعب

نتل لئاسلواكأ ناتيدلعاك يةنلتقاك ظمنلل قيطبتك ريوتط 1.  ةيلمع حس 

 االنساين التعلم

نفتول يجيةتااسرت 2.  وسيدرت دابادلر زلددة ةفمعر نمتضت اؿعف سيدرت ًُ

 .ال أـ هوسرد ام لميذالتا معلت ام لدمك سدري كيف
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نكللتف قةيرطك ميةيلتعلا دلشكالتا لحل ليناعق نهجم 3.  كشكتادل ًُ

 اؿقتنا 4. . ملتعلاك ميلالتع مليةع خيص ايمف دلنظماك

 ميلالتع مليةع على اقابس طريس مذلا البديهي فقدلوا من

 5. .لايلربك امنظيت رثأك جنهم لوض ملتعلاك

نفتوب هتمي نهجم  ةلدارا أكرب اليةعف مافضك لمعتلا عمليةل أكرب اليةعف ًُ

 ةيلمعال تلك

 التعليمية نشطةألل  فأك  ساردلاب  حمليطةا  البيئةب  هتمي  سيرلتدا  بأف  ؿلقبوا 6.

 ئةيلبا ميصمت يف رثتؤل ـدتستخ أف البد االنشطة تلك كأف بدقة ربدد أف ديكن أىداؼ

 ـنظال لكذ كل ضعيخ فأك لنشطةااك

 ةيبيذبر عةجارمك ًُنتقو

 نم ةفادلعر ليصوت خالؿ من ترلوبت ىتلا ألساليباك لختلفةدا قئاالطر 7.

 مليةع 8. .ذلميتال ىلا لمعادل من صخلصوا وجك لىعك ألخر سافنا

 اىنفيذت لمعتلاك لتعليما مليةع  صميمت يف ةممنظ نهجيةم

 يف ثلبحوا تائجن على اساسأ ـقوت زلددة داؼىأ ءوض يف هاديقوتك

 نًُ غك ةيرشلبا ةحادلتا دادلوا يعجم ـدستختك ختلفةدلا ةفادلعر رلاالت

  كل 9. .ايةفكك ةيلاعف أعلى ميلتع ىلا ؿوصلول ةيرشبال

 يةقلرت ـالعلو اتدوجوم  داـخاستب  اصةخلا  ةيناسناال  شاطاتنال  اتدعقيت

 ؽلطراك الفكاراك سلناا ضمنتت ياجولكنوتلاف عمجملتا
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 يةقبرت ةمهتم يىك ديعتق امك نيةاسنا نًُ غ يستل فهي وـهادلف اذهبك ألالتاك

 داؼىأ ديدبر خالؿ من يةناسنا اياتغ ىلا ؿوصلول ةدعدلساا لنظما

 ديوذبك سايق لياتمع مث نمك ةطضبوم يةلمع طكرشك صلةفم

 . ٢5تبعتا ىتال ؽطرلل

 في عملياتلا اكثًن يناأر دق نناأ ضالف عانيهام انردبت ك اتفيالتعر لكت ىلا عناجر اذا

 ـادخستا على ارزلصو سيل ياجولنوكت أف ناكدرأ , يهاف اخلنادتك لتعليما رلاؿ

 اال فويكالهوف عليمتال مليةع يف ثةيلدحا لئاسلوا

 .ميللتعاايجولكنوت من اءجز

 ديدبر : تعليميةلا نباجلوا يعجم لميش انو : دلصطلحااذذل لكليةا ةظرنلاف

 , ئلاسلوا ,سيلتدرا قةيرط, لحملتوا) لمعلتا مادة ميصمت , داؼىاال

ن مث ًُنلتقوا , ( ةرثدلؤا ملاوعلا  ةافعيدال ك تااربالختا تائجن ليربل) التحس 

 (.معلملل لستمردا ليىألتاك ,ملللتع

 أحسن على هاقطبيتك نباجلوا لكت ةعاامر ىي ياجولكنوتال ةممه

 ققحتيف االعف لتعليما فيكول  تاهاقشمك لتعليما شكالتم لةازاك  هوجالو

 . قبل من حدد الذم اذلدؼ

 كةم ايصلو مل ةديلقدا روعصلا يف جحلجاا كاف :مثال بنضر حاليضاا ادةيزلك

 بكري من  همنم الف لةيلطوا ـااليا ركمر دعب لاا ةمادلكر
 
 

 

 9٢-2٢ ص , ليةالعم تاقبيطتلاك السساك ادلاىية" ميعللتا ياجولكنوت , ؾدكك نمحالر دبع .د٢5 , تادلفردا ,

 000٢ , اضير
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 كنلك ةنيالسف بكري من نهممك ـاالقدا ىلع يديش من نهممك احلصاف كا لملجا

 ةلطيارا ةصناعك ثةيلدحا لئاسلوا متدتق يملعلا ـدقلتا سببب األف

 اذا .ةقصًن ةفرت يف لدب ىلا دلب من ابكرلا نقل  عيطستت ,

 عون نع ةبارع ىي ىلالكا لةاحلا فأب ؿقولا يعطستن يملالتع رلاؿ يف ؿاثادل لكذ ناسق

نسي الذم التقليدم لتعليما  ديدبر ؼيعر ال , ئيااشوع ًُ

ن سعي منو طلقني ذملا ًُنلتقواك  جىدلناا ك قةيالطر ك داؼىاال  كاحلالة . التحس 

 قبقير من كنديك نُ  ساردال يسهل الذم التعليم أم احلديثي التعليم عن عبارة ىي الثانية

 ,الطالب اتيوتسم ةفمعر: ةرسدليا ملاعولا يقبطتب لكذك ةوجادلر داؼىاال

 دوجك, ةديدلؤا ةئيلبا خلق ,ادلناسبة ةقيلطراك , قئلالا لحملتوا , ملددةحا داؼىاال

ن مث ًُنلتقوا  ,اديج اهمادخستاك لئاسوال  تنقل ىتلا ملاعولا لهاك هذى . التحس 

 يف  داؼىاال فامك ىلا لطالبا

 . كقتها

 :القراءة  مهارة

 : االمر هبذا تمهر :قاؿيك لسابحا :لاىردا) بالعر لساف يف رظونم نبا ؿيقو

 سلقاموا يف دمابزكالفًن ؿقويك ,حاذقا بو تصر : ةارهم بو أمهر

 : يطسلوا لعجمدا يفك يدجملا لسابحاك عمل بكل لاذؽحا : لاىردا : احمليط

 : اؿقيك ماىر هوف اذقاح بو ارصك ومكحأ ,ةهارم وبك لشيءا يف مهر

نغك عةالصنا يفك لمعال يف مهر  اهلك , حيةالصطالا اتفيالتعر امأ .اىًُ
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 راكرتلاب صفتي ؾلوس :7.اتفيالتعر كلت ب ن نمك .ةيللغوا لتاداللا هذى عمذب

 ةابتث قةيبطر اىاؤدأ تمي لىتا اؿمألعا من سلةلس من فوتكيك

 .نسبيا يف لدقةاك ةللسهوا .٢ .االعماؿ من عمل اجراء بالعمل القياـ 2.

 ام ملعب ـالقيا ىلع االنساف تادرق من ةدرق كأ فاتقاك قةدك ةعبسر

 هبا االنساف عند توجد قدرة.٤ .األداء يف االتقاف مع كدقة بسرعة

 نًُ تغ عم فيكتك قةدك ةلهوس يف ةعقدم يةكرح اؿمعبأ اـيقلا يعطيست

 .52الظركؼ

 يى ةلهاردا أف همفن , صطالحياا كأ كاف ايغول قةبلساا اتفيالتعر من

 بزماف اليتقيد االستمرار كجو على كذلك ما عمل يف االتقاف ك االجادة

 كافمك افمز أم ففي ءةالقراب اماىر لجر فاك اذا أم .كافمك استطاع

 .كاالتقاف باالجادة القراءة

 ,ةقضي يةسدرم ةاأد ستيل اهنا امك سطةيب ليةأ ةهارم ستيل ءةاالقر امأ

 من فوكيت بكرم يمظنتك ىمنت أف بغىنيك ليةمتأ ىنيةذ مليةع اساأس ناها

 التفكًن أمناط كل على ميتوح أف بغىني شاطن ناها لياع ةيلعق ملياتع اتذ طاأمن

 من فوكتي شاطن اذا ءةاالقر اف .ادلشكالت كحل كالتعليل كالتحليل كاحلكم كالتقوًن

 عم الفكارا هذذل مجدك دقالنب نسميو ام ذاىك زومللر مبصر استقباؿ :رصناع عةبرأ

 رصوتك ئارقلا كارفأ
 
 
 
 

 

 ص , "سهايردت قئارطك اهماىيت" ةيللغوا تاراهادل , فلياع داؤف حدمأ .د52 1-8 ٢755 , ادلسلم دار ,
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 دقنك همفك ؼتعر ىي ءةاالقر .علابالتف نسميو ام اذىك حياتو لبمستق يف تاهاقلتطبي

 فاسناال خصيةش خلدت ـيستلز يقلع شاطن هناا , لاعفتك

 .٤5تالهاردا من عدد على عةبألرا تاندلكوا هذى ملتشتك نبهااوج بكل

 األداء : ءةاالقر بأف روصنم دمحأ يدس دياجمل بدع .د ؼعر ىنعادل اذى لىعك

 ؾلوس ىلا تومجرتك هايأ هدقنك أيقر ادل ئارقال همفك يملالس اللفظي

 .95 اديدج اصرنع ةفادلعر عامل لىا يضيف كأ شكلةم حيل

 على ألجانبل يةبالعر لغةلا عليمت ياؽس يف ةددلقصوا  ءةاالقر ةهارمف

  ءةاالقر على مىديوعتك بلطالا لمح مليةع  ىي يسيانندكا يف ملثانوا لتوسادل

 ةسارمدلاك  شةياعادل  خالؿ  من  ةرلهادا  هذى  يف  اتمكنوي  ىتح

 بناء .يةبالعر صبالنصو

 ـامتىاال زيكرت من اذا بدلا لباالط ةايح يف ءةاالقر يةمهأ على

نسلدردا قبل من هابتالناك  فقثتي باه , ءةاالقر الف .االمر ومهي نمك ُ 

 ؿالسؤا اصابو ام اذا ىتح ينىذلا لمعال فرديك هفكارأ عسويك طالبلا

 لكتبا ءةابقر ؿالسؤا لجاع يف سوفن على دمعتي أف عستطاا سيادرلا

 .كلذ ىلا امك الصحف كا تجملالا كا يةسلدردا
 
 
 
 
 

 ـلعلواك يةبللرت لميةاالسا مةظادل تاروشنم ,  517 ص , باه لناطق نالغًن يةبالعر ميعلت , عيمةط حدمأ مدشر .د٤5

 7585 , ةفاقلثاك

 ٤٤٢ ص , سيالنف للغةا ملع ,روصنم حدمأ ديس دياجمل بدع.د59 ,دعوس كللدا عةماج , تدلكتباا فكؤش دة عما,

 ٢758, ضايالر
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 ةءالقرا ميلعت يف ايجولونلتكا يقبتط

 األىداؼ ربديد

 ةغلك يةبالعر ةاللغ عليمت رلاؿ يف تيأجر لىتا اتسادرلا ضعب حددت

 : يتأي ام ءةاالقر مليعت داؼىأ بيةنأج

نمليا من النص ءةاقر  حيرمك سهل لكبش ليسارا لىا ُ 

 رسيك ةلسهوب ةبدلكتوا ةيتلصوا زومالر طبر

 (دفاتامر) دحاك نىدلع ةدديج اتملك ةفمعر

 (مللغوا ؾرتشلدا) ةدحاك ةمكلل جديدة افعم ةفمعر

 ام متابعة ضالبع لىا ضهاعب ب ن قةاللعا ةفعرمك ءاأجز لىا ءكادلقر النص ربليل

 وىنذ يف ةيح باه اظفالحتاك اركفأ من النص عليو يشتمل

 القراءة فرتة

 ءكرادلق من النص من اـعال ىنعادل جنتاتاس

 ادراؾ ءكرقادل النص يف ةيولثانا راألفكاك يسيةئالر رااالفك نُ  ب زيالتمي

 يف تغًن من حدث ما ضوء يف ادلعىن يف تغًن من حدث ما

 الرتاكيب

 ؼتعر ام ياأر ضقنت كأ ديؤت لىتا لتفصيالتا يارتاخ

 لسياؽا من ةدجلديا اتدادلفر نياعم

.1 

.2 

.3 

.4 

.5 

.6 

 
.7 

.8 

.9 

 
.11 

.11 

 12. أك ادلتضمنة ادلعاين اىل الوصوؿ رطوسال ب ن تىال
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 من أيقر ىتلا ضااألغر سبح ءةاالقر يف ةعالسر دؿعم فييكت

 أجلها

 اـداستخ بو لتضحيةا ـدعك ةعيرسال ءةاالقر ثناءأ يف نىلعداب العناية

 ةيبالعر ؼدلعارا رئاكدك مدلعاجاك سيمالقوا

 يف قةدال ءكرقادل النص يف ءاألراك لقائقحا ب ن زيالتمي

 فشالك ويلي مذال طرسال ؿكأ لىا رطسال أخر من ةعيجالر ةكرلحا

 ةضكادلعر احلقائق نُ  ب فاالقرتاك شابوتال وجكأ عن

 ليسبث ايهف مأر نيوكتهاكميظنتك لقائقحا تصنيف

 ةياجلهر ةءاالقر دنع دلناسبةا ةعرسلاك نىلعدا

 دقة فيااك اصلخيت ءكمقر نص يهالع لمتشي لىتا اركألفا صتلخي

 حركات كمراعاة صحيحا اخراجا احلركؼ كاخراج النطق

 .ةياجلهر ءةاالقر دنع بااالعر

 رلصواك  مشاذلواك  اتيوحملتا  ةمائقك  سلفهراك  مةدادلق  ـادخاست

 وـسلراك  ؿجلداكاك  عةابطال  تاارشاك  تافقرلا  سكؤرك  ؿفصولاك

 رخأ يف دجوت لىتا سيمالقواك المكنةاك لـاالعا سهارفك يةنالبيا

 .56الكتب

.13 

 
.14 

.15 

.16 

.17 

.18 

.19 

.21 

.21 

.22 

 
.23 

 

 

 

 
 
 

 

 ىلا ةيرظلنا من" بألجانل يةبالعر للغةا ميعلت يف عجلردا , لشيخا ؼكؤالر دبع دمزل.د ك سنوي علي فتحي .د56
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 يف اقطلنمك ابارتعا ثاليةدلا ىداؼالا هذى جيعل أف يسينالندكا سلدردا يعطيست

 سياينكندا يف يةبالعر ةغللا عليمت ياؽس يف ءةاالقر سيدرت نم داؼىاال ديدبر

 لسابقةا تمهامعلوم : الطالب ؿاحوا ةفمعر دعب لكذك .ملثانوا لدلستوا على

 كوف عن فضال احملددة الدراسية صحلصا ك لئاسلوا دوجكك تمهايتوسمك

 اللغة مادة من ء جز ىي القراءة مهارة

 : عيزلتوا يديج أف سدرملل دب الف تقلةسم مادة تليس أم يةبالعر

 اما .عبلراا تالهارداب ـالىتمااك دالوداك لصصحا

 ةيرجهوم لدينيةا فكلشؤا ةرازك راقر سبح ءةاالقر ةدلاد داؼىاال

 الطالب ظفلت يف لكذ ظهريك ةءكادلقر صلنصوا همف :يف صخلتت ىي , سيايناندك

 ءاانتق يف مهتدرقك تيامص كأ افكايجهر تاهءاقر كا صلنصوا

 يف سلدردا لدل شكلةم ىناؾ يسل . 15صلنصوا يف ةيسيئالر االفكار

 تشمل ةرازلوا وترقر ذملا دؼذلا ألف ءةاالقر سيدرت من داؼىاأل ربديد

 .ركذلا ةقابسلا دقيقةلا داؼىاأل

 ىحتوملا دتحدي

 فوكي لحملتوا كا لادةدا تعي ن ىتضقي جليدا تعليملا طقنم أف الشك

 ةدحام . د حاقرت قدلك .هاقبقير ةوجادلر ضااألغر كا داؼىاال تعي ن دعب

 :تييأ امك ألجانبل ءةاالقر مليعت صصون ىيماربا
 
 

 

 800٢ ,  2٢-٢٤  ص , ةيالعلاك ةيوناثال ك ةيئادبتلاا" ةيبعرلا ةغللا ميلعت جىنام  , ةينيدلا فكلشؤا ةرازك رارق51
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 بلق ظهر عن ظهافح ادبركهامهفك هاعسام سرادلل سبق تابارع 1.

 ةيللغوا لباالط صيلةح ددكح يف حضاك كبنً طخب ةبدلكتوا اتقدللصا 2.

 جملالتاك الصحف نيناكع 3.

 قاتاطبك  تارااالستمر  ضعبك  ياتاذلواك  السفر  تازاوج  تياناب 4.

 5. .لشيكاتاك هنئةتلاك ةدلعايدا

 ةفلتلخدا صالتادلوا ئلاسوب اصةخلا ركاذلتا على ةدوجوادل اتمدلعلوا

 دعبك .ديالرب بعاوطك

 ءةاقر على برتدي أف ديكن ءةاالقر ةارهم يف طالبلا ـديتق أف

 لدؼذاك ةيللغوا لتويصح عم سباتني باد عرشك رثن من لةيلطوا صالنصو

 . 85ةيبألجنا للغةا لمعت من وقبقير لىا يسعى الذم

 سلدردا تطيعسليا دق ذملا يلادلثا لتوسادل لبثس اضيأ اتيحملتوا هذى

 ,تركذ امك قلةتمس مادة ستيل ءةاالقر أف امسيالك عهااتبا سييناالندك

 :يلي امك ىي ,نيةيلدا فكلشؤا ةرازك راقر بسح لحملتوا اما

 دلهناتا , تاياذلوا , ائليةعال ةاحليا , ؼارعلتا :ىلالكا لسنةا تاعوضمو

 عتمجملا لئاسك , حةايسال , ةحلصا , بابشال :انيةثال نةسال اتعوضمو

 العامة
 
 
 

 

 ص ,اهب اطق ننال لغًن لرخاأل حليةا تاغللاك ةيبرالع للغةا سيردت يف ةرصاعادل تىااالذبا , ميىاربا ةدمحا.د58

 7581 , ةرىاقال , يةبالعر الفكر ردا ,  ٤2٢-29٢
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 , االسالمية االعياد , االسالـ ركاد , الثقافة : الثالثة السنة موضوعات

 .55ميةالسالا صقصلا

 سدرملل دب فال ءةاالقر يف عسلتوا لةحمر ىي (العالية ةسلدردا) ةيونلثاا لةحادلر أف انظر

 كتبةم يف كتبلا نم اتعوضدلوا لكت مقعيك عسوي فأ

 فضال (اصرعادل ىحصف على الوصليح) يةبعرلا جملالتا كأ فحصال ك ةسلدردا

 حلاص ؼيعر ىتلا لةىدلؤا جىدلناا ىي قبتط لىتا جىادلنا طمن أف

 . اتقبيطلتا يف يظهر لكذك ةيللغوا مهتافايك خالؿ من لباالط

 
 ميلعلتا ةقيطر

 فلبتز  فهي  يجلتها  دعب  ام  لةحرم  يف  ءةارقال   عليمت  قةيرط

 لؼااختب تلفزب امك اصرقك الوطك ةبعوصك ةلهوس عوضدلوا الؼتخاب

 ءةاالقر قةيطر فيو ذفنت أف ديكن اليوطك هالس عوضدلوا كاف اذاف .اذلدؼ

 عوضدلوا ضيعر لكذ دعب مث ةعرسال ةهارم على يزكالرت عم صامتةلا

 اظفأللاك يةعالفر ألفكاراك لصليةأا ألفكارا ضعر قيطر نع اقشةنللم

 اهجوم اقشةنادل مليةع لمعادل دقويك اقشةنم ىلا جابتر ىتلا تالعباراك

 اقشةنادل بولأس فومتعلي ةلاحلا هذى يف لميذالتاك بالصوا قيطر ىلا ادشرمك

 نحس فلموعتي امك مأالر اءدباك ظرنال هةجك ضرع يفيةكك
 

 ص , " ليةالعاك ةينوالثاك ائيةدتاالب" يةبالعر للغةا ميعلت ىجنام , ياسينندكا ةيروهمج ينيةدال فكؤشال ةرازك رارق55

٢008 , 27-٢٢ 
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 ام فهاـاك ضملغاا يحضوت ناى فتويظك لمعدلاك نياألخر ـاحرتاك عاماالست

 .راحلوا من ادةفتسادل ملقيا يافبك ومهف تمي مل

 ةياجلهر ءةاالقر على يزكالرت فوكي أف نديك اقصًن هالس عوضدلوا كاف ذااك

 سباادلن منغيتلاك داءالا نسحك طقنال ةدوج من ساسيةالا تاهاراهم ةاعارمك

 يذملتلاب يبدأ أف رعتباا عم لكذ بلطتت ىتلا فقالودا يف ضوفخك تلصوا لوعك

 لمعادل هحيدد ذملا اذلدؼ لؼااختب يضاأ قةيالطر تلفزبك .ءةاالقر يف جيذلنموا

 ألفكارا جااستخر كأ ةعرسال على لميذالتا بيدرت دؼذلا افكفاذا وسرد من

 ةءاالقر كأ النص على يةعوضادلو ـاكألحا اردصاك دقلنا كأ يةعلفراك ةيلألصا

 ءةاالقر كأ ةيراكتباال ءةاالقر كأ ةيليلالتح ةءاالقر كا سةالدرل ءةاالقر كأ لاطفةخا

 قعاك من لنفسو لمعلدا ىاددح لىتا داؼىاأل نم لكذ غًن كأ شكلةم حلل

 أف عليو فاف طةخلا أىداؼ

 . 070كذل ختيارا يف حر وىك للهدؼ ولصوت لىتا ةبسادلنا ةقيالطر راخيت

 نوكيمف   ةيوثان مرحلة من األكىل السنة يف السهلة ادلوضوعات خيتار أف ادلدرس على

 فوكتك.لنطقا يف لداءأا نسح على ةسارململ ةياجلهر ءةاالقر يهاف مجير أف

 نسح على لباالط ةسارمدل لكذك ؿطوأك صعبأ لكذ دعب اتعوضدلوا

 كارفاأل ىلع اصلوحيف صلنصوا ىلع لتفكًناك رلتدبا

 . ءةاالقر تلخيص يف ةدرق مىدنع فوكيك يسيةئالر
 
 
 

 

 009٢ , ةرقاىلا , رشنلل بكتالا زكرم ,  755 ص , يةبالعر للغةا سيردت يف عجلردا , طاع دمزل ميىاربا.د700
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 ميلتع يف امليها ـاىتمالا وجوي أف يبج ت نيساأس ت نطنق ىناؾ اف

 باه بيبهمربك ,شئةالنا سفون يف ءةالقراب الشغف سغر :ىلالكا :ةسلدردا يف  ءةاالقر

 ـفهوم حوضك : يةنلثاا . تمهياح لتقبسم يف هممالزي باح

نمدلعلا أذىاف يف حلديثا ءةاالقر نمدلتعلاك ُ   عميق همف ناها ثيح من ُ 

 ميوامر  عم  ءناب  يبااجي  اعلفتك  ويعانمك  هلفكارأ  أصيل  دقنك  ءكقرملل

 احهملص ىلا لكذ أدل ـلفهودا اذى قفك فلموعدلتا برد ام فاذا .ادهعبأك

 مادة يف ادلدرس مهمة .707 الثقافية حياهتم مستقبل كيف دراستهم يف

 ةليمع تمرست بل .ءةاالقر من لطالبا سبكن امندع فقتوتال ءةاالقر

 ةرقفال .ءةاالقر لوض مببيبهر على ميلالتع

 هذىك احيضتو لأخر مجل ملةجلا هذى لوتت مث يةسيئر ملةبج تبدأ ةعاد

 ىتلا فهي يةلاألك ةللمجا امأ ةيوانث لمجك يةلكأ لمج : افعون ةمعادلا لمجلا

 يةلألكا ملةجلا دعمت ىتلا يهف ةيلثانوا ملةجلا امأك ةمباشر يسيةئالر لملةجا معدت

 يف فكوت الباغك ةفقر كل يف يةسيئالر ةللمجا يكتشف أف ئراقلا على , لكذلك

  ,ادلبادئ  ىذه  على  .٢70نايتهاه  كأ  طهاسك يف فوتك حياناأ ناهأ اال ةالفقر ايةدب

 بدري  أف  سدلدرا  عسوب

 .صلنصوا من سيةيئالر رااألفك اءقتنا يف الطالب
 
 
 
 

 

 5857 , تكبنً , رصاعادل الفكر ردا , 5٤7-790  ص , ةيغول فكؤش , ديسال محدأ دلموز .د707
 007٢ , فدرلاا , عيزلتواك لليشر لحاالف راد,  ٢1  ص , سيةارلدا تاراهادل , يلخلوا على دمزل .د٢70
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 سبضي 7. : يلي ما هنج على اخلطأ تصحيح يف ادلدرس يراعي مث

 .ىنعادل دافس عليو بتيرت اماال ألخطاءا لحاصا فكد ىلألكا ةياجلهر ءةاالقر

 من التلميذ ينتتهي أف دعب :الشكل على لتاليةا ءاتاالقر يف ألخطاءا ححتص.٢

 على تنبيهو مع تاهاعاد طلبن تاهالمك لدحا يف طأخلا عقك ىتلا لملةجا ءةاقر

نعستن أف ديكن .وكاردتيل لطأخا عضوم  ذلتالميا ضعبب ُ 

نئارقال الئهمملز أطخلا لحاالص  بااوص لملةجاب نفسو سلدردا طقني دقك ُ 

 طلبنك ملةاك ءةاقر يف لسرتسي لتلميذا ؾتري دقك.اتوكلاز ذيلمتال من طلبيك

  عن  نسأؿ ةرالفق ةالكت من تهاءناال دعب مث , لطأخا ليسجت ذيلمالتا من

 نمك  .هاحصحيت  مرجيك  لتلميذا  يهاف  عقك  ىتلا  ألخطاءا

 يف سلدردا عنوي أف نسادلستح يف ةدحاك قةيرط زـتلي الف لحاالصا قةيطر

 .702التصحيح

 نحيس ,ءةارقال يف لطالبا خطاءأ لحاصا يف قبلساا فايبال ليمكتلك

 :هاجالع قةيرطك دلشكالتا أمثلةب تينأ أف بنا

 : ةدجلديا تاملكلا ةبعوص  1.

 خلاد لميذالتا ىلا امهديق أف لبق ةديلدجا اتملكلا حيدد أف سلدردا على

 حضوي باد ةناعاالستب ةبصعولا هذى فيفزب ؿياكح فأك سدرلا

 وـسلراك رلصوا قيطر عن امعناى
 
 
 

 

 ٢00٢ , ةيروس – دمشق , الفكر راد ,  95 ص , يةبالعر للغةا سيردت ؽطر , يباكالر تدوج .د702
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 .ادلعىن أداء عن التلميذ عجز  2.

 نيأك ةلملجا تبدأ نيأ نم لتلميذا ةفمعر عدـ ىلا اعجار لكذ فكوي قد

 صلاوفك طنق من ميقالرت اتمالع ىلع بيرلتدا ـيلز ناىك ,تهينت

 من ءةاالقر يبدأ فأ على لتلميذا بدري فأك طقن فدكب صلاوفك ,ةطنقوم

 أف ـيلز ناىك لملةجا نايةه يف كأ اصلفال عندالا فقتويالأك ,لةمجلا ايةدب

 من ةيلاخ فوكت فأك ةقصًن لمجك يدج بأسلوب ةبكتوم ةءكادلقر لادةدا فكوت

 قبس امك دارطتالساك ضيةااالعرت لملجا

  3. .ؿقولا

 كأ ىادبع يةتاأل ةملكلا ةبعوص ىلا جعااارذى فديكوق ,اكثًن دةحالوا ةملكلاراتكر

 نع ىذا الجع كنديك نُ  علا ةكرح يف بااضطر ىلا

 ىنالعدا اتذ لسهلةا دالودا ءةارق على بويدرتك دلعاينا حيضاا قيرط

 .لديو ضحةاالو

 (عوفي) (فوعي) ةملك أيقر بأف أخر افكم افحر لتلميذا ضعي كأف : ؿاالبدا  4.

نعال مكاف فاءلا عضوب   لادةدا  فكوت  أف ىذا لجاع على دعساي اشلك كذاىك ُ 

 عيطستي  بيثح  لميذاتلل  بةسالنب  ةهلس  ةءكادلقر

 ىذا افًعي امك لسياؽا من عانيهام همفك اتملالك ءةاقر لميذاالت

 .بصارتلسااك لفهما ةهارم ةينمت قيرط عن أيضا
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 :مثال ذيلتلما أيقر كأف لأخر ةملك مكاف ةملك عضك عن نشأيك ,قلبلا  5.

 ".مئاالعز تأتى ـالعز لىأ درق ىلع من بدال "مئاالعز تأتى درقال أىل ـعز على

 تاالصواك اتملكلا تاكفتل لكذ فكوي دقك

 رثلأا اتذ اتمللكاف ئارقلا ندع اتهيمهأ سبح ملةجلا نهام تتألف ىتلا

 فوكي لكذ لجاعك حياناأ لرألخا قبتس الطفل ندع ربكاال

 .ىنعلدا ملأتك ءةاالقر يف ينأبالت

 دقك ءةاالقر ناءثأ اتملكلا ضعب يافسن عم لتلميذا أيقر دق .لذؼحا  6.

 من ادلعىن فهم أك السرعة أك االبصار ضعف نتيجة ذلك يكوف

 بجي لطأخا ىذا لجاعلك ةفحملذكا ةكلملا عن ظرنال ؼرصب السياؽ

 يف دقةلاك همفلا على بلتدراك ةءاالقر يف لتأىنا ىلع لتلميذا بيتدر

  7. .ءةاالقر 

 لماالك فهملا ـدع كأ يمقالرت اتمالع يفةظك همف ـدلع ةتيجن كذل فوكيك

 يفيةك ىلع ؿافاألط بيتدرب فكوي لكذ لجاعك ءكقرملل

 دعسايك لنقطاك صلافولا ندع ؼوقولاك لملةجا ؿكأ من ةحلصحيا ءةاالقر

 ةالنسبب هلةس ءةاالقر مادة فكوت أف , يضاأ اذى على

 . ٤70ةحيحص قةيبطر ةبتوكمك ذلميتلل
 
 
 
 

 

 ٢00٢ , ةرىاقال , بيالعر الفكر ردا ,  972-627 ص , يةبالعر للغةا فنوف سيردت , روكدم حدمأ علي .د٤70
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 لئسلوا مادخاست

 ةعرسب اىرطوتك لـاالعا لئاسك رهوظ فكرشالع فالقر هدش دقل

 شينع ذملا العصر خصائص من صبحتأ ناهأ ىتح دلتقدمةا ياجولنوكتلل ةجتين فائقة

 هرظك ةحلياا يف نابأسلو وب رثاتك لثقافيةاك ةيالفكر اتنايح ىلع لكذ أثر عكسنأك فيو

 يفك سبدللاك برشدلاك ادلأكل يف هاجتهنن ىتلا يةكلوسال المناطا يف لياج لكذ

 اف لناق اذا يلانغ الك اكبنً ارثتأ لكذب ميلالتع قفرم رثأتك يةمليوا لناكشام لةجاعم

 اىنًُ أثت دلمك اتمولمع نم ومدنق امك االعالـ لئاسول ائلةذلا ياتنكاماال

 يف لسفتهافك ةسدرملل اكبًن بديار لكتش أصبحت هنوم حلامر يعجم يف دالفر على

 فكرلا اؿجرلك عمجملتا

 ايارخ سيل ميلتعلا ؿلار يف ثةيدحلا لئاسلوا ـادخستا . 970ةبطاق موبالرت

 طلباتتم نمك ادلعاصر انعصر يف يةسلدردا زـاللوا من كنولك ذخؤيك ؾيرت

 .يميلالتع حاجلنا ةعسر

 ,ةماالع دعالقوا عاةامر سردادل على ,التعليمية لئاسلوا يارتخا عند

 صلة :ثانيا ,للهدؼ التعليمية الوسيلة مالءمة :اكال : يلي كما كىي

 ةممالئ :لثااث .فايتهاكك اتمدلعلوا ؽدص يثح من سةادرلا عوضودب يلةسالو

 يلةسلوا ةدوج :اعبار .لتوسدلاك نسلا يثح من لميذاتلل يلةسلوا
 
 
 
 
 

 

ن.د709 , القلم دار, 90  ص , ةناملثا ط  ميعللتا يف ايجوللتكنواك ؿاصالتا لئاسك , يجبلطوا محدم حس 

 ,7581 تيالكو
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 ةليسلوا  طةابس  :مسااخ  .امهادختاس  من  للهدؼ  هافكاليت  ةمالئمك

 مكاف ىلا مكاف من قلهان ةلهوسك 706.

 يى ءةاالقر سيدرت يف امهادخستا سلدردا يعطتسي ىتلا لئاسلوا امأ

 :يلي كما

 لولقدا  ؽرلوا  كأ  فوتالكر  من  ةعقط  عن  ةبارع  ةيضملوا  البطاقات

 مساحتها 8*6 أك بوصة ٢0*79 ةزارب ؼكحبر هايلع كتبيك سم

 ةسادرلا ةحجر يف ةاألخًن ؼصفولا يف فوسلجي نيذلا لطالبا ستطيعي حبيث

 دعتسا تلبطاقاا هذى .هاضعر ندع لبطاقةا على ةبدلكتوا لكلماتا ءةاقر

نساردال  ىلا بليلهار اىل ءللجوا فكدك يلك بشكل لملجاك تاملكلا ءةاقر على ُ 

 نيةمالز ةدادل صقني أف لمعادل عسك يفك اطعقم كأ ؼكحر

نساردال ةعسر يف ـدبتق سحأ املك قاتاطبال ضلعر  .يةئاالقر ُ 

 على ادلعلم يكتب البطاقات من النوع ىذا يف : التكملة بطاقات

 دحأ أيقر ةلملجا ملةكت لأخر طاقةب ىلعك لملةجا ايةدب لبطاقةا نباوج دحأ

نساردلا  التكملة عن لبحثا لطالبا قيةب لىعك ةجلم من ؿالكا ءزجلا ُ 

 دايةب ءةالقر ةصالفر ييعط ةبدلطلوا لتكملةا ديج الذم ساردلاك .لةمجلل دلناسبةا

 ةلمكلتا ءةاقر من غفر دق فويك أف دعب لأخر لةجم
 
 
 

 
 

 , ةرىاقال , بيغر ردا 70,
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 مدلعلا  يسأؿ  تالبطاقا  ءةاقر  ليةمع  تنتهي  امندعك  .عسموم  تبصو

 (ةءاالقر صنصو) قصةلا اثدحأ يصختل 701.

 ةربوسال ىلع كتبهاي أف سدلدرا عسوب ةدجلديا اتملكلا حاليضا

 اضيأ يعطتسيك .داادلر دلعىنا سرادلا رتصويل ةديمف مجل يف هاعضكك

 كأ لكلماتا حضوي أف ديير امدنع شةالشاك ضالعر زهاج داـخاست

 . القراءة نصوص أك اجلمل

 
 ءةارلقا تااختبار : ميوقتال

 بارتالخا ىلا جةاح يف طالبلا :تابارتالخا ىلا جةاح يف لميعجا

 مأ ىلا ؼليعر بارتالخا ىلا جةاح يف سدلدراك الئومز من مكانو ؼليعر

 ىلا جةاح يف (هاتمالاك باءالا) لباالط ياءلكأك سيلتدرا يف لحص مدل

 ,الفشل قيفر يف أـ حاجلنا قيفر يف اعوقك ىل , بنائهمأ عقمواوفليعر بارتاالخ

 نًُ ثك جزبر ىتلا ةسلدردا يةعون اوفليعر اليو يضاأ جةاح يف عمجملتاك

 .الطالب من فيها

 عم امتةص ءةاقر أيقر لاد طالبلا همف قياس ىي ةءاالقر تابارتاخ

  عودن أف كنديك , لـاالك تابارتخا ضمن خلدت ةياجلهر ءةاالقر أف لحظةام

 تابارتخا  كأ  ءكادلقر  ابعيتاالس  تابارتخا  ءةاالقر  تابارتخا
 

 ,  20٢-09٢ ص , ينالثا ج  باه الناطق ن نًُ لغ يةبالعر للغةا ميلعت تادكن ائعقك ,اهلل دبع قيلصدا رمع .د701

 7589 , اضيالر , جيلخلا ؿدكل بيالعر يةبلرتا بمكت
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 تابارتخا عن اىزيتميل يئادلر ابعيتاالس تابارتخا كأ ئياالقر ابعيتاالس

 بمكتو نص ءةاقر طالبلا من لمعادل طلبي , العادة يفك عودلسما ابعيتاالس

 كأ ةدحاك ةفقر النص فويك دقك .عبتت ىتلا السئلةا عن الجابةا مث تةماص ءةاقر

 ةجردك لطالبا لتوسم سبحك حدلتاا تقلوا سبح أكثر

 . 870رتباخاال ةهيمأ

 ـاالستفها  بارتخا  نهام  ,  ةديدع  كاؿشأ  ءةاالقر  تابارتخالك

 غاالفر لءم بارتخاك لطأخاك بالصوا بارتخاك , ددعتم من يارتالخابارتخاك,

 رختبااك   اتدادلفر   بارتخاك   يبتلرتابارتخاك   لملتوحا   ةجكازمبارتخاك

                                                                            

 همف  مدل  سيلتق  النص  دعب  سئلةالا  تأتى  ,ـاالستفها  بارتاخ .570عداوقلا

 كيف , نيأ ,تىم :ـافهتاالس تادكأ باحدل سئلةالا ـدستختك أقر لاد طالبلا

االسئلة على  تأتى النص ءةاقر عدب :ددعتم من يارتالخا بارتخا .ذلك ىلا امك

 من بليط ,أطخلاك باالصو اختبار (.د  ,ج ,ب ,أ)أساس االختيار من متعدد 

 ,غارفلا لءم امأ . خطأ كأ بااصو ةلئاالس مجل ريقر مث النص أيقر أف طالبلا

 .حدةاك ةملكب لةجم كل يف غاالفر ديأل أف عليو , للنص طالبلا همف سبح

 بلط عن ةبارع ىي لحملتوا ةجكامز
 
 
 

 

 ص ,  ىللكاا ط ,ةيللغوا تارالختباا , يلخلوا علي دمزل .د708 , فدراأل , عيزلتواك للنشر فالحلا ردا 776,

 
 720-727 ص , سابق مرجع705
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 كالثانية بالفراغات كاملة غًن اجلمل ىي االكىل , القائمت ن ب ن ادلزاكجة

 يبترت لبط وى يبتالرت بارتخا .اتغاالفر لكتل دلكملةا اتدادلفر ىي

 ةدمفي ةجلم يف ةملكلا عضوب فويك دق اتدادلفر بارتخا . ةلسلستم غًن لملجا

 ـادستخاب ديكن دعاقولا بارتخا مث .ةملكلا دؼاتر كأ دض بثح كأ

 يتعلق ؿاسؤ :مثل ,ملجلل عدمالقوا لمعىنل لطالبا همف لدم لقياس ءكادلقر النص

 كاك ىنعم همفب قليتع ؿاؤس , عضارم فعل يف "مل" تأثًن مفهب

 .النص من مفيدة محلة يف ادلعية

 ضعب عليو عوضوم لاذ طعةق من عادة فتكوت يىك : لصامتةا ءةاالقر تابارتاخ

 ةطعقال ىو ؿالكا ملاعلا ,رايتخا كل يف مهماف مالفاع ناؾىك ةلئساأل

 لتوسم يف فتكو فأك لميذاتال ةوق نع فشكي بشكل غصات أف دب الف فسهان

 ليمكن منو لقأ كأ هاتوسم نم أعلى فكوت الأك لتلميذل داءألا أقصى بقياس حميس

 اتمدلعلواك رطوسال ب ن امك النص مهف يسقت لسئلةأا أف وى ىنالثا لماعلاك وديقوت

 الأك للنص ةدلبعيا مىادلراك فيو ضمنةتادل

 القراءة على القدرة لقياس األسئلة ىذه زبصص مجيع تغطى بل فقط

 .ذلميتال هامعلت ىتلا تالهارداك تادرقال

 رختباا هوف علنوا اذى من اهيلع ؿلعودا ةياجلهر ءةاالقر بارتخا امأ

 نم اخللوب النطالؽا درقيك نمالز ملابع ةعرسال درقتك النطالؽاك ةعرسال

 , اؿدالبا ,االضافة , احلذؼ , راكرتال ىي لخطاءأا عانوأك األخطاء
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 قدـتك, قفبر قياسدلىذاا ذخؤيك يةئادتباال لةحلردا يفك طقنال يف لطأخا

 هيدبك لأخر ةخنس صحاالف ذخأيك بارتالخا من ةخنس صحوفللم

 صوحفادل طاءخأ ختوسن يف سجليك نمالز سقيال رتمونككر 770.

 ىو ادلدرس أف :القراءة مادة يف االختبار قضية يف القوؿ كخالصة

 حسب : وى جليدا بارتالخا أف لهمدا .البطال خيترب طمن بأم الناس علمأ ذملا

 ؼادىبأ سباتني مث بلطالا اتيستومك ةسكلدردا تاعوضدلواب

 , لطالبا ؿاحوأ عن سدرملل اتمعلوم ىي بارتالخا تائجن أم سيالتدر

 ,لأخر ةعباربك . ايصلوح مل أـ سيلتدرا داؼىا على اصلوح ءالؤى ىل

ن مليةعل أدبم دبع اميف تصًن الختبارا جئاتن أف  . ميلالتع لمناطأ التحس 

 
                                                                

 ظلتلفاك طقنال ةدرق رظونم نم ستيل ءةاالقر ةهارم سيدرت حصلا  ةمتاخ

 يف ءةاالقر دراسة يف ادلراحل أكىل فاهنا .فحسب اجلمل أك الكلمات أك باحلركؼ

نقللناط يةبالعر لغةلا عليمت ياؽس نغك باه ُ   سىماأل اذلدؼ فا .ءالسوا على اىًُ

نسرادلا محل ىي ءةاالقر ةهارم عليمت نم  عم صالنصو ةءاقر على ُ 

 كا فعةالنا لكتبا ءةاقر على همفيغشتك اقيقد امهف هامهف
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 يف اوجزبر لكذبك أعمق تهمفعرمك ,عسكأ افتهمقث فتكول ئداجلراك لتاجملا

 . لامعةجا بالط اونوليك فدكعتسم مىك ساردادل

 يةبالعر لغةلا ميعلت قعاكك ةروكذدلا ثاليةدلا ءةاالقر مادة داؼىأ ب ن ةجوف ىناؾ

نفوتك ةيوبلرتاك ةلعلميا سلدردا فايةك ك لطالبا لستوم .يسيانندكا يف ًُ 

 اتقعوم من فكوت قد لىتا دلشكالتا نم لهاك :ةالدارا سنحك لتعليميةا لئاسلوا

 فكوي ال لتعليما حلاص   ألف ميعجلا ـاىتما من بدلا هاجالعلك مييلتعلا حاجلنا

 ملعيل طالبم فكل ,عيالمجا للعما من فكوي بل صخش عمل من

 منو طلبي ةسلدردا سيئر :لتوكاش ىلع

 ةمدخ نسحب اكدؤي أف فوطالبم (ففوظادلو) ةالدارا اؿجر ك  القيادة نسح

 ك لائسلوا داـخستا نسح : لتعليما هنةم يف زيكالرت سرلددا لىعك الطالب

  االمر ومهي نمك ةمحلكوا لىعك ,دجليا بارتالخا يفيةكك لتعليما قةيطر يارتخا

نسدرملل  ىيافالر  لتوسادل  عفبر ـاىتمالا نغمتفر  اونوكيل ُ   ,ميلالتع يف  ُ 

 ياءلكأ لىعك موبلرتاك يملعلا سلدردا لتوسم عفلر جماالرب مةاقاك

 ...خلاك  سكدرلا ةركمذا يف مئهانبأ لوض  مةات ايةعر راألمو
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 ةيبالعر عجاالمر
 
 
 
 

 
 ,رشنلل

 
 الكتاب

 
 مركز

 
 ,يةبالعر

 
 اللغة
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 ادلرجع
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 زلمد

 فآالقر
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طر سيتدر اللغة ,يةبالعر دار ,الفكر ,ةيروس-قدمش
 ؽ
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 عبد الرمحن ,كدكؾ ياجولنوكت التعليم ادلاىية" كاالسس اتقلتطبياك

 ,عمليةلا ,اتدادلفر , اضير ٢000

 عبد العظيم عبد السالـ ,ىناجالفر ياجولتكنو جانتا ادلواد ,التعليمية دار

 ,بيغر ,ةاىرقال ٢00٢

 عبد اجمليد سيد أمحد ,منصور علم اللغة ,النفسي دة عما شؤكف

 ,باتتادلك جامعة ادللك ,سعود ضايالر ,758٢

 علي أمحد ,مدكور سيتدر فنوف اللغة ,يةبالعر دار الفكر ,يبرعلا ,ةرىاقال

اهب اجلزء
, 

 عئاقك ندكات تعليم اللغة يةبالعر لغًن اناطق ن

٢00٢ 

 عمر ,قيصدلا

 ,يناالث مكتب الرتبية العريب لدكؿ , اخلليج ,اضيالر 7589

 يحفت علي سنيو كزلمد عبد الرؤكؼ ,الشيخ ادلرجع تعليم يف اللغة

يظرنال اىل ",طبيقتال مكتبة ط كىبة ,ىلاالك
 ة

 يةبالعر لألجانب من"

 002٢ , ةراىقال

 راقر كزارة الشؤكف ,يةنالدي مناىج تعليم اللغة يةبالعر ئيةاالبتدا" ةيولثاناك

 008٢ ", كالعالية

يرمجهو ,يسيانكدان مناىج تعليم اللغة يةبالعر
 ة

 راقر كزارة الشؤكف الدينية

 يةئادتبالا" ةينوالثاك كالعالية ", ٢008
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 ةرازكراقر الشؤكف ,يةنالدي مناىج تعليم اللغة يةبالعر ئيةاالبتدا" ةيولثاناك

 008٢ ,ليةاعلاك

 زلمد على ,يلاخلو ادلهارات ,سيةاالدر دار الفالح رشيلل ,عيزلتواك ,االردف

٢007 

 زلمد علي ,يلاخلو تابارتاالخ ط ,ةياللغو ,ىلاالك دار لحافلا رشنلل

 ,عيزلتواك , األردف ٢000

 زلمود أمحد ,السيد شؤكف ,ةيلغو دار الفكر ,ادلعاصر ,تكبًن 7585

طر سيتدر اللغة يةبالعر يةبلرتاك ةينالدي
 ؽ

خاط ,كاألخركف
 ر

 زلمود دمشر

 ضوء يف االذباىات ةيوبالرت ,ثةيلدحا دار ,ةفادلعر ,القاىرة 7582
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 



Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab 173 


	Penulis:
	SEKAPUR SIRIH PENULIS
	DAFTAR ISI
	BAB 4 MACAM – MACAM MODEL PEMBELAJARAN
	BAB 5 MEMILIH METODE PEMBELAJARAN BAHASA ARAB SEBAGAI BAHASA ASING
	BAB 6 PENGAJARAN KOSA KATA BAHASA ARAB SEBAGAI BAHASA ASING
	المراجع العربية
	2. Prinsip Koreksitas dan Akurasi (الدقة)

	)الصالبة والمتانة(
	1. Karakteristik Kepribadian Peserta Didik
	2. Gaya Belajar dan Modalitas
	3. Kebutuhan Peserta Didik.

	التوبة
	1. Metode Pembelajaran Nahw
	Pendahuluan
	Hakikat Kosakata
	Penguasaan Kosakata
	Pengajaran Kosakata
	KESIMPULAN
	A. Pendahuluan
	B. Pengertian Media Pembelajaran
	C. Pentingnya Media dalam Pengajaran Bahasa
	D. Pemilihan dan Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran Bahasa Arab
	E. Klasifikasi Media Pembelajaran
	F. Pembuatan dan Penggunaan Media Pengajaran Bahasa
	2. Stick Figures
	3. Flashcards

	G. Pemanfaatan Informasi Tekhnologi (IT) dalam Pembelajaran Bahasa Arab
	Internet
	CD Interaktif
	Satelit/Parabola
	Arabic E-Learning

	H. Strategi Pemanfaatan Media Pembelajaran
	Persiapan Sebelum Menggunakan Media
	Kegiatan Selama Menggunakan Media


	تطبيق التكنولوجيا في تعليم القراءة
	تحديد المحتوى
	طريقة التعليم
	استخدام الوسئل
	التقويم : اختبارات القراءة
	DAFTAR PUSTAKA

	المراجع العربية (1)

